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Fatwa Haram Golput, Apa Maksudnya? 


S AUDARA yang terkasih di 
dalam nama Tuhan Yesus 
Kristus, beberapa bulan lagi 
menjelang tibanya hari pemilihan 
umum (pemilu), semua pihak su¬ 
dah mulai sibuk melakukan manu¬ 
ver-manuver politiknya. Bermacam 
cara dilakukan oleh kelompok ter¬ 
tentu untuk mencapai tujuannya 
lewat pemilu nanti. Misalnya, dalam 
rangka mendongkrak perolehan 
suara, ada partai politik yang giat 
menebar spanduk dan baliho. En¬ 
tah apa juntrungannya, ada pula 
partai sambil membawa-bawa atri¬ 
but partai, berunjuk rasa menyata¬ 
kan membela rakyat Palestina 
ketika perang berkecamuk di Jalur 
Gaza antara pejuang Hamas mela¬ 
wan tentara Israel pada Januari lalu. 

Akhir-akhir ini banyak kawasan 
yang tidak steril dari yang namanya 
spanduk, selebaran dan berbagai 
bentuk promosi lain. Semua partai 
politik dan seluruh caleg, seperti¬ 
nya berusaha memajang gambar 
masing-masing di segala tempat, 
tak peduli apakah tindakannya itu 
telah mengotori lingkungan, atau 
mungkin membahayakan bagi or¬ 
ang lain. Menarik pula kalimat-kali¬ 


mat yang tertulis dalam spanduk 
atau selebaran, yang rata-rata 
menyatakan ingin berjuang untuk 
rakyat. Tidak sedikit pula yang 
membawa-bawa agama. Tapi apa 
pun caranya, tujuan utama me¬ 
reka semua hanya: ingin mendu¬ 
lang suara sebanyak-banyaknya 
agar bisa mengantar mereka ke 
tempat terhormat itu, sebagai 
wakil rakyat, atau menjadi partai 
yang menguasai parlemen. 

Dan baru-baru ini, Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) mengeluarkan 
fatwa tentang "golput adalah 
haram". Fatwa ini menuai beragam 
komentar. Ada yang mendukung 
namun jelas banyak yang mem¬ 
pertanyakan bahkan mengecam. 
Yang tidak setuju dengan fatwa 
ini menyesalkan karena agama 
dibawa-bawa ke ranah politik. Ada 
yang curiga jangan-jangan fatwa 
ini sengaja digulirkan oleh pihak- 
pihak tertentu untuk mengham¬ 
bat atau membatasi kiprah caleg 
atau parpol tertentu dalam kehi¬ 
dupan politik negeri ini. Inti perta¬ 
nyaannya adalah, apa dampak 
fatwa ini terhadap caleg beragama 
Kristen, atau parpol berbasis Kris- 



Kenapa anarkis? 

SAYA sungguh sedih, prihatin, 
dan kecewa dengan aksi massa 
yang cenderung anarkis menuntut 
pembentukan Provinsi Tapanuli, 
yang mengakibatkan tewasnya ke¬ 
tua DPRD Sumatera Utara, Abdul 
Aziz Angkat. Saya sebagai putra 
daerah yang sejak dua puluh 
tahun lalu berdomisili di Jakarta 
tentu sangat senang dan bangga 
jika daerah kelahiran saya itu, 
Tapanuli, dan tempat saya dibesar¬ 
kan hingga lulus SMA, dimekarkan 
menjadi provinsi. Tapi janganlah 
itu diperjuangkan dengan cara 
anarkis. Padahal menurut pendapat 
dari banyak pihak, terbentuknya 
Provinsi Tapanuli itu sebenarnya 
hanya menunggu waktu saja, 
karena wilayah itu memang sudah 
memenuhi syarat untuk dimekar¬ 
kan menjadi daerah tingkat I. 
Cobalah kita bersabar, toh tak akan 
lari gunung dikejar, bukan? 

Ketika selama ini aksi-aksi anarkis 
menimpa umat dan tempat ibadah 
oleh kelompok-kelompok ter¬ 
tentu, kita semua mengutuk per¬ 
buatan mereka. Kini ternyata kita 
tidak jauh dari sifat mereka yang 
hanya mengedepankan kekerasan 
dalam memaksakan kehendaknya. 
Mestinya, aksi-aksi penganiayaan 
yang kerap kita alami, janganlah 
membuat kita menjadi sama 
dengan mereka, sebaliknya justru 
membuat kita lebih sabar dan lebih 
mengedepankan musyawarah dan 
perdamaian. Horas. 

Nama dan alamat 

ada pada redaksi 

Semoga jadi pelajaran 

AKSI unjuk rasa menuntut pem¬ 
bentukan Provinsi Tapanuli (Pro- 
tap) di gedung DPRD Sumut, Me¬ 
dan, 3 Februari lalu, memakan kor¬ 
ban tewas, yakni Ketua DPRD Su¬ 
mut Abdul Aziz Angkat. Berdasar¬ 
kan keterangan polisi, Abdul Aziz 


tewas karena serangan jantung. 
Namun versi lain menyebut bahwa 
ketua DPRD tersebut mendapat 
pukulan dari beberapa massa yang 
mengerubutinya. 

Peristiwa semacam ini semoga 
tidak pernah terulang lagi. Namun 
dengan adanya kasus ini kita men¬ 
dapat pelajaran berharga, yakni 
para calon pejabat, sebelum me¬ 
mangku jabatan perlu diperiksa 
kesehatannya, apakah mengidap 
penyakit jantung. Atau untuk 
mencegah terulang tragedi seje¬ 
nis, sudah saatnya ditambah satu 
lagi persyaratan bagi calon pejabat 
yang karena jabatannya harus 
sering berhadapan dengan massa. 
Syarat yang saya maksud yakni 
tidak mengidap penyakit jantung 
stadium parah. 

Semoga ini menjadi pelajaran 
berharga bagi kita semua agar tidak 
berdemonstrasi dengan cara 
anarkis. Semoga pula keluarga Pak 
Abdul Aziz diberi ketabahan dan 
kesabaran menghadapi kenyataan 
ini. 

Philipus Soeroso 

Jakarta 

Capres Kristen mana? 

PEMILU 2009 sudah di ambang 
pintu, dan puluhan nama calon 
presiden (capres) sudah beredar, 
baik itu nama yang diusung parpol 
maupun organisasi bukan parpol. 
Yang menarik bahkan ada orang/ 
pribadi yang "berani" mengumum¬ 
kan dirinya sendiri sebagai capres. 
Namun saya sedikit merasa kecewa 
karena sejauh ini tidak terdengar 
nama capres atau pun cawapres 
berlatar belakang agama Kristen. 

Kenyataan ini tentu beda diban¬ 
ding pemilu lalu, di mana PDS te¬ 
rang-terangan mengusung ketua 
umumnya, Ruyandi Hutasoit, seba¬ 
gai calon presiden RI. Pak Ruyandi 
sendiri ketika itu terlihat bersema¬ 
ngat dan optimistis atas pencalo- 


ten, atau bahkan bagi kekristenan 
di Tanah Air? Laporan Utama kita 
kali ini mencoba membahas 
tentang fatwa ini dan akibatnya 
bagi kekristenan. Kiranya laporan 
ini bisa menjadi semacam pencera¬ 
han bagi kita semua khususnya 
dalam menyikapi pemilu. 

Kemudian saudara pembaca 
yang budiman, dalam Laporan 
Khusus kami mencoba mengang¬ 
kat tema seputar peristiwa yang 
cukup menghebohkan belum lama 
ini, yakni tentang aliran Satrio 
Piningit Weteng Buwono pimpinan 
Agus Imam Solichin. Aliran ini ditu¬ 
ding menodai ajaran agama terten¬ 
tu karena mengenyahkan bebe¬ 
rapa ajaran-ajaran yang sudah men¬ 
jadi pedoman pengikut ajaran aga¬ 
ma yang bersangkutan selama 
berabad-abad. Yang lebih menghe¬ 
bohkan adalah ketika aliran ini juga 
menghalalkan kehidupan seks 
bebas. Wajar saja jika aliran yang 
bermarkas di bilangan Kebagusan, 
Pasarminggu, Jakarta Selatan ini 
dicap sebagai sesat. Wakil Ketua 
Komisi Fatwa MUI, Prof. Dr. KH. Ali 
Mustafa Yaqub, MA, mengatakan 
itu aliran sesat. 


nan dirinya tersebut. Apa pun 
hasilnya, gebrakan itu jelas meru¬ 
pakan langkah maju bagi kehidu¬ 
pan demokrasi di Indonesia. Ke¬ 
napa hal itu tidak terulang dalam 
Pemilu 2009 yang akan datang? 
Padahal sekarang ini adalah saat 
yang paling strategis bagi warga 
minoritas di negara kita untuk 
mengikuti jejak warga minoritas 
kulit hitam, Barack Hussein Oba- 
ma, yang baru-baru ini berhasil 
memenangkan pilpres di negara 
mayoritas kulit putih, Amerika 
Serikat (AS). 

Fenomena kemenangan warga 
minoritas di AS itu hingga kini 
masih hangat di berbagai belahan 
dunia, termasuk di Indonesia. Kita 
sebagai warga minoritas di sini 
mestinya juga jeli memanfaatkan 
fenomena Obama tersebut untuk 
mulai memperlihatkan keseriusan 
dan kemampuan dalam memimpin 
bangsa dan negara ini ke arah 
yang lebih baik, sesuai nilai-nilai 
kristiani yang selalu mengedepan¬ 
kan cinta kasih terhadap siapa saja 
tanpa membedakan latar bela¬ 
kang agama. 

Eka Martono 

Bekasi Barat 

Obama dan kita 

PILPRES di negara adidaya, AS, 
beberapa bulan lalu masih sangat 
berkesan dalam jiwa saya. Me¬ 
mang sungguh sulit dipercaya 
bahwa pria berkulit hitam, warga 
minoritas di AS, berhasil meleng¬ 
gang dengan mulus ke Gedung 
Putih, kantor presiden AS. Obama 
yang pernah bersekolah di Indo¬ 
nesia (Jakarta), menjadi presiden 
AS yang ke-44. 

Kesuksesan Obama membuat 
saya menoleh ke negeri sendiri, 
Indonesia, yang akhir-akhir ini 
sering mengalami benturan sosial 
antarwarga lantaran perbedaan 
agama atau keyakinan. Dalam 


Yang namanya aliran sesat dalam 
kehidupan beragama memang 
bukan barang baru. Negeri kita 
yang agamis ini saja sudah cukup 
sering digoncang oleh kelompok- 
kelompok keagamaan yang oleh 
kelompok mapan dicap sebagai 
sesat. Di penghujung tahun 90- 
an, muncul kelompok Lia Eden yang 
mengklaim diri sebagai Malaikat 
Jibril. Meski dihujat dan ditekan dari 
berbagai penjuru, komunitas ini 
masih eksis sampai kini. Bahkan Lia 
AmiriUddin, pimpinannya, masih 
tetap teguh pada keyakinannya, 
sekalipun sudah pernah men¬ 
dekam di penjara dengan tuduhan 
menodai agama. Kita pun tidak 
akan lupa dengan Pdt. Mangapin 
Sibuea, yang memimpin Sekte 
Akhir Jaman Pondok Daun sekitar 
4 tahun silam. 

Sekalipun semua aliran yang kita 
katakan sesat itu diberangus, bu¬ 
kan berarti fenomena semacam ini 
akan sirna selamanya. Diyakini dia 
akan tetap ada sepanjang sejarah 
keberagamaan manusia. Kenapa? 
Silakan simak Laporan Khusus ini. 
Selamat membaca. Tuhan Yesus 
memberkati.»:* 


kondisi seperti ini, adakah peluang 
bagi warga minoritas (dalam hal ini 
penganut agama minoritas) bisa 
tampil sebagai pimpinan nasional? 

Dalam ranah demokrasi yang dia¬ 
nut oleh negara kita, teori itu me¬ 
mang memungkinkan. Namun se¬ 
bagaimana kita maklumi bersama, 
seringkah yang namanya teori 
macam ini sulit menjadi kenyataan. 
Tapi apabila tokoh kristiani mampu 
menunjukkan karya nyatanya, 
yang membawa manfaat bagi 
segenap anak bangsa tanpa 
melihat perbedaan, niscaya impian 
Obama yang sudah menjadi 
kenyataan di atas bisa juga terjadi 
di Indonesia. 

Selamat bekerja dan berkarya bagi 
para caleg kristiani, semoga cita-cita 
luhur Anda semua bisa menjadi 
kenyataan. Tuhan memberkati. 

Pauia Sitanggang 

Jakarta Selatan 

Hidup eksklusif 

KETIKA kami membaca iklan 
perumahan di beberapa media dan 
brosur, kami tertarik dengan bebe¬ 
rapa perumahan yang kelihatannya 
hanya diperuntukkan bagi kelom¬ 
pok agama tertentu. Artinya hanya 
kelompok agama tertentu yang 
boleh tinggal di situ? 

Jika dugaan ini benar, maka 
alangkah naifnya orang jaman seka¬ 
rang yang terkesan ingin hidup eks¬ 
klusif. Dunia modern ini semakin 
terbuka, namun heran kok masih 
ada saja orang-orang yang berpi¬ 
kiran sangat sempit, tak ingin 
hidup berdampingan dengan 
kelompok lain. 

Mereka ini terkesan merindukan 
masa lalu, ingin kembali ke abad- 
abad silam, masa yang mereka 
katakan sebagai masa keemasan. 
Sungguh menggelikan dan kasihan 
sekali mereka. 

Suwardito JK 

Tangerang 
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Kristen? 

Pernyataan bahwa umat harus 
memilih pemimpin yang ideal, 
sepintas tak bermasalah bagi per¬ 
kembangan kehidupan berbangsa. 
Tapi bila dicermati, terkesan kuat 
bahwa seruan itu memangkas 
peluang caleg-caleg kristiani atau 
non-muslim lainnya menuju 
Senayan. Pasalnya dalam butir em¬ 
pat disebutkan: "Memilih pemimpin 
yang beriman dan bertakwa, jujur 
(siddiq), terpercaya ( amanah ), 
aktif dan aspiratif ( tabligh ), mem¬ 
punyai kemampuan ( fathonah ), 
dan memperjuangkan kepentingan 
umat Islam hukumnya adalah 
wajib." 

Bila seluruh umat muslim tunduk 
secara mutlak pada fatwa itu, 
niscaya yang dipilih oleh umat 
muslim hanyalah orang muslim. Ini, 
tentu saja, membuat para caleg 
Kristen di partai nasionalis bakal 
terhambat jalannya menuju ke 
Senayan. Jadi yang diuntungkan 
oleh fatwa yang diusulkan pula 
oleh Ketua MPR Hidayat Nur Wahid 
ini, adalah partai-partai Islam. 

Tapi tak semua sepakat dengan 
kriteria pemimpin ideal seperti itu. 
Menurut Ketua Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama Prof. Dr. KH. Prof. 
Dr. H. Said Aqil Siradj, MA., yang 
penting dia punya kemampuan, 
bersih dan menegakkan keadilan. 
"Itu saja, muslim atau non-muslim, 
peduli amat," katanya. Ia menye¬ 
salkan upaya menggiring agama ke 
wilayah politik. "Ini bisa menim¬ 
bulkan ekses yang kurang baik. 
Bisa menimbulkan diskriminasi, 
mengakibatkan bahwa yang warga 
non-muslim itu warga negara kelas 
dua," katanya sembari menegaskan 
bahwa soal golput tidak bisa 
dikategorikan sebagai sesuatu yang 
haram. s, Paul Makugoru. 


CELEBRATE YOUR LOVE THIS VALENTINE DAY 
AT BLACKSTEER RESTAURANT - ORAHD INDONESIA 


Fatwa Haram Golput 
Pangkas Caleg Kristen? 


Ketua Umum PP Muhammadiyah Din Syamsuddin menegaskan bahwa masalah golput didekati dengan dakwah, 
bukan fatwa. Ada apa di balik fatwa haram golput yang dikeluarkan MUI? 


J ELANG Pemilu dan Pilpres 
2009, MUI mengeluarkan 
fatwa mengenai golput. 
Isinya, wajib memilih wakil rakyat 
yang ideal, haram memilih pemim¬ 
pin yang tidak ideal. "Wajib bagi 
bangsa Indonesia untuk memilih 
pemimpin. Kalau yang dipilih ada 
namun tidak dipilih, menjadi ha¬ 
ram," demikian bunyi fatwa yang 
disampaikan oleh Wakil Ketua 
Komisi Fatwa MUI Prof. Dr. KH. Ali 
Mustafa Yaqub, MA. Fatwa yang 
ditetapkan pada tanggal 25 Januari 
2009 itu diputuskan para ulama 
dan ditetapkan dalam sidang pleno 
Ijtima Ulama se Indonesia III di 
Perguruan Dinniyah Putri, Kota 
Padangpanjang, Sumatera Barat. 

H. Sholahuddin al-Aiyub, dalam 
penyampaian hasil sidang Komisi 
Fatwa menggarisbawahi bahwa 
pemimpin yang dipilih haruslah yang 
ideal. Nah, apa kriteria pemimpin 
yang ideal? Pemimpin yang ideal, 
menurut dia, adalah yang ber¬ 
iman, bertaqwa, jujur, terpercaya, 
aktif dari aspiratif, mempunyai 
kemampuan dan memperjuangkan 
kepentingan umat Islam. "Memilih 
pemimpin yang tidak memiliki syarat 
ideal, dan tidak memilih meski ada 
pemimpin yang ideal, adalah 
haram," tegas sekretaris sidang 
Ijtima Ulama yang dihadiri oleh 115 
V. 


ulama dari seluruh Indonesia itu. 

Mendapatkan legitimasi 

Menurut Wakil Ketua Komisi 
Fatwa MUI Prof. Dr. KH. Ali Mustafa 
Yaqub, MA, fatwa itu ke¬ 
luar dengan tiga alasan. 
Pertama, karena ada 
kecenderungan bahwa 
populasi golput semakin 
meningkat jumlahnya. Bila 
pemilih tidak mau datang 
ke TPS (tempat pemu¬ 
ngutan suara), akan 
memunculkan bahaya bagi 
pemerintahan Republik 
Indonesia. "Itu akan mun¬ 
cul presiden yang tidak / 'e - 
git/mate. Juga pemerintah 
yang tidak /egitimate. 

Kalau tidak ada yang legiti- 
mate, akan terjadi anarkisme. Itu 
berbahaya dan itu tidak dikehen¬ 
daki oleh Islam," katanya. 

Alasan kedua, bertolak dari aja¬ 
ran Islam, yaitu wajib menegakkan 
kepemimpinan. Untuk konteks In¬ 
donesia, menegakkan kepemimpi¬ 
nan itu adalah melalui mekanisme 
pemilu yang telah disepakati untuk 
diadakan setiap lima tahun sekali. 
Alasan ketiga, untuk menjawab 
pertanyaan umat tentang apa 
hukumnya bagi orang tidak ikut 
pemilu. "Ada umat Islam yang 


bertanya tentang hal ini, jadi kita 
wajib menjawabnya," katanya kepada 
REFORMATA, di kantor MUI Pusat. 

Lalu apa sanksinya bila umat Is¬ 
lam tidak menaati fatwa tersebut? 


"Dia bertanggung jawab kepada Al¬ 
lah," katanya sembari menambah¬ 
kan bahwa sanksinya lebih pada 
aspek moral. "Kecuali kalau ada 
undang-undang yang mengatur 
adanya sanksi, baru ada sanksi for¬ 
mal, yaitu undang-undang itu. Tapi 
selama ini belum ada, jadi sanksinya 
moral saja." 

Tak harus melalui Fatwa 

Tanggapan serentak datang. 
Sambil memprihatinkan semakin 
tingginya jumlah golput, Ketua 


Umum Pimpinan Pusat Muhamma¬ 
diyah Din Syamsuddin menegaskan 
bahwa masalah golput perlu dide¬ 
kati dengan dakwah, bukan 
dengan fatwa. 

"Ada hal yang tidak 
selalu bisa didekati de¬ 
ngan pendekatan fiqh 
atau kitab hukum de¬ 
ngan konsekuensi dosa. 
Agama tidak semata- 
mata soal hukum, tetapi 
juga akhlak dan moral. Di 
sinilah arti penting pen¬ 
dekatan dakwah untuk 
melihat masalah seperti 
persoalan golput yang 
tidak selalu melihatnya 
dengan dasar hukum 
agama halal-haram," ujar¬ 
nya dalam tablig akbar 
milad ke-99 Persyarikatan Muham¬ 
madiyah di Universitas Muhamma¬ 
diyah Palembang, Sumatera Sela¬ 
tan, Rabu (28/1). Itulah sebab¬ 
nya, menurut Din, ia selalu meng¬ 
ajak warga Muhammadiyah untuk 
menggunakan hak pilih sebagai 
manifestasi warga negara yang 
baik, apalagi untuk perbaikan. "Arti¬ 
nya, tidak selalu terkait dengan 
problem halal-haram yang punya 
konsekuensi dosa," katanya. 

Pangkas peluang caleg 
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Prof. Dr. KH. Said Aqil Siradj, MA., Ketua Pengurus Besar Nahdlatul Ulama: 

"Jangan Bawa Agama ke Wilayah Politik!" 

Selain karena menggantikan hak menjadi kewajiban, fatwa MUI ditentang banyak pihak karena tak sesuai dengan pengertian haram itu sendiri. 
"Haram itu berarti kalau tetap melakukan dan tidak bertobat, kita akan mendapatkan siksaan dari Tuhan. Apakah kalau tidak ikut pemilu, kita lalu 
masuk neraka?" tanya Ketua PBNU yang juga dosen di beberapa perguruan tinggi ini. Apa dasar utama penolakan terhadap fatwa haram golput itu? 

Apa pula ekses fatwa ini bagi kehidupan demokrasi? Berikut petikannya: 


T anggapan Anda atas 
fatwa haram golput? 

Haram itu definisinya, kalau kita 
tetap melakukan, kalau tidak ber¬ 
tobat, kita mendapatkan siksaan 
dari Tuhan. Seperti kalau saya or¬ 
ang Islam, lalu judi dan tidak ber¬ 
tobat, nanti mati masuk neraka. 
Sekarang kalau orang golput, apa¬ 
kah dosa lalu masuk neraka begitu? 
Siapa bilang begitu. Kedua, pemilu 
itu hak, bukan kewajiban. Kalau 
dibilang haram, jadi wajib jadinya, 
bukan hak lagi. 

Jadi bahwa kita mengimbau 
seluruh masyarakat untuk menyuk¬ 
seskan pemilu, saya kira itu bagus. 
Pemilu itu harus sukses, golput itu 
jelek. Yang ikut golput itu warga 
negara yang tidak bertanggung 
jawab. Tapi tidak usah membawa- 
bawa hukum fiqh, hukum-hukum 
agama. Pemilu itu masalah politik, 
jangan diatur sebagai kewajiban 
agama. 

Disebutkan bahwa umat 
muslim harus memilih pemim¬ 
pin yang beriman dan bertak¬ 
wa, jujur (siddig), terpercaya 


(amanah), aktif dan aspiratif 
(tabligh), mempunyai kemam¬ 
puan (fathonah), dan mem¬ 
perjuangkan kepentingan 
umat Islam. Apakah ini berarti 
menyingkirkan orang-orang 
dari agama lain untuk dipilih 
oleh umat muslim? 

Menurut saya, pemimpin itu 
pada dasarnya harus cakap, ca- 
pabte dan adil. Dan tidak korupsi, 
bersih. Dia punya kemampuan, dia 
menegakkan keadilan dan bersih. 
Itu saja. Muslim atau non-muslim, 
peduli amat. 

Anda tidak melihat bahwa ini 
merupakan cara untuk mem¬ 
bonsai partai-partai nasionalis? 

Saya tidak melihat sampai ke 
sana. Hanya begini, orang ber¬ 
wacana boleh, orang berpendapat 
boleh, asal tidak menggunakan 
agama untuk kepentingannya 
sendiri. Orang berwacana, berpen¬ 
dapat boleh saja. Silakan ditulis, 
diomongkan. Tapi kalau sudah 
bawa-bawa agama yang sudah 
mengikat, itu saya tidak setuju. Itu 
bisa menimbulkan ekses yang 


kurang baik. Bisa menimbulkan 
diskriminasi, mengakibatkan bahwa 
yang warga non-muslim itu warga 
negara kelas dua. 

Pokoknya kalau sudah membawa- 
bawa agama itu sudah sangat 
rawan. Agama itu dapat menyen¬ 
tuh emosi. Jangan dijadikan landa- 
san hukum tetap yang bersifat ke¬ 
negaraan. Kalau bersifat pribadi, 
misalnya saya harus sholat, saya 
harus zakat, puasa, itu kewajiban 
saya pribadi. 

Menurut Anda, fatwa ini akan 
diikuti oleh umat muslim apa 
tidak? 

Lihat saja komentar dari orang 
jalanan, itu mereka bilang tidak akan 
ikutin. Tukang ojek saja mengomentari 
begitu, apalagi orang lain. 

Sanksi bila tidak mengikuti 
fatwa apa? 

Tidak apa-apa. Fatwa tidak 
mengikat. 

Ada yang mengatakan bahwa 
fatwa ini sarat muatan politik¬ 
nya. Bagaimana menurut Anda? 


Itu kan pasti bisa mengundang 
pertanyaan begitu. Mengapa fat¬ 
wa itu keluar pada saat justru kita 
mau menghadapi pemilu. Ya, saya 
sendiri jadi tanda tanya mengapa 
fatwa haram golput itu keluar di 
saat-saat mendekati pemilu. 
Apakah itu ada pesanan? 

Sikap masyarakat seharus¬ 
nya bagaimana? 

Terserah masyarakat. Wong 
fatwa tidak mengikat kok. 

Golput ini lebih dulu digelon- 
torkan oleh pemimpin beberapa 
partai Islam, seperti Hidayat Nur 
Wahid yang mengusulkan dibuat 
fatwa bersama antara MUI, NU 
dan Muhammadiyah untuk meng¬ 
haramkan golput. 

Siapa pun orangnya, saya tidak 
setuju kalau masalah politik me¬ 
ngikutsertakan atau membawa- 
bawa hukum agama. Agama itu 
ada wilayahnya sendiri, domainnya. 
Yang namanya haram itu ada 
definisinya, yang namanya wajib 
itu ada definisinya sendiri. Jadi 
tidak usah dicampuradukkan 
antara wilayah teologis dan 


wilayah politis. 

Pemimpin masyarakat, uta¬ 
manya para pemimpin partai, 
sangat memprihatinkan angka 
golput yang semakin tinggi. 
Bagaimana seharusnya para 
tokoh agama berusaha mere¬ 
dam tingginya angka golput 
itu? Apakah pas bila melalui 
fatwa? 

Setiap ceramah di masyarakat, 
saya selalu bilang mari kita suk¬ 
seskan pemilu. Inilah kesempatan 
bagi kita untuk memilih orang yang 
pas menjadi wakil kita. Itu saja, 
tidak usah melalui wajib dan fatwa 
segala. Mari kita dorong, masih kita 
imbau, mari kita melakukan pen¬ 
cerahan bagi masyarakat supaya 
sadar berpolitik, sadar bernegara, 
sadar membangun demokrasi. 

Tidak usah membawa-bawa hu¬ 
kum agama, karena kalau kita 
bawa-bawa hukum agama itu pan¬ 
jang jadinya. Sebab kalau seseorang 
itu melakukan yang haram itu nanti 
masuk neraka. Apa ya orang yang 
nggak ikut pemilu masuk neraka? 

& Paul Makugoru. 


Himbauan Moral Bermuatan Politik 

Sejauh hanya sebagai imbauan moral, tak masalah. Tapi bila sudah menyangkut wilayah publik, maka agama telah dipolitisir. 



Ifdha! Kasim 



Drs. Bon n i Hargens 


S EJAUH menjadi bagian dari 
sebuah imbauan moral, 
banyak orang menganggap 
bahwa Fatwa MUI tentang lara¬ 
ngan golput merupakan sebuah 
kewajaran. "Ranahnya adalah aga¬ 
ma, jadi fungsinya sekadar sebagai 
imbauan moral. Tapi tidak bisa 
dijadikan perintah imperatif politik," 
kata Drs. Bonni Hargens mengo¬ 
mentari hadirnya fatwa ini. 

Menurut dosen ilmu politik Uni¬ 
versitas Indonesia ini, mengeluar¬ 
kan fatwa dalam arti bimbingan 
bagi umatnya, merupakan hak sah 
dari setiap agama. "Lembaga apa¬ 
pun boleh melakukan atau menge¬ 
luarkan itu. Tapi itu hanya berlaku 
pada ranah atau ruang kerja agama 
dan jangan diberlakukan dalam 
ruang publik demokrasi," kata pria 
kelahiran Manggarai, NTT ini. 

Menurut dia, keluarnya fatwa itu 
tentu saja dilatari oleh keinginan 
yang kuat agar partisipasi masya¬ 
rakat Indonesia dalam pemilu yang 
digelar 9 April mendatang tinggi. 
Tapi, ditegaskannya lagi, jangan 
memakai otoritas religius untuk 


mempengaruhi proses 
politik. "Boleh saja, tapi 
dalam ranah moral politik 
berupa imbauan-imbauan 
yang bersifat etis," 
tukasnya. 

Berpotensi langgar 
HAM 

Ketua Komisi Nasional 
Hak Asasi Manusia Ifdhal 
Kasim menegaskan bahwa 
fakta haram terhadap 
golongan putih, yang dite¬ 
tapkan Majelis Ulama Indo¬ 
nesia, berpotensi melang¬ 
gar HAM. Fatwa itu diang¬ 
gap mendorong pengura¬ 
ngan hak dasar manusia. 
"Hak memilih adalah hak 
dasar manusia," katanya 
sembari menambahkan, "Setiap or¬ 
ang bebas menggunakan atau 
tidak menggunakan haknya itu." 

Pendapat senada datang dari 
Yosep Adi Prasetyo, Wakil Ketua 
Bidang Penyuluhan Komnas HAM. 
"Dalam perspektif HAM, fatwa itu 
bisa tidak cocok," tegasnya. Kom¬ 
nas HAM meminta agar pemerintah 
tidak terlalu mengakomodir per¬ 
mintaan atau desakan masyarakat 
yang berpotensi melanggar HAM. 
"Kita sudah meratifikasi kovenan 
hak sipol (sipil dan politik) menjadi 
UU No. 12 Tahun 2005 di 
dalamnya kebebasan politik 
seseorang dijamin. Di sana ada hak 
untuk memilih, menentukan 
pilihan, termasuk juga untuk tidak 
menentukan pilihan. Itu semua 
termasuk dalam kebebasan politik 
yang harus dijamin oleh pemerintah 
sebagai wakil dari negara," jelasnya 
sembari menambahkan bahwa 
tugas pemerintah dalam konteks 
HAM adalah untuk menghormati 
(to respecf), melindungi ( to pro- 
tecf) dan untuk memenuhi ( to ful- 
ff/f). 


Karena berpotensi mengurangi 
HAM, Komnas HAM meminta peme¬ 
rintah untuk terus menjamin hak 
kebebasan politik. "Kami meng¬ 
ingatkan bahwa Anda harus menja¬ 
min kebebasan politik. Jadi kami 
tidak langsung menembak ke fat¬ 
wanya MUI. Karena MUI sebagai 
wakil umat boleh saja mengeluarkan 
fatwa itu. Tapi negara jangan 
mengakomodasi hal seperti itu, 
karena negara harusnya menjamin 
adanya kebebasan politik. 

Ke ranah politik 

Koordinator JPPR (Jaringan Pen¬ 
didikan dan Pemantau Pemilu 
Rakyat) Jerry Sumampow S.Th., 
juga menganggap bahwa sema¬ 
ngat untuk meningkatkan partisipasi 
umat dalam pemilu merupakan hal 
yang bagus. "Cuma ada kerawanan 
karena melalui fatwa ini, terlihat 
bahwa mereka sedang membawa 
agama ke ranah politik yang lebih 
praktis. Itu tidak sehat," katanya. 
Padahal, selama ini, banyak pihak 
telah berusaha untuk menghindar¬ 
kan agama masuk dalam ranah 
politik praktis. 

Fatwa itu, lanjut dia, membawa 
kerumitan tersendiri pada saat 
pemilu nanti. Dijelaskannya, menu¬ 
rut data terkini, sudah banyak or¬ 
ang yang tidak terdaftar dalam daf¬ 
tar pemilu tetap. KPU menyebut¬ 
kan sekitar 39 juta orang tidak 
terdaftar. "Nah, orang-orang ini, 
kalau terdorong oleh fatwa MUI dan 
takut dosa, lalu ke KPU sementara 
dia sendiri tidak berhak memilih 
karena tidak terdaftar, kan bisa 
menimbulkan masalah. Ini yang 
perlu diantisipasi dengan baik," kata 
Jerry. 

Kecewa terhadap pemimpin 

Berkaca pada negara-negara 
domokrasi modern, Bara Hasibuan, 
mantan pejabat teras Partai 


Amanat Nasional yang kini 
menjadi direktur 
AsiaAdvisory me¬ 
nyebutkan tingkat partisi¬ 
pasi hingga 60% dalam 
pemilu sudah merupakan 
hal yang wajar. "Kita tahu, 
kalau masyarakat semakin 
kritis, kalau dia kecewa ter¬ 
hadap pemimpin, kecewa 
terhadap partai politik, 
maka dia akan mengeks¬ 
presikan kekecewaan ter¬ 
sebut, salah satunya de¬ 
ngan tidak melakukan 
pilihan sama sekali alias 
golput. Jadi golput itu satu 
bentuk rasionalitas masya¬ 
rakat," katanya. 

Sembari menegaskan 
bahwa pihaknya tidak se¬ 
dang mengajak orang untuk 
golput, Bara menegaskan bahwa 
golput merupakan salah satu sikap 
dasar dalam sistem demokrasi mod¬ 
ern dan tidak bisa dihindarkan. "Ini 
menjadi tantangan bagi para aktor 
politik, pada para pemimpin politik 


supaya golongan putih itu tidak 
banyak jumlahnya," katanya 
sembari menambahkan bahwa hal 
itu tidak bisa dilakukan dengan 
paksaan. "Itu merupakan bagian 
dari proses demokrasi," katanya. 

^ Paul Makugoru 


Butir-butir 

Fatwa tentang Golput Itu 

1. Pemilihan Umum dalam pandangan Islam adalah upaya untuk 
memilih pemimpin atau wakil yang memenuhi syarat-syarat ideal 
bagi terwujudnya cita-cita bersama sesuai dengan aspirasi umat 
dan kepentingan bangsa. 

2. Memilih pemimpin dalam Islam adalah kewajiban untuk 
menegakkan imamah dan imarah dalam kehidupan bersama. 

3. Imamah dan imarah dalam Islam menghajatkan syarat-syarat 
sesuai dengan ketentuan agama agar terwujud kemaslahatan dalam 
masyarakat. 

4. Memilih pemimpin yang beriman dan bertakwa, jujur ( siddiq), 
terpercaya {amanah), aktif dan aspiratif {tabligh), mempunyai 
kemampuan {fathonah), dan memperjuangkan mementingkan 
kepentingan umat Islam hukumnya adalah wajib. 

5. Memilih pemimpin yang tidak memenuhi syarat-syarat 
sebagaimana disebutkan dalam butir 4 (empat) atau tidak memilih 
sama sekali padahal ada calon yang memenuhi syarat, hukumnya 
adalah haram. 
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Tingkat Golput 
Bakal Makin Tinggi 

Diperkirakan, tingkat golput akan makin tinggi. Apa saja faktor-faktor penyebab 
dan bagaimana menurunkannya? 


B ANYAK pengamat 
meramalkan bila tingkat 
partisipasi masyarakat dalam 
Pemilu 2009 nanti bakal anjlok. Do¬ 
sen Ilmu Politik UI Bonni Hargens 
misalnya menyebut angka golput 
menyentuh 40%. Penyebabnya 
adalah kejenuhan orang pada pro¬ 
sedur-prosedur demokrasi. "Diper¬ 
parah lagi karena rutinitas pemilu 
itu tidak membawa harapan yang 
benar-benar menjanjikan. Ganti 
pemimpin sama saja, karena orang 
akan hidup dengan penghasilan 
yang standar, tetap di bawah garis 
kemiskinan, sembako dan biaya 
sekolah tetap mahal. Masyarakat 
akhirnya melihat bahwa pemilu itu 
hanya untuk elit, jadi ya, tidak 
usah terlibat/' katanya. 

Koordinator JPPR Jerry Sumam- 
pow juga punya gambaran serupa. 
Menurut estimasinya, banyak or¬ 
ang yang sudah mendaftarkan 
dirinya sebagai peserta pemilu 
tetapi bakal tidak menggunakan 
haknya itu. Kesimpulannya itu 
merujuk pada kenyataan partisi¬ 


pasi masyarakat dalam beberapa 
pilkada. "Berdasarkan pengalaman 
pilkada, semakin kemari, semakin 
berkurang. Mendekati pemilu, se¬ 
makin tinggi angka golputnya. Bah¬ 
kan di Jawa Timur, hampir 40-50 % 
masyarakat memang tidak memilih," 
kata almunus STT Jakarta ini. 

Golput administratif 

Kelemahan dalam sosialisasi, 
menurut Jerry, merupakan faktor 
kunci menurunnya partisipasi ma¬ 
syarakat dalam pemilu mendatang. 
Meski tinggal menghitung hari, 
ternyata masih banyak masyarakat 
yang bahkan tidak tahu kapan hari 
pencoblosan. "Hari H-nya saja tidak 
tahu. Apalagi soal-soal teknis lain¬ 
nya," tutur aktivis Madia (Masya¬ 
rakat Dialog Antar Agama) ini. 

Selain lemahnya sosialisasi, Jerry 
menyebut faktor adminstrasi 
sebagai penyokong golput lainnya. 
"Itu penyumbang golput terbesar. 
Bahkan angkanya bisa mencapai 
20%," katanya. Yang dia maksud¬ 
kan, adalah orang yang sudah 


didaftar di satu tempat, tapi pada 
saat pemilu, dia justru berada di 
tempat yang baru. Faktor lainnya 
adalah kejenuhan. "Bayangkan, 
sejak tahun 2004, setiap orang itu 
pergi ke TPS paling kurang lima kali. 
Belum kalau ada putaran kedua da¬ 
lam pilkada gubernur atau bupati. 
Jadi ada kebosanan juga," katanya. 

Tidak punya pilihan yang sesuai 
dengan aspirasinya, juga menjadi 
penyebab orang memilih golput. Di 
beberapa tempat, pihaknya mene¬ 
mukan bahwa masyarakat tidak 
memilih karena memang mereka 
tidak mempunyai pilihan. Sebagai 
contoh, di beberapa pemilihan pil¬ 
kada, banyak yang abstain karena 
calon jagoannya sudah gugur di 
putaran sebelumnya. 

Penentuan hari "H" 

Penentuan hari H untuk Pemilu 
2009 yang tepatnya jatuh pada 9 
April ternyata membawa pula ken¬ 
dala partisipasi bagi warga masya¬ 
rakat dari kelompok masyarakat 
tertentu. Semula misalnya, penen¬ 


tuan tanggal 5 April 2009, 
yang jatuh persis pada hari 
Minggu, telah menimbulkan 
reaksi dari pihak Kristen - 
melalui Partai Damai Sejah¬ 
tera - yang merasa kons- 
tentannya bakal terganggu 
dalam mengikuti pemilu 
karena harus beribadah. 

KPU kemudian menggeser hari 
H ke tanggal 9 April. Semula, 
penetapan tanggal tersebut tak 
menimbulkan reaksi apa-apa. Tapi 
kemudian, disadari bahwa tanggal 
tersebut, juga merupakan hari 
khusus bagi umat Katolik karena 
merupakan hari Kamis Putih. Tentu 
partisipasi umat Katolik dalam 
Pemilu bakal terganggu. Ternyata, 
juga berpengaruh pada umat 
Kristen Protestan dan Katolik ka¬ 
rena besoknya persis hari wafatnya 
Yesus Kristus. Tambahan pula, 
pada tanggal yang sama umat Hin¬ 
du pun merayakan ritus agamanya 
yang mengharuskan liburan. 

Lalu, entahkah KPU harus meng¬ 
ubah tanggal lagi? "Untuk meng¬ 



Jerry Sumampow 


geser lagi tanggalnya memang 
sudah sulit, karena waktunya 
sudah sangat dekat dan KPU telah 
tenggelam pada kesibukan- 
kesibukan persiapan lainnya," kata 
Jerry. Yang jelas, beberapa daerah 
di Indonesia bagian timur merasa 
kesulitan untuk mendapatkan or¬ 
ang-orang yang bersedia menjadi 
KPPS (Kelompok Pelaksana Pemu¬ 
ngutan Suara). "Sebagai KPPS, 
mereka diharuskan terus berada di 
lokasi, bisa satu sampai dua hari, 
hingga perhitungan selesai. Umat 
Kristen tentu tidak bisa mengor¬ 
bankan ibadahnya. Jadi teman- 
teman merasa kesulitan merekrut 
orang," tukas Jerry. 

es Paul Makugoru. 


Urgensi Meningkatkan 
Kepercayaan Publik 

Pudarnya kepercayaan publik jadi pemicu golput. Bagaimana meningkatkan kepercayaan publik, utamanya publik kristiani? 


R EAKSI atas keluarnya fatwa 
golput datang juga dari 
mantan Ketua Umum PBNU 
KH. Abdurrahman Wahid atau Gus 
Dur. "Saya menolak sikap beberapa 
orang atau yang mengatasnama¬ 
kan institusi MUI yang mengeluar¬ 
kan fatwa haram bagi yang tidak 
memilih dalam Pemilu 2009. Alasan 
saya, hingga kini KPU tidak bekerja 
dengan baik bahkan melakukan 
kecurangan," tandas Gus Dur 
dalam pernyataannya kepada para 
wartawan, Selasa (27/1). 

Ia memberikan contoh soal pil¬ 
kada di Jatim. Jumlah pemilih yang 
dipanggil semestinya 42 juta orang, 
tetapi yang dipanggil hanya 15 juta 
orang. Hal ini, tentu akan terjadi 
dalam Pemilu 2009. "Ini karena 
sosialisasi pemilu yang amburadul. 
Jika penyelenggara pemilu telah 
ceroboh dalam bekerja, lalu 
bagaimana nasib demokrasi bangsa 
kita ke depan? Untuk itu, saya 
tetap bersikap memboikot pemilu 
untuk tidak memilih. Kita ini sedang 
diuji untuk belajar berdemokrasi. 
Jadi, beda pendapat adalah hal 
yang biasa," kata Gus Dur. 

Selain sosialisasi yang kurang 
bagus, faktor ketidakpercayaan 
kepada eksekutif maupun legislatif 
menjadi pemicu utama golput. 
Seperti dikemukakan Drs. Bonie 
Hargens, dosen ilmu politik UI, ala¬ 
san utama terjadinya golput adalah 
hilangnya kepercayaan rakyat, baik 
kepada pemerintah maupun 
kepada legislatif, terutama dalam 
memenuhi harapan mereka. "Or¬ 
ang merasa jenuh dengan prose¬ 
dur-prosedur demokrasi ini karena 



ML. Denny Tewu SE V MM. 


tidak membawa sesuatu yang 
memberikan harapan, sesuatu 
yang baru dan sungguh menjanji¬ 
kan," katanya. 


Otomatis akan berkurang. Peran 
gereja harus lebih optimal. Yang 
mayoritas saja masih menganggap 
itu perlu, apalagi kita yang 


Rangsang partisipasi 

Sebagai pihak yang 
"diuntungkan" oleh fatwa 
itu, para politisi umumnya 
mendukung hadirnya 
fatwa itu, minimal untuk 
merangsang partisipasi 
dalam Pemilu. Dalam kon¬ 
teks kekristenan, seperti 
dikatakan ML. Denny Tewu 
SE., MM., caleg dari PDS 
untuk propinsi Sulawesi 
Utara, fatwa haram golput 
itu perlu disikapi oleh inter¬ 
nal Kristen akan urgensi 
partisipasi umat Kristen 
dalam pemilu. "Saya kira 
tokoh Kristen harus melihat 
bahwa teman muslim meli¬ 
hat bahwa ini merupakan 
satu hal yang serius, bahwa 
golput merupakan satu ke¬ 
rugian bagi mereka. Kalau 
muslim serius, kenapa kita 
tidak?" tanya Denny. 

Memang, kata dia, pihak 
kristiani tidak perlu me¬ 
ngeluarkan hukum agama 
untuk merangsang partisipasi umat 
dalam pemilu. Tapi minimal bisa 
mengajak umat untuk tidak me- 
nyia-nyiakan hak pilih mereka. Juga 
menganjurkan mereka untuk 
mengecek, jangan sampai mereka 
tidak termasuk dalam daftar 
pemilih. "Itu akan mempengaruhi 
keputusan suara nasionalis dan 
partai seperti PKDI dan PDS ini. 


minoritas," katanya. 

KWI maupun PGI atau lembaga 
gereja aras nasional lainnya diha¬ 
rapkan dapat memberikan pence¬ 
rahan kepada warga gereja mau¬ 
pun masyarakat umumnya untuk 
betul terlibat dalam pemilu sehing¬ 
ga menghasilkan pemilu yang jujur 
dan adil. "Kita tidak mau minta ge¬ 
reja memilih kita atau yang lainnya, 


tapi supaya berpartisipasi agar 
pemilu menjadi pesta demokrasi 
yang jujur dan adil," tandasnya. 

Pengaruh media 

Untuk meningkatkan ke¬ 
percayaan masyarakat 
terhadap legislatif, demikian 
Denny, perlu upaya dari 
internal partai yang membe¬ 
rikan kepada masyarakat 
calon-calon yang benar- 
benar jujur, punya kapabili¬ 
tas dan aspiratif. Dukungan 
dari pihak eksternal juga 
dibutuhkan, khususnya 
media. 

"Ini menjadi tanggung 
jawab media. Sekarang, 
masyarakat itu kan menilai 
segala sesuatu berdasarkan 
yang mereka tahu dari me¬ 
dia," ia memberikan alasan 
mengapa citra partai dan 
legislatif jatuh di hadapan 
masyarakat. Selama ini, 
lanjut dia, media hanya 
memberitakan yang jelek¬ 
nya saja, prinsipnya bad 
news is good news. "Ini 
kurang fair" katanya. Meli¬ 
hat sesuatu, menurut dia, 
harus dari dua sisi. Jadi selain 
keburukan yang harus dikoreksi, 
media juga perlu memberitakan 
hal-hal baik yang telah dikerjakan 
partai atau legislatif. 

Ia mencontohkan PDS yang, 
menurut dia, banyak kali menjadi 
korban dari berita-berita yang tidak 
punya dasar hukum yang kuat. 
Padahal, ada banyak hal yang telah 
dikerjakan PDS, khusus untuk 


umat Kristiani. Sebagai contoh, 
kehadiran PDS telah mendongkrak 
anggaran untuk Dirjen Bimas 
Kristen sampai 10 kali lipat, hingga 
mencapai 936 %. "Itu kan angka 
yang spektakuler," katanya. Keha¬ 
diran PDS di daerah-daerah juga 
telah membantu menangani ge¬ 
reja-gereja yang diserang. "Semua¬ 
nya itu sudah kita lakukan. Hanya 
sifatnya spesifik, lebih ke kepenti¬ 
ngan umat Kristen, jadi kalau kita 
ungkapkan di publik maka bakal 
kontraproduktif. Tapi PDS telah 
melakukan banyak." 

Warga kelas dua 

Ada beberapa alasan dasar yang, 
menurut Denny, menjadi dasar 
partisipasi dalam Pemilu. Selain 
untuk mewujudkan hak demo¬ 
kratisnya, urgensi partisipasi ditun¬ 
jang oleh kondisi dan arah hidup 
bernegara kita sekarang ini. "Bila 
kepedulian kita lebih besar dari 
kepedulian kita, kita akan menjadi 
warga negara kelas kedua atau 
ketiga. Semakin lama, kita akan 
semakin terjepit," katanya. 

Ia menyebutkan beberapa fakta 
politik yang mengarah pada 
kesimpulannya itu. Tiga fase untuk 
memberlakukan syariah Islam terus 
dilakukan. Fase pertama melalui 
perubahan UUD hingga konsti¬ 
tuante. Juga melalui amandemen 
yang pada intinya ingin memasuk¬ 
kan 7 kata itu. Fase kedua melalui 
UU dan yang ketiga melalui perda- 
perda. "Kalau wakil kita tidak kuat, 
dan semuanya itu lolos, maka kita 
akan semakin terdiskriminasi," 
katanya. es Paul Makugoru 
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Rakyat atau Caleg 


S EJATINYA, untuk siapakah 
pemilu diselenggarakan? 
Sebelum menjawabnya, 
ingatlah, sejak dulu rakyat Indo¬ 
nesia selalu diajar untuk meman¬ 
dang pemilu sebagai pesta demo¬ 
krasi. Itulah pestanya rakyat, ka¬ 
rena demokrasi berasal dari "de- 
/77<95" dan "kratod' (bahasa Latin), 
yang berarti "rakyat berdaulat". / 
Pemilihan umum telah memanggil 
kita, s'luruh rakyat menyambut 
gembira.../ Demikian petikan the- 
me song pemilu yang selalu 
didengungulang di era Orde Baru 
setiap menjelang perhelatan politik 
nasional yang amat penting itu. 

Maka, sekarang kita perlu ber¬ 
tanya kritis: dalam pemilu, yang 
terutama harus dipandang penting 
itu rakyat atau para calon anggota 
legislatif (caleg)? Dengan logika 
sederhana kita bisa menjawab: 
rakyatlah yang terlebih penting ke¬ 
timbang para calegnya. Sebab, 
rakyatlah yang memberikan suara¬ 
nya untuk para caleg. Sebaliknya 
para caleg justru harus berupaya 
keras untuk merebut simpati rak¬ 
yat demi mendapatkan suara seba¬ 
nyak-banyaknya jika ingin menjadi 
wakil rakyat. Jadi, tanpa rakyat, tak 
mungkinlah pemilu dapat diseleng¬ 
garakan. Itu sebabnya rakyat dise¬ 
but konstituen (yang pokok), se¬ 
dangkan caleg disebut kontestan 
(yang turut serta). 

Dengan demikian maka selaraslah 
keputusan terbaru Mahkamah 
Konstitusi (MK), yang membatal¬ 
kan Pasal 214 Undang-Undang 
(UU) 10 Tahun 2008 tentang Pe¬ 
milu Legislatif dengan pemilu seba¬ 
gai pestanya rakyat. Sebab, subs¬ 
tansi keputusan tersebut menya¬ 
takan bahwa para caleg yang ber¬ 
hak menjadi anggota legislatif 
(aleg) adalah mereka yang menda¬ 
patkan suara terbanyak. 

Artinya, untuk periode 2009- 
2014, siapa yang akan menjadi 
wakil rakyat tidak lagi ditentukan 
oleh partai politik berdasarkan 
nomor urut, melainkan berdasar¬ 
kan suara terbanyak dari rakyat 
yang memilihnya. Bukankah 
dengan begitu kedaulatan rakyat 
semakin diakui? Rakyat yang 
memilih, rakyat pula yang menen¬ 
tukannya. Bukankah karena itu 
demokrasi Indonesia kelak semakin 
berkualitas? Tak heran jika keputu¬ 


san itu disebut sebagai kemena¬ 
ngan rakyat Indonesia pada Pemilu 
2009. 

Namun ndilalah, muncullah 
gagasan dari Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) tentang zipper Sys¬ 
tem d\ tahap penetapan para aleg. 
Intinya, gagasan ini mengharuskan 
adanya satu perempuan untuk 
setiap tiga caleg terpilih. Jadi, 
untuk setiap tiga kursi DPR/DPRD 
(Dewan Perwakilan Rakyat/ 
Daerah) yang diperoleh suatu 
partai politik (parpol) di sebuah 
daerah pe-milihan (dapil) akan 
diberikan kepada perempuan. 

Kita percaya, tujuan di balik 
gagasan zippersystem di taha¬ 
pan aleg itu amat mulia: demi 
meningkatkan kemajuan poli¬ 
tik kaum perempuan Indone¬ 
sia. Tapi, adakah payung 
hukum untuk melandasi imple¬ 
mentasi gagasan tersebut 
sehingga dapat diterima 
sebagai kebijakan publik yang 
sah? Sebelumnya diusulkan 
untuk membuat perppu seba¬ 
gai dasar hukumnya, namun 
hingga kini perppu itu belum 
juga keluar. Meski begitu, 
anggota KPU Andi Nurpati 
"ngotot" bahwa KPU tetap 
akan memberlakukan pera¬ 
turan tersebut kendati perpu 
tidak dikabulkan. KPU, kata 
Andi, siap melayani gugatan 
bila peraturan tersebut dianggap 
melanggar peraturan. 

Inilah yang mengherankan kita. 
Mengapa KPU sampai bersikap 
demikian? Bukankah dengan logika 
sederhana saja kita bisa menyim¬ 
pulkan bahwa zipper system di 
tahapan aleg itu bertentangan 
dengan keputusan MK tentang 
"suara terbanyak'? Di mana keadi¬ 
lan itu jika gagasan ini sampai dipak¬ 
sakan? Ini bukan soal kita mendu¬ 
kung atau tidak mendukung kema¬ 
juan politik kaum perempuan. 
Melainkan soal keadilan. Seperti 
yang ditulis Jean Marais, seorang 
veteran Perang Dunia II asal 
Perancis kepada sahabatnya Minke, 
seorang pribumi berpendidikan 
(tokoh-tokoh yang ada dalam 
buku Anak Semua Bangsa kara¬ 
ngan Pramoedya Ananta Toer): 
"Minke, sebagai terpelajar kamu 
harus adi i, adil sudah sejak dalam 
pikiran". Nah, adilkah itu, sejatinya 


rakyat yang berdaulat, tetapi ke¬ 
mudian pilihan rakyat diintervensi? 

Sekali lagi, siapakah yang harus 
terlebih dipandang sebagai keuta¬ 
maan dalam pemilu: rakyat atau 
para caleg? Jika kita setuju bahwa 
rakyatlah yang terutama dan yang 
harus terlebih dihormati, mengapa 
tidak membiarkan rakyat sungguh- 
sungguh bebas memilih para caleg 
yang dipercayainya untuk menjadi 
wakil rakyat kelak? Mengapa 


seolah ada niat untuk menginter¬ 
vensi kedaulatan rakyat, meskipun 
itu atas nama afirmasi bagi kaum 
perempuan dan demi kemajuan 
politik kaum perempuan? 

Hukum, jelas, harus berlaku dan 
menjadi pedoman yang mengikat 
semua pihak. Dengan itulah kepas¬ 
tian hukum dapat dijamin. Artinya, 
dengan mengacu hukumlah yang 
salah dan yang sesuai dapat diten¬ 
tukan. Itu berarti, dalam konteks 
pemilu, keputusan MK tentang 
"suara terbanyak" harus dihormati 
semua pihak. Jadi, tak pada tem¬ 
patnya lagi kita mempersoalkan 
apakah nanti semakin banyak atau 
tidak kaum perempuan yang ma¬ 
suk ke lembaga legislatif. Bukankah 
di tahapan caleg, kebijakan kuota 
30% caleg perempuan sudah 
diberlakukan? Kalaulah hasil dari 
kebijakan afirmatif ini kelak masih 
belum memuaskan, bukankah 
yang mestinya kita prihatinkan 


adalah kesadaran akan kenis¬ 
cayaan kesetaraan gender yang 
belum tersebar luas di masyarakat, 
khususnya di kalangan kaum 
perempuan itu sendiri? 

Perihal masih minimnya kesada¬ 
ran akan keniscayaan kesetaraan 
gender, itulah yang harus menjadi 
pekerjaan rumah kita semua. 
Untuk itulah ke depan kita, bukan 
hanya KPU, atau juga Menteri 
Negara Pemberdayaan Perem¬ 


puan, harus lebih gigih memper¬ 
juangkannya melalui berbagai 
bidang semisal pendidikan, agama, 
dan lain sebagainya. 

Khususnya KPU, lebih tepat jika 
lembaga ini memikirkan bagaimana 
caranya agar potensi golput (or¬ 
ang-orang yang tidak memilih da¬ 
lam pemilu) pada pemilu menda¬ 
tang ini dapat diminimalisir. Me¬ 
mang, golput merupakan hak 
setiap orang. Namun ini bukan soal 
golput sebagai hak atau golput 
politis, melainkan golput adminis¬ 
tratif: yang tidak bisa memilih 
karena belum terdaftar sebagai 
pemilih karena satu dan lain hal. 
Fakta di lapangan menunjukkan 
bahwa cukup banyak warga ne¬ 
gara Indonesia yang sebenarnya 
sangat ingin menggunakan hak 
pilihnya nanti, tapi terganjal oleh 
ketidakcermatan administrasi 
negara. Warga yang hingga kini 
belum terdaftar itu bisa saja di 


waktu lalu memang malas mendaf¬ 
tar, atau mereka tidak tahu kapan, 
ke mana, dan bagaimana harus 
mendaftar. 

Jumlah mereka diperkirakan 
sangat besar. Survei Indo Barom¬ 
eter menunjukkan indikasi itu. Dari 
1.200 responden di 33 provinsi di 
seluruh Indonesia yang memiliki 
hak pilih, baru 67,2% yang sudah 
terdaftar. Sebanyak 18,3% menja¬ 
wab tidak terdaftar, sisanya 14,5% 
tidak tahu. Belum lagi jika diper¬ 
soalkan juga golput administra¬ 
tif dalam pengertian yang lain, 
yakni yang tidak mengerti bagai¬ 
mana cara menandai pilihan 
calegnya nanti pada surat suara. 
Responden pada kategori ini 
berjumlah 60,8%. Itu berarti, 
jika pemilih berjumlah 170 juta 
orang, potensi suara tidak sah 
bisa mencapai 102 juta orang. 
Sebuah angka yang lebih dari cu¬ 
kup untuk menggerogoti legiti¬ 
masi hasil pemilu. Bukankah KPU 
dan institusi negara terkait di 
tingkat bawah seharusnya lebih 
proaktif mendekati warga masya¬ 
rakat untuk kepentingan itu? 

Tak pelak, persoalan ini harus 
diantisipasi sejak dini. Demi 
semakin kuatnya legitimasi 
demokrasi dalam pemilu kelak, 
tidak ada salahnya KPU berpikir 
kreatif dan melakukan upaya- 
upaya yang lebih gigih dalam 
memperjuangkan kemungkinan 
membuka kembali kesempatan 
bagi warga masyarakat yang belum 
terdaftar sebagai pemilih, baik di 
dalam negeri maupun di manca¬ 
negara. Meskipun waktu yang ter¬ 
sisa menjelang hari "H" 9 April su¬ 
dah relatif pendek, namun perhe¬ 
latan politik nasional yang amat 
penting ini layak dipertimbangkan 
untuk mencari pelbagai kemungki¬ 
nan dan menerobos pelbagai 
hambatan dalam rangka itu. Terkait 
cara menandai caleg yang dipilih 
pada surat suara, KPU juga harus 
menemukan cara termudah yang 
dapat dimengerti semua orang. 

Sekali lagi, demi kualitas demo¬ 
krasi Indonesia ke depan, jangan 
sampai jutaan warga negara Indo¬ 
nesia merasa dikebiri haknya dalam 
pemilu. Jika itu yang terjadi, sama 
halnya dengan mengamputasi 
demokrasi, karena basis dari demo¬ 
krasi adalah suara rakyat.»:* 



Politisi laki-laki dan perempuan. Lebih gigih. 
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BERLIMPAH HARTA 


Ardo Ryan Dwitanto, SE, MSM* 




mendapatkan segalah hartanya 
karena Tuhan yang memberikan¬ 
nya (Kejadian 24:35). Amsal 10:22 
mengatakan, "Berkat TUHANIah 
yang menjadikan kaya, susah payah 
tidak akan menambahnya." (AITB) 

Kedua, seseorang menjadi kaya 
karena dia memberi sesuai ke¬ 
hendak Tuhan meskipun dia miskin 
harta. Hal ini dilakukan oleh jemaat 
Makedonia pada jaman Rasul Pau- 
lus. Mereka mengambil bagian da¬ 
lam pelayanan kepada orang-orang 
kudus. Meskipun mereka sangat 
miskin, namun mereka memberi 
lebih banyak dari yang mereka 
mampu berikan. Mereka bukanlah 
sekadar memberikan kepada orang 
lain, namun memberikan diri me¬ 
reka kepada Tuhan pertama-tama 
dan selanjutnya berdasarkan kepada 
Tuhan kepala orang lain (H Korintus 
8:1-5). 

Ketiga, seseorang menjadi kaya 
karena Kristus. II Korintus 8:9 
mengatakan, "Karena kamu telah 
mengenal kasih karunia Tuhan kita 
Yesus Kristus, bahwa Ia, yang oleh 
karena kamu menjadi miskin, 
sekalipun Ia kaya, supaya kamu 
menjadi kaya oleh karena kemis- 
kinanNYA." (AITB) 

Jadi, seseorang menjadi kaya 
bukan karena dia memiliki uang, 
namun karena dia memiliki Yesus 
Kristus yang adalah sumber segala 
berkat, baik rohani maupun jas¬ 
mani. Yesus memang tidak men¬ 
jalani hidup-Nya di dunia sebagai 
orang kaya namun Dia tidak pernah 
kekurangan. Dia dapat memberi 
makan lima ribu orang. Dia dapat 
membayar pajak. Dia dapat tidur 


nyenyak ketika badai menerpa. 
Menjadi kaya menyangkut seluruh 
aspek dari kehidupan seseorang 
bukan hanya aspek jasmani. Amsal 
28:6 mengatakan bahwa orang 
yang berlimpah harta atau kaya tidak 
ada gunanya jika kelakuannya buruk. 

Pertanyaan selanjutnya adalah 
"mengapa berlimpah harta?" Orang 
Kristen dapat berlimpah harta. Na¬ 
mun, mengejar kelimpahan harta 
bukanlah hasrat dan tujuan hidup 
dari seorang Kristen (Amsal 23: 4). 
Tuhan tidak ingin kita bersusah 
payah seumur hidup kita untuk me¬ 
ngejar kelimpahan harta yang dapat 
hancur. Namun, Dia ingin kita me¬ 
ngejar harta yang kekal yaitu 
pemahaman dan pengenalan akan 
Dia (Yeremia 9: 24). 

Beberapa prinsip yang perlu 
dipegang dalam memandang harta 
adalah: 1) Jangan mengejar kelim¬ 
pahan harta, namun kejarlah 
pengenalan akan Tuhan (Filipi 3:10- 
11). 2) Janganlah bergantung 
kepada kelimpahan harta untuk ke¬ 
langsungan hidup namun bergan- 
tunglah kepada Allah saja yang 
memberikan kelimpahan harta ter¬ 
sebut. (I Timotius 6:17). 3) 
Kasihilah Tuhan lebih daripada harta 
yang dipunyai. Hal ini dapat mem¬ 
berikan konsekuensi untuk mem¬ 
berikan beberapa bagian dari harta 
yang dimiliki karena kehendak Al¬ 
lah. 4) Kelimpahan harta adalah 
indikator luar dari kualitas hubungan 
pribadi dengan Tuhan Allah yang 
baik.* 
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PUJIAN PENGHARAPAN 


A PAKAH seorang Kristen 
boleh berlimpah harta? Ada 
yang mengatakan, "tidak 
boleh", karena kekayaan akan 
membuat seseorang tidak rohani. 
Kekayaan itu sangat identik de¬ 
ngan hal-hal duniawi, sehingga sia¬ 
pa pun yang menyentuhnya akan 
menjadi duniawi. Pandangan ini te¬ 
lah membawa banyak orang Kristen 
untuk menarik dirinya dari dunia 
usaha. Bagi mereka adalah mustahil 
untuk menjadi rohani di dunia usa¬ 
ha karena dunia usaha penuh de¬ 
ngan motivasi yang tidak rohani, 
seperti orientasi pada keuntungan 
{profit oriented). Pandangan me¬ 
reka diperkuat dengan kenyataan 
bahwa ada tokoh-tokoh dalam 
Alkitab yang tidak kaya dan rohani 
sekali, seperti Yohanes Pembaptis 
(Matius 3:4) dan bahkan Yesus 
Kristus. 

Selain itu, pandangan yang lain 
mengatakan bahwa berlimpah 
harta bukanlah sesuatu yang salah. 
Mereka berpendapat bahwa ba¬ 
nyak harta adalah bukti dari Tuhan 
memberkati mereka. Jika mereka 
miskin, maka mereka berpikir bah¬ 
wa mereka sedang dikutuk. Me¬ 
reka memperkuat pandangan me¬ 
reka dengan kenyataan bahwa 
beberapa tokoh di Alkitab adalah 
orang kaya dan diberkati oleh 
Tuhan yaitu Abraham (Kejadian 
13:2) dan Yusuf Aritmatea, salah 
satu murid Yesus (Matius 27:57). 


Ada dua pertanyaan yang perlu 
direnungkan sebelum pertanyaan 
boleh atau tidaknya berlimpah 
harta dijawab, yaitu "Apakah yang 
membuat seseorang menjadi 
kaya?" dan "Mengapa berlimpah 
harta?" Tahun lalu sebuah majalah 
bisnis ternama menerbitkan daftar 
sekian banyak orang terkaya di In¬ 
donesia. Indikator yang digunakan 
adalah total harta yang mereka 
miliki yang dinyatakan dalam uang. 

Banyak orang tua mendoakan 
anak-anak mereka supaya menjadi 
orang sukses ketika besar nanti dan 
punya banyak uang. Suatu produk 
dinilai baik atau tidaknya dari harga¬ 
nya. Seorang dikatakan makin suk¬ 
ses dinilai dari peningkatan peng¬ 
hasilannya. Suatu perusahaan dinilai 
dari potensi pendapatannya di 
masa yang akan datang. Tingkat 
pelayanan dalam suatu jasa pener¬ 
bangan ditentukan dari berapa ba¬ 
nyak yang dibayar. First dass akan 
mendapatkan pelayanan firstc/ass, 
sedangkan economic dass menda¬ 
patkan pelayanan yang lebih ren¬ 
dah kualitasnya. 

Karena itu, hampir semua orang 
berjerih lelah untuk mencari uang 
untuk menjadi kaya. Ada pepatah 
yang mengatakan bahwa bekerja 
untuk sesuap nasi dan segenggam 
berlian. Dengan kata lain, bekerja 
untuk mencari uang dan selanjut¬ 
nya menjadi kaya. Namun, sung¬ 
guhlah suatu yang menyedihkan 


melihat orang berlimpah harta na¬ 
mun selalu berkekurangan. Larry 
Burkett (2005) menemukan bah¬ 
wa penambahan penghasilan bu¬ 
kanlah solusi dari hidup kelimpahan. 
Kekurangan dapat dialami oleh se¬ 
tiap orang, baik orang dengan ber¬ 
pendapatan rendah maupun ber¬ 
pendapatan tinggi. Selain itu, sung¬ 
guh menyedihkan pula melihat sese¬ 
orang berlimpah harta, tetapi tidak 
dapat tidur karena gelisah (Peng¬ 
khotbah 5:12). Lalu apa sebenar¬ 
nya sumber kekayaan itu sendiri? 

Apa yang firman Tuhan katakan 
tentang sumber kekayaan? Apa¬ 
kah uang? Tentu tidak! Pertama 
adalah berkat Tuhan. Abraham 


D ERAI air mata disertai 
rasa tidak berdaya 
akan tubuh yang sakit 
tak terobati, mendorong 
Jacqlien menaikkan harapan¬ 
nya melalui pujian: Mujizat 
Pasti Terjadi pada album ini. 

Album bertema AH of Me ini 
merupakan kompilasi album 
Jacqlien, sejak 2000-2008. 

Nada-nada yang mengi¬ 
sahkan jeritan hati seorang 
anak yang tidak berdaya, 
menanti uluran tangan Bapa 
Sorgawi. Pengharapan dan 
permohonan Jacqlien sangat 
kental terasa melalui seluruh 
lagu dalam album ini. Warna 
vokal serak dan berat, de¬ 
ngan sentuhan nada-nada 
bernuansa gospel musik, 
mampu menyentuh setiap 
hati merasakan rintihan dan 
harapan Jacqlien. 

Penjiwaan seseorang da¬ 
pat diciptakan, namun akan 
mengalir secara natural ketika 
pujian itu lahir dari pengala¬ 
man hidup yang sedang dija¬ 
laninya. Album ini menjadi 

kesaksian tak terpisahkan, memberi kekuatan yang dalam akan pesan yang ingin disampaikan, betapa 
Tuhan adalah sumber kekuatan abadi. Keyakinan akan mukjizat yang dilakukan Allah, sebagai dorongan 
iman yang melahirkan puji-pujian ini. 

Selamat menikmati dan memiliki album ini. Sebagai-mana Jacqlien dikuatkan dan hidup dalam iman 
yang berpengharapan, semoga Anda pun menikmati hal yang sama. Maranatha menghadirkan album ini, 
dalam sebuah harapan Tuhan-lah kekuatan dalam kesedihan dan kesenangan. &Lidya 
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Judul 

: Ali of Me 


Vokal 

: Jacqlien Celosse 


Produser Eksekutif 

: Kiki Hastono dan Heri Santoso 


Distributor 

: Maranatha 
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Ephphatha Ministry Indonesia 


Pelayanan bagi Kaum Tunarungu 


■ ERHARU saat menyaksikan 
I seorang anak penyandang 
I tunarungu, menggerakkan 
Pdt. Johannes Micha Ateng untuk 
melakukan sesuatu bagi penyan¬ 
dang tunarungu. Maka tahun 1985 
Johannes Micha Ateng, melalui 
Ephphatha Ministry Indonesia 
(EMI), menyelenggarakan pelaya¬ 
nan bagi penyandang tunarungu. 
Pelayanan dimulai dari 4 orang 
anak, berusia 5-6 tahun. Kemudian 
di tahun 1988 bertambah menjadi 
14 anak. Di tahun yang sama, Pdt. 
Johannes Micha, mendirikan ge¬ 
reja pertama tunarungu di daerah 
Bekasi. Tak lama menyusul sekolah 
menggunakan oral dan sign lan- 
guage. 

Sayang Pdt. Johannes Micha 
tidak dapat meneruskan kiprah ke¬ 
manusiaannya itu lebih lama lagi, 


Dia belajar bahasa isyarat secara 
otodidak melalui interaksi sehari-hari 
bersama para tunarungu. Meng¬ 
amati, dan beraktivitas bersama 
anak-anak tunarungu, adalah me¬ 
tode belajar yang dipakainya. Maka 
dalam waktu 3 bulan, Paulus Ateng 
sudah dapat menguasai bahasa 
isyarat. Ini diakuinya sebagai muk¬ 
jizat. Penguasaan bahasa Inggris¬ 
nya sangat bermanfaat dalam 
membangun kerjasama dengan pi¬ 
hak asing, guna mendukung pela¬ 
yanan EMI. Paulus Ateng menja¬ 
lankan usaha mengelola sampah 
kertas untuk mendukung pelaya¬ 
nan EMI. 

Kini, EMI melayani melalui gereja 
Jakarta Ephphatha Deaf Church, 
dengan kehadiran 40-50 kepala 
keluarga (KK) setiap minggunya. 
Ibadah didesain khusus bagi 


Para anggota jemaat berpose di gereja 


jumlah siswa berjumlah 55 anak, 
dari TK sampai SMA. Tenaga peng¬ 
ajar ada 10 orang (4 orang latar 
belakang tuna rungu), 2 orang staf 
administrasi, dan seorang officeboy. 
Rata-rata, siswa adalah dari keluarga 
ekonomi lemah, sehingga untuk 
membayar sekolah pun di bawah 
50%. Sekolah ini menggunakan 
bahasa American Sign Language, 
dengan kurikulum yang disesuaikan 
dari dari pusat (Jawa Barat). 

EMI melalui sekolah Deaf School 
"SLB B&C Kristen Ephphatha Indo¬ 
nesia dan Jakarta Ephphatha Deaf 
Church, hadir menjadi berkat bagi 
kaum tunarungu. Manabur, Menuai, 
dan Merawat adalah misi dan visi 
EMI. Untuk mewujudkannya, ma¬ 
ka EMI mengerjakan beberapa pro¬ 
gram antara lain: membuka bible 
dass, dengan American Indonesian 
Sign Language (AISL); Mengada¬ 
kan kunjungan pelayanan tuna¬ 
rungu; Mengadakan retreat awal 
tahun; Mengembangkan pemba¬ 
ngunan sekolah dan gereja secara fisik 
bahkan mengadakan training-training 
khusus seperti: menjahit, komputer, 
bahasa Inggris, dan melukis. 

Tak hanya itu, EMI juga melibat¬ 
kan siswa tunarungu mengikuti 
kompetisi-kompetisi, menggali 
bakat dan kemampuan anak-anak 
tunarungu, seperti melukis dan 
olahraga. Perayaan Natal dirayakan 
bersama setiap tahun. Inilah pro¬ 
gram-program yang digalakkan 
melalui EMI. Keberadaan 20% 


turun? Demi menolong rakyat, turu- 
nin deh semua tarif transportasi. 

Anggota Komisi IX DPR yang mem¬ 
bidangi kesehatan. Hakim Sorimuda 
Pohan, meminta Menkes Siti Fadilah 
Supari mengklarif ikasi dugaan 
korupsi yang terjadi di Departemen 
Kesehatan dalam rangka pertang¬ 
gungjawaban penggunaan anggaran 
negara yang menimbulkan kerugian 
miliaran rupiah. Tapi, Menkes meno¬ 
lak memberikan jawaban atas dugaan 
korupsi yang terjadi di departe¬ 
mennya. Menkes justru meresponi 
secara emosional dengan menyatakan 
para pendukungnya kecewa dan geram 
dengan pemberitaan itu. Menkes juga 
mengatakan akan menuntut secara 
hukum. 

Bang Repot: Bu Menteri, coba 
deh bersikap lebih bijak sebagai 
pemimpin. Rakyat kan nggak suka 
kalau pemimpinnya emosional kayak 
gitu. Ingat ya Bu Siti..... 

Tiga anggota Komisi IV DPR, Fachri 
Andi Leluasa, Hilman Indra, dan Sujud 
Sirajudin mengaku menerima aliran 
dana dari Yusuf Erwin Faishal. Meski 


Siswa-siswi dan guru tunarungu 


siswa yang bukan Kristen, tetap 
menjadi bagian EMI, untuk terus 
menjadi saluran berkat kasih Tuhan. 

Kerinduan memiliki donatur tetap, 
dan sumber daya manusia yang 
bertambah menjadi kerinduan Pdt. 
Paulus Ateng, demi mendukung 
seluruh pelayanan. Memiliki 7.000 
hektar tanah untuk membangun 
megacentre bagi penyandang tu¬ 
narungu, adalah impian Pdt. Paulus 
Ateng untuk diwujudkan. 

EMI menghadirkan wujud pela¬ 
yanan nyata bagi para kaum tuna¬ 
rungu. Dalam ketulian, mereka 
dapat memahami Allah yang men¬ 
dengar. Allah yang peduli dan 


begitu, mereka mengaku tak tahu 
latar belakang pemberian uang itu. 
’Saya terima Rp 250 juta dalam 
bentuk travel cheque dari Pak Ketua 
(Yusuf Faishal). Saya tidak tanya, ini 
uang apa. Dia cuma bilang ini ada 
rezeki," kata Hilman saat bersaksi 
pada persidangan kasus dugaan 
korupsi pelepasan hutan lindung 
Pantai Air Telang Sumatera Selatan 
dengan terdakwa Yusuf Erwin 
Faishal di Pengadilan Tindak Pidana 
Korupsi Jakarta (2/2). 

Bang Repot: Jadi pelajaran 
penting bagi para politisi nih. Lain 
kali, kalau dikasih uang, tanya dulu 
yang jelas untuk apa dan dari mana. 
Tapi, harus diingat juga, kalau 
bukan hak, ya jangan diterima. Kan 
gaji dan fasilitas sebagai wakil 
rakyat sudah lebih dari cukup? 

Direktur PT Buntala Bersaudara 
Darmaja David Kurniawan Wiranata 
dituntut 10 tahun penjara dan denda 
Rp 250 juta subsider 6 bulan 
kurungan. Dia dinilai terbukti mela¬ 
kukan korupsi dalam proyek bantuan 
tsunami untuk Provinsi Jabar dan 
Jateng. Selain pidana penjara. Tim 


mengasihi. Allah yang menolong 
mereka, melalui pelayanan EMI. 
Mereka diperhatikan, dikasihi, diser¬ 
tai, untuk menyadari dan merasa¬ 
kan bahwa dalam ketulian, ada 
gema kasih yang mengaung dan 
membuat mereka dapat mende¬ 
ngar Tuhan dengan baik. 

Semoga kita yang membaca ar¬ 
tikel ini pun tetap mampu melihat, 
mendengar, dan juga merasakan 
hal yang sama. Mulailah berbagi 
dengan mereka yang papa, agar 
mereka turut mengenal Allah yang 
hidup dan peduli, dalam seluruh 
aspek kehidupan ini. 

jzLidya Wattimena 


Jaksa Penuntut Umum KPK yang 
dipimpin Sarjono Turin juga meminta 
hakim agar David dihukum membayar 
uang pengganti sebesar Rp 6,48 miliar, 
yang dikurangi hasil sita atas kejaha¬ 
tan Rp 2,8 miliar dan kompensasi 
barang bukti terdakwa, Rp 3,6 miliar. 

Bang Repot: Nggak waras kali 
ya tuh orang? Duit bantuan korban 
bencana, kok diembat juga. 
Ruarrr... biasa!! 

Aksi brutal massa di Medan, Selasa 
3 Februari lalu, yang menuntut ren¬ 
cana pembentukan Provinsi Tapanuli 
dimasukkan dalam sidang paripurna 
DPRD Sumatera Utara, menyebabkan 
Ketua DPRD Sumut Abdul Aziz 
Angkat meninggal dunia. Sebelum¬ 
nya Aziz dikeroyok massa, yang juga 
melakukan aksi perusakan terhadap 
kantor DPRD Sumut. 

Bang Repot: Untuk rakyat dan 
para elit politik yang berada di 
balik aksi tersebut, belajar dulu 
deh yang benar agar paham makna 
demokrasi yang sebenarnya. Untuk 
polisi sebagai penanggungjawab 
keamanan, harap bekerja lebih 
serius lagi. 


Komisi Pemberantasan Korupsi 
(KPK) dinilai bersikap inkonsisten 
dan melakukan tebang pilih dalam 
menangani perkara penyimpangan 
dana Yayasan Pengembangan Perban¬ 
kan Indonesia (YPPI) senilai Rp 100 
miliar. Berdasarkan data dan fakta 
yang ada, dapat diketahui bahwa 
pengambilan dana YPPI dilakukan 
berdasarkan Rapat Dewan Gubernur 
(RDG) Bank Indonesia 3 Juni 2003 
dan 22 Juli 2003. Jika hal itu 
dianggap sebagai perbuatan pidana 
oleh KPK, maka Anwar Nasution, 
Maulana Ibrahim, Roswita Roza, dan 
Purwantari Budiman yang ikut dalam 
RDG harus juga ditetapkan sebagai 
tersangka dalam perkara ini. 

Bang Repot: Pokoknya sikat saja 
setiap orang yang diduga kuat ter¬ 
libat dalam praktik korupsi, apalagi 
korupsi uang negara. Jangan tebang 
pilih, hajar blehh. .. 

Gus Dur meminta Presiden SBY dan 
mantan Presiden Megawati berdamai 


dan menghentikan saling kritik yang 
menghujat. Sebelumnya, Ketua Umum 
PDI Perjuangan Megawati mengkri¬ 
tik pedas kinerja pemerintahan SBY 
dan menilai pemerintah telah menja¬ 
dikan rakyat seperti permainan anak- 
anak, yoyo. SBY pun membalas, dan 
melalui timnya mengatakan bahwa 
pemerintahan Megawati dulu seperti 
permainan gasing. 

Bang Repot: Bisa aja nih dua- 
duanya, sekaligus sama-sama lucu. 
Jangan-jangan memang masih 
kekanak-kanakan? 

Pemda DKI pernah berjanji me¬ 
niadakan retribusi terminal dan kir 
guna mengurangi beban operasional 
pengusaha angkutan, sehingga tarif 
bisa turun. Tapi sampai saat ini tarif 
masih tetap. Hal yang sama juga 
terjadi di Magelang, Jawa Tengah. 
Para sopir berasalan tak bisa menu¬ 
runkan tarif karena harga suku ca¬ 
dang kendaraan masih mahal. Seba¬ 
liknya warga mengeluh, karena jika 
tarif turun mereka bisa menghemat 
biaya hidup. 

Bang Repot: Coba deh saling 
pengertian. Kan harga BBM sudah 


sebab 15 Mei 2000, dia dipanggil 
Tuhan. Tapi pelayanannya tidak 
berakhir, sebab anak ketiganya, 
Pdt. Paulus Ateng, menggantikan¬ 
nya melanjutkan pelayanan EMI. 

Panggilan melayani, amanat or¬ 
ang tua, dan hati yang mengasihi 
para tunarungu, adalah kekuatan 
yang mendorong Paulus Ateng, 
untuk melanjutkan pelayanan 
sang ayah. Tanpa latar belakang 
khusus, suami Henny dan ayah dari 


mereka, dengan menggunakan 
bahasa isyarat. Pdt. Paulus Ateng 
sebagai gembala sidangnya. EMI 
juga melayani melalui sekolah Deaf 
School "SLB B&C Kristen Ephpha¬ 
tha Indonesia, tepatnya di peru¬ 
mahan Bumi Anggrek, Blok A. 25- 
26 Karang Satria Tambun Bekasi, 
dan Cibubur. 

Deaf School "SLB B&C Kristen 
Ephphatha Indonesia, dimulai de¬ 
ngan tertatih-tatih. Kini lembaga 


Kunjungan ke rumah-rumah 


4 orang anak ini, terus menjalan¬ 
kan pelayanan yang dirintis sang 
ayah ini, sebagai tanggung jawab 
yang dipercayakan Tuhan baginya. 


pendidikan ini telah memiliki tem¬ 
pat seluas 600 meter yang masih 
dicicil. Di lahan itu berdiri 2 gedung, 
untuk sekolah dan asrama. Saat ini 
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Muda Berprestasi 


G ADIS manis, dengan 
kemeja lengan panjang, 
rok selutut serta dasi pan¬ 
jang berjuntai di dada, dilengkapi 
sepatu ceper, menjadi ciri khas 
Debby Natalia Sianturi. Remaja 
kelahiran 20 Desember 1993 ini, 
dikenal tomboy di kalangan teman- 
temannya. Musik adalah bidang 
yang digemarinya, dan di sanalah 
bakatnya terlihat menonjol ter¬ 
utama sebagai vokalis. Bagi putri 
tunggal Agus Sianturi dan Requina 
Simanjuntak ini, "musik adalah sa¬ 
rana yang menguntungkan, mem¬ 
bangkitkan emosi yang positif da¬ 
lam diri seseorang". Alasan itu pula¬ 
lah yang mendorong dirinya begitu 
antusias untuk mengenal dunia 
music lebih dalam lagi. 

Pecinta musik jazz dan klasik ini, 


memulai semua ini dengan belajar 
sendiri, selain mengikuti les vokal. 
Memasuki kelas 6 SD sampai SMP, 
Debby mngembangkan bakat 
dengan belajar piano, biola, dan 
saxophone secara mandiri. Setelah 
dirasa cukup mahir, dia mengajari 
orang lain bermain musik. Upah 
yang dia peroleh dari mengajar mu¬ 
sik, dia gunakan untuk membiayai 
pendidikannya. Hal ini jelas sangat 
membantu meringankan beban or¬ 
ang tuanya. 

Bagaimana Debby membuktikan 
kemampuannya dalam dunia musik 
dan vokal? Sejak berumur 5 tahun, 
Debby sudah mengikuti lomba- 
lomba bernyanyi dan meraih juara. 
Yang terakhir, Desember 2008, 
Debby memenangkan lomba 
ber-nyanyi yang diselengga¬ 


rakan di Perpustakaan Nasional 
Jakarta. 

Debby mendapat dukungan pe¬ 
nuh dari keluarga dan teman-te¬ 
man dalam mengasah bakat dan 
kemampuannya. Di samping itu, 
sejumlah bintang idolanya telah 
menginspirasinya untuk semakin 
mengasah ketrampilan musiknya. 
Sang idola seperti Agnes Monica, 
memberinya inspirasi tentang 
penjiwaan dan ekspresi. Kenny G. 
dengan permainan saxophonenya, 
mendorong Debby ingin menjadi 
seperti itu. Celine Dion dengan 
vokalnya yang tinggi dan merdu, 
menjadi pelengkap inspirasi bagi 
Debby yang masih remaja. Menya¬ 
dari kalau kemampuan yang dia 


miliki itu semata anugerah Tuhan, 
Debby pun berbagi melalui 
pelayanan gereja sebagai: 
choir, pianis, dan vio- 
/ist. 

Gadis remaja 
yang sering 
disapa Moody 
ini juga menya- 1 
dari bahwa un¬ 
tuk bisa mendapat- *** 
kan hasil yang terbaik, 
doa adalah kuncinya. Dia 
yakin bahwa dengan doa, se¬ 
seorang pun akan terdorong un¬ 
tuk bisa mengenal bakatnya, dan 
memacu diri untuk bisa meman¬ 
faatkannya secara maksimal. De¬ 
ngan demikian, dia bisa menghasil- 


MAAjr HmtmUm 



Dengan Bakat Musik, Bantu Orang Tua 



Ketakutan berlebih 

GARA-GARA GiGi SENSiTiF? 

Inilah saatnya Anda menggunakan Pasta Glgl Formula Extra Sensltive 
yang memberikan ekstra perawatan karena mengandung Potasslum 
Nltrate yang mengurangi rasa ngilu pada gigi sensitif dan Tea Tree 
Oil yang mencegah radang gusi dan pembentukan plak. 

Kandungan Clovemlnt-nya berfungsi sebagai bahan anti bakteri 
untuk mencegah timbulnya bau mulut. 


Bukti bahwa pasta Glgl Formula Extra 
Sansltiva efektif mengurangi rasa ngilu 
pada glgl setelah 8 mlnggu. 



Pertanyaan? Komentar? Keluhan? Hubungi: 0800 -10 - 77777 (BEBAS PULSA) http://www.OTco.id 


kan karya yang dapat memuliakan 
Tuhan. Selain itu, dengan bakat 
kita juga bisa menolong orang tua, 
dengan penghasilan berupa uang. 
Tapi pencapaian-pencapaian itu 
jangan membuat kita menjadi 
sombong, sebaliknya sikap rendah 
hatilah yang harus ditonjolkan. Ja¬ 
ngan pula merasa puas tetapi terus 
mau belajar mencari ilmu sebanyak 



mungkin supaya makin pandai dan 
mampu. Debby sendiri memang 
selalu termotivasi mengembangkan 
bakat dan mendapatkan penghasi¬ 
lan dari situ karena ingin membantu 
orang tua dan juga orang lain. 

Bersosialisasi adalah hal yang 
menyenangkan bagi Debby. Tak 
heran jika ini pun membuatnya me¬ 
nyenangi pelajaran ilmu pengeta¬ 
huan sosial (IPS) seperti sejarah, 
geografi, dan sosiologi. "Semua ini 
membekaliku untuk mudah berso¬ 
sialisasi", tutur Debby. Namun, dia 
merasa khawatir melihat perkem¬ 
bangan sebagian teman remaja 
dan pemuda masa kini, yang men¬ 
cari kesenangan hidup lewat 
dugem, pacaran, maupun mid- 
night. Bagi Debby, lebih baik mela¬ 
kukan hal berguna, melalui komu- 
nitas/group bernyanyi, atau group 
musik yang dapat dibentuk 
bersama teman-teman. 

Menuruti orang tua, melakukan 
yang baik dan benar, dan tidak 
mencemarkan nama keluarga ada¬ 
lah pesan orang tua yang tidak da¬ 
pat dilupakannya. Menyerahkan 
hidup kepada Tuhan, dan melaku¬ 
kan yang terbaik. Menjadi garam 
dunia, melalui sikap hidupku agar 
menarik orang lain, itulah pula hara¬ 
pan dan kerinduan penyuka juice 
dan kwetiau ini. 

jzLidya 
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Apa yang dialami oleh orang di 
Guantanamo tersebut semakin 
menambah kebencian terhadap 
Amerika. Obama sadar betul itu 
dan itu sudah menjadi misinya 
dari awal. Selama masa kam¬ 
panye pun ia sadar bahwa 
Ame-rika sebagai negara super- 
power harus memperbaharui 
kembali moral /eadershipi\ya 
yang rusak. 

Ada kebijakan lain menyang¬ 
kut hal itu? 

Ya. Yang pertama adalah 
keputusan yang me¬ 


yang dianggap teroris itu. 
Apakah akan dikembalikan ke 
negara masing-masing? 

Pada saat bersamaan, Obama 
memerintahkan kepada Jaksa 
Agung, Direktur CIA dan Menteri 
Pertahanan untuk menyusun reko¬ 
mendasi baginya berkaitan dengan 
apa yang perlu dilakukan terhadap 
tahanan-tahanan ini. Jadi apakah 
mereka akan dikenakan sanksi 
hukum atau dibawa ke mana, itu 
akan diputuskan. 

Ada konsern bahwa bila mereka 
dilepas begitu saja, mereka akan 
memukul balik Amerika. Bisa ber¬ 


kepolisian telah melakukan banyak 
hal dalam memberantas itu. Sel-sel 
teroris sudah banyak yang dibong¬ 
kar. Tapi pekerjaan belum selesai. 
Jadi walaupun misalnya Amerika di 
bawah Obama ini berbeda, secara 
cepat reputasi Amerika bisa dipu¬ 
lihkan, dan koneksi bahwa Obama 
pernah tinggal di Indonesia itu 
membuat Obama menjadi sangat 
populer di sini. 

Tapi itu bukan berarti bahwa se¬ 
cara cepat kebencian terhadap 
Amerika bisa dipulihkan. Kita tetap 
harus komit untuk melanjutkan 
tugas kita untuk memerangi tero¬ 


a Hgsibuan, Pengamat Politik AS: 

rika Akan Tetap Keras 

Terorisme 


S EGERA setelah dilatik menjadi 
Presiden Amerika, Obama 
segera mengeluarkan kepu¬ 
tusan menutup penjara Guanta¬ 
namo B yang selama ini menjadi 
tempat penahanan mereka yang 
dianggap terkait dengan serangan 
11 September dan aksi terorisme 
lainnya. 

Bagaimana perkembangan tero¬ 
risme pascapenutupan penjara 
yang terletak di Kuba itu? Berikut 
petikan bincang-bincang dengan 
Bara Hasibuan, master dalam 
bidang ilmu politik dari Boston Uni- 
versity dan pernah bekerja di 
Kongres Amerika. 

Apa nilai strategis dari penu¬ 
tupan penjara "teroris" Guan¬ 
tanamo? 

Ya, hanya dua hari setelah dilan¬ 
tik, Presiden Obama memang me¬ 
ngeluarkan Executive Order (EO) 
untuk menutup penjara Guanta¬ 
namo B. Ia mau menunjukkan bah¬ 
wa kepemimpinannya berbeda dari 
pendahulunya yaitu Bush. Bahwa 
Amerika di bawah Obama dalam 
menjalankan misinya untuk mem¬ 
berantas terorisme tidak akan me¬ 
lanjutkan pendekatan atau strategi 
yang dulu dijalankan oleh peme¬ 


rintahan Bush yang tidak menun¬ 
jukkan komitmen terhadap nilai 
dasar Amerika yang berdasarkan 
rute of /aw, demokrasi dan HAM. 

Bagaimana persisnya kea¬ 
daan di Guantanamo itu? 

Kita tahu, di penjara Guanta¬ 
namo itu banyak kali terjadi abuse 
of power, mereka yang ditahan 
tidak diberikan hak hukum. Sebe¬ 
tulnya, ketika ditangkap, dan di¬ 
mulai pembuatan fasilitas di 
Guantanamo B, ada banyak usulan 
di Amerika bahwa orang-orang 
yang ditangkap dari Afghanistan 
maupun di Iran dan diduga berkai¬ 
tan dengan tragedi 11 Septem¬ 
ber serta ada hubungan dengan 
Taliban, itu dikenakan status tawa¬ 
nan perang. 

Sebagai tawanan perang, me¬ 
reka mendapatkan hak-hak seperti 
diatur dalam Geneva Convention. 
Tapi pada kenyataannya, saat itu 
Presiden Bush mendesak, bahwa 
mereka ini tidak termasuk dalam 
tawanan perang sehingga tidak 
dikenakan hak-hak seperti dican¬ 
tumkan oleh Geneva Convention, 
seperti untuk didampingi penga¬ 
cara dan bisa berhubungan dengan 
keluarganya. 


larang penyiksaan sebagai metode 
dalam melakukan interogasi terha¬ 
dap tawaran. Cara itu selama ini 
dilegalkan oleh pemerintahan Bush 
sebagai metode sah untuk menarik 
informasi dari tawanan. Yang ke¬ 
dua, mengharuskan CIA untuk 
menutup penjara rahasia mereka 
yang selama ini mereka jalankan di 
negara-negara di dunia. 

Ada sekitar 50 buah yang dipakai 
untuk melakukan interogasi. 
Misalnya dia bisa ambil orang dari 
penjara di Jerman lalu dibawa ke¬ 
pada satu fasilitas rahasia, disiksa 
dan diminta keterangan. Ini kemu¬ 
dian dilarang oleh Obama. Ini me¬ 
nunjukkan secara simbolis bahwa 
Amerika yang dia pimpin itu lain 
dari yang dipimpin Bush. 

Lalu bagaimana dengan 
pemberantasan terorisme? 

Pada saat yang bersamaan dia juga 
mengatakan bahwa dia tetap 
memerangi terorisme, tetap mencari 
musuh. Tapi itu dilakukan dengan 
cara-cara yang lebih manusiawi, yang 
menjunjung nilai-nilai dasar Amerika 
tersebut seperti berdasar rule oflaw, 
hak-hak sipil dan sebagainya. 

Bagaimana dengan mereka 


gabung kembali dengan organisasi 
Al Qaeda maupun Taliban. Mereka 
yang sudah disiksa dan perlakuan 
tidak wajar itu akan menebarkan 
kebencian lagi terhadap Amerika. 
Itu bukan suatu masalah seder¬ 
hana. Perlu masa transisi satu ta¬ 
hun untuk menutup penjara 
Guantanamo B. 

Dari pernyataannya, Obama 
kelihatannya lebih lembut 
terhadap terorisme? 

Retorikanya memang begitu. Dia 
tidak sama sekali menggunakan 
istilah war and terrors yang dulu 
ditunjukkan Bush. Bush sering se¬ 
kali menggunakan istilah itu. Oba¬ 
ma menghindari itu. Dalam wa¬ 
wancara dengan stasiun tetevisi 
Arabia dua hari lalu (27 Januari 
2009), dia tidak menggunakan 
istilah itu. 

Tapi juga itu tidak berarti bahwa 
Amerika di bawah pemerintahan¬ 
nya akan lembut dalam meng¬ 
hadapi terorisme. Dia akan tetap 
keras, tapi itu dilakukan dalam 
batas-batas yang mengharai HAM 
dan rule of /aw. 

Terorisme di Indonesia di¬ 
picu juga oleh kebencian ter¬ 
hadap Amerika. Apakah anca¬ 
man terorisme di Indonesia 
bakal menurun? 

Ancaman itu tetap akan ada. 
Pemerintah Indonesia, khususnya 


risme di Indonesia. 

Bush menempatkan perla¬ 
wanan terhadap teror 11 Sep¬ 
tember sebagai "perang salib". 
Bagaimana implikasinya bagi 
kekristenan setelah kebijakan 
baru Obama? 

Memang Bush sempat terlalu 
emosional dan salah ucap. Obama 
belajar dari kesalahan itu. Dia 
sangat berhati-hati dalam memilih 
terminolgi dalam menggunakan ter¬ 
rors and war. Karena dia tahu itu 
sangat melekat dalam pemerinta¬ 
han Bush. Itu simbol dari kesalahan 
pemerintahan Bush. Itu memukul 
balik Amerika karena menambah 
kebencian terhadap Amerika di 
mana-mana. Dia juga tahu bahwa 
apa yang dilakukan pemerintahan 
Bush itu juga merupakan pemicu 
ketegangan antara Islam dan 
Kristen, antara muslim dan dunia 
Barat juga. 

Obama adalah seorang Kristen 
yang cukup religius. Dia sangat 
taat, dia seorang yang percaya 
pada kekristenan'Tapi karena back 
ground dia - pernah tinggal di In¬ 
donesia, ayahnya muslim, kakak dan 
adiknya beragama lain - mem¬ 
berikan perspektif unik bagi Obama 
untuk juga bisa mencoba mengerti 
apa yang dirasakan oleh dunia di 
luar Amerika ini. 

&Pau! Makugoru. 


(j$) Pelita Batak 
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Transformasi Kebudayaan 
dan Pertumbuhan Iman Orang Kristen 


Pdt. Robert R. Siahaan. M.Div. 


B ANYAK orang Kristen 
beranggapan bahwa semua 
orang Kristen itu baik dan 
telah mengalami perubahan, kalau 
di gereja semua terlihat seperti 
malaikat, namun fakta berbicara 
berbeda, sehingga banyak yang 
mengalami kekecewaan dan frus¬ 
trasi dengan kekristenannya. Da¬ 
lam berbagai aspek banyak orang 
Kristen menunjukkan cara hidup 
yang tidak sesuai dengan apa yang 
diperintahkan Allah dalam Alkitab. 
Sehingga tidak heran banyak juga 
orang Kristen yang suka berbo¬ 
hong, mencuri, pemarah, manipu¬ 
latif, menipu, otoriter, korupsi, 
bahkan membunuh dan melakukan 
berbagai jenis dosa yang dilakukan 
oleh orang yang bukan Kristen. Se¬ 
mentara di pihak lain kita melihat 
bahwa banyak orang yang bukan 
Kristen namun menjalani hidupnya 
dengan penuh kebaikan, dedikasi, 
integritas dan tanggungjawab. 
Lalu apa bedanya kekristenan de¬ 
ngan kehidupan dunia ini dan di 
mana keunikan kekristenan diban¬ 
dingkan dengan kehidupan orang- 
orang bukan Kristen? Apa yang 
menjadi permasalahan utamanya 
sehingga setelah seseorang men¬ 
jadi Kristen ternyata mandeg dan 
tidak mengalami kemajuan yang 
berarti dalam kerohanian (moral¬ 
nya), termasuk totalitas gerak 
hidupnya. Di mana letak 
permasalahannya? 

Produk Kebudayaan 

Satu hal yang mungkin perlu disa¬ 
dari oleh banyak orang Kristen ada¬ 
lah bahwa setiap orang dapat dise¬ 
but sebagai produk kebudayaan¬ 
nya. Van Peursen dalam bukunya 
yang "Strategi Kebudayaan" 
(1976) menjelaskan kebudayaan 
sebagai kebiasaan hidup seseorang 
atau sekelompok orang setiap hari. 
Setiap suku bangsa di bagian muka 
bumi manapun memiliki kebiasaan- 
kebiasaan tersendiri dan mencipta- 
kan norma-norma bagi kehidupan 
kesukuannya yang membentuk 
kebudayaannya. Maka dalam pro¬ 


sesnya keberadaan setiap orang 
secara pasti telah dipengaruhi dan 
dibentuk oleh kebudayaan lingku¬ 
ngannya, bahkan mungkin telah 
"mencetaknya" sedemikian rupa 
sehingga sangat sulit untuk diubah 
malah banyak hal yang memang 
tidak boleh diubah. Sehingga akan 
menjadi dilema ketika seorang 
Kristen ingin menerapkan prinsip 
kebudayaannya dan saat bersa¬ 
maan ingin menerapkan prinsip 
Alkitab namun ternyata 
ditemukan pertenta¬ 
ngan. Menjadi dilema 
besar karena masih ba¬ 
nyak orang Kristen yang 
lebih mempertahankan 
prinsip kebudayaannya 
daripada menerapkan 
prinsip Alkitab dan hal 
inilah yang menjadi salah 
satu penghalang besar 
pertumbuhan iman or¬ 
ang Kristen. Menjadi 
semakin tragis karena 
apa yang dipahami dan 
dipegang teguh oleh 
orangtua sebagai suatu 
prinsip kebudayaan 
(adat) biasanya ditun¬ 
tut agar diikuti dan dila¬ 
kukan juga oleh anak- 
anaknya, sehingga hala¬ 
ngan pertumbuhan ke¬ 
rohanian anak-anak pun semakin 
besar. Apalagi bagi orangtua yang 
sangat militan dalam memegang 
dan mempraktekkan kebiasaan- 
kebiasaan adat kesukuannya. 

Karakter Pribadi dan 
Keluarga 

Selain karena pengaruh kebuda¬ 
yaan dan kesukuan, seseorang 
akan sangat dipengaruhi oleh 
kebiasaan-kebiasaan keluarganya 
dan kebiasaan-kebiasaan pribadi 
serta pergaulannya. Setiap anak 
akan mencontoh apa yang dilaku¬ 
kan oleh orangtuanya, sifat-sifat 
dan karakter orangtua akan mem¬ 
pengaruhi sifat-sifat dan karakter 
anak-anaknya. Ada istilah "like fa- 
ther like son" apa yang dilakukan 


oleh orangtua akan diikuti dilakukan 
oleh anak-anak, bahkan tanpa dia¬ 
jari. Tingkat kedewasaan dan kema¬ 
tangan rohani seseorang seringkali 
sangat bergantung pada tingkat 
kedewasaan dan kematangan 
kepribadian dan kerohanian orang¬ 
tuanya. Pengaruh model baik atau 
buruk dari orangtua sangat berpe¬ 
ngaruh bagi kepribadian sesorang, 
termasuk kebiasan-kebiasaan (pola 
kejiwaan) seseorang yang lama 


dibentuk (sepanjang hidup) akan 
sangat berpengaruh hingga ia 
dewasa dan akan menjadi peng¬ 
halang jika pola hidupnya kurang 
baik. Hal inilah yang menjadi salah 
satu penyebab mengapa ada or¬ 
ang Kristen yang baik dan ada or¬ 
ang Kristen yang tidak baik dan me¬ 
ngapa ada orang yang bukan Kris¬ 
ten tetapi memiliki hidup dan moral 
yang baik. Dari keluarga yang 
berfungsi dengan baik kehidupan¬ 
nya seringkali menghasilkan pribadi- 
pribadi yang baik, demikian juga 
sebaliknya tanpa memandang dari 
suku dan agama apa pun. 

Hal ini juga yang menjadi salah 
satu alasan mengapa perjuangan 
untuk bebas dari dosa seperti ber¬ 
ada dalam medan pertarungan 


yang mustahil dimenangkan bagi 
seseorang yang dibesarkan dalam 
keluarga yang tidak berfungsi baik. 
Jika seseorang terbiasa dalam 
kebiasaan/kecanduan terhadap 
dosa-dosanya akan mengalami 
jatuh bangun serta pergumulan 
dan keinginan untuk berhenti na¬ 
mun seringkali gagal untuk meng¬ 
hentikannya. Sehingga ketika 
menjadi Kristen tetap saja melaku¬ 
kan perbuatan dosa-dosanya: 
percabulan, perzinahan, 
judi, mabuk-mabukan, 
narkoba, korupsi, peni¬ 
puan, kekerasan ke¬ 
luarga, dsb. Sehingga 
bagi sebagian orang 
Kristen dengan menjadi 
Kristen tidak tentu 
memberikan perbedaan 
berarti pada kehidupan¬ 
nya, sekalipun ia telah 
rajin beribadah dan me¬ 
ngikuti kegiatan-kegia¬ 
tan gereja bahkan ter¬ 
libat dalam pelayanan. 
Apa yang harus 
dilakukan? 

T ransformasi 
Kebudayaan 

Alkitab menjelaskan 
bahwa keselamatan 
umat Allah telah diran¬ 
cang sempurna dalam kekekalan 
dimulai dari penetapan ( eiection ), 
panggilan ( caiiing ), pembenaran 
(Justificatiori) dan berakhir pada 
pemuliaan ( glorification) saat 
kedatangan Tuhan Yesus yang 
kedua (Rm. 28:29-30, Ef. 1:4-11). 
Antara pembenaran melalui pene¬ 
busan Kristus menuju pemuliaan 
adalah proses pengudusan {Pro¬ 
gressive sanctificatiori) yang harus 
dijalani orang-orang Kristen. Dalam 
proses pengudusan inilah orang- 
orang Kristen mengalami peruba¬ 
han-perubahan prinsip hidup, pola 
hidup, mengalami pertumbuhan 
kerohanian sesuai perintah dan 
keinginan Tuhan. Allah memanggil 
semua orang yang telah ditebus- 
Nya untuk mengalami perubahan 


dimulai dari pembaruan akal budi 
(pola pikir) yang dilanjutkan de¬ 
ngan persembahan tubuh secara 
total bagi kemuliaan Allah (Rm. 
12:1-2). Selanjutnya setiap orang 
Kristen dipanggil untuk menjadi 
terang bagi dunia ini, yang meng¬ 
indikasikan bahwa orang Kristen 
tidak hidup bagi dirinya sendiri 
menurut keinginannya sendiri 
(lPet 2:9). 

Van Peursen menjelaskan bahwa 
"budaya adalah strategi untuk 
bertahan hidup dan menang. Inti 
dari budaya bukanlah budaya itu 
sendiri, melainkan strategi kebu¬ 
dayaan." Allah memerintahkan or¬ 
ang Kristen untuk melakukan 
trasformasi hidup dan kebuda¬ 
yaannya dengan kehadiran Kristus 
dengan kehadiran Roh Kudus dan 
Firman-Nya. Sedikit demi sedikit 
perubahan hidup dalam diri orang 
Kristen harus jelas terjadi dan 
dialami secara nyata. Perubahan 
hidup dalam diri orang Kristen 
hanya terjadi dalam penyerahan 
total pikiran dan kehendak serta 
persembahan total seluruh ang¬ 
gota tubuh yang dipakai sebagai 
alat ibadah untuk memuliakan Al¬ 
lah. Perubahan dan pertumbuhan 
orang Kristen harus dimulai dari 
para orangtua yang merendahkan 
diri untuk tunduk dan taat kepada 
Allah dan hidup menurut kebena¬ 
ran Firman-Nya. Perubahan dan 
pertumbuhan iman orang Kristen 
sangat bergantung usaha tiap-tiap 
orang Kristen untuk menyelaras¬ 
kan hidupnya dalam penyerahan 
diri kepada Yesus Kristus (Lk 9:23) 
serta hidup dari hari kesehari 
bersama Roh Kudus dan Firman- 
Nya. Hidup dan kebudayaan orang 
Kristen telah ditulis ulang dan 
diarahkan kepada rencana Allah 
yang indah, kekal dan sempurna, 
supaya di dalamnya umat-Nya 
hidup dalam perubahan yang 
nyata dan menjadi pemenang (Ef. 
1:4-5, Kol 1:16, Why 21:7). So/i 
Deo Gioria.*> 

Penulis melayani di GSRI 
Kebayoran Baru, Dosen STTRJI 




Drs Ronny Wongkar, MA 


M EWUJUDKAN kehidupan juangkan kebebasan beribadah bagi 
warga Jakarta yang maju semua agama merupakan komit- 
dan sejahtera dan memiliki men Drs Ronny Wongkar, MA jika 
tekad yang kuat untuk memper- lolos menjadi anggota legislatif 


Liputan 

Tercipta Dialog Pluralisme 


DPRD DKI Jakarta. Demikian dite¬ 
gaskan Ronny kepada wartawan di 
Jakarta, Selasa (10/2). Ronny ada¬ 
lah kader PDS yang kini menjabat 
wakil ketua DPW PDS DKI dan 
ketua Badan Pemenangan Pemilu 
(Bappilu) PDS di wilayah DKI. 

Menduduki nomor urut 2 di Dae¬ 
rah Pemilihan Jakarta Pusat, pria 
kelahiran Manado, 9 Juli 1950, ini 
optimis akan mendulang sukses 
perolehan suara dan duduk di DPRD 
DKI lantaran dia mendapat "sinyal" 
dukungan luas dari masyarakat dan 
warga gereja, khususnya di wilayah 
Jakarta Pusat. Sejak lama bergaul 
karib dengan kaum marjinal dan 
pedagang asongan dan kaki lima di 
Jakarta, kini dia memetik jerih 
payahnya dengan dukungan moral 
dari warga pinggiran di Jakarta 
Pusat dan sekitarnya. "Nantinya 
saya akan fokus pada bidang sek¬ 
tor informal seperti nasib pedagang 
kaki lima. Umumnya, pedagang kaki 


lima kerap menimbulkan masalah di 
perkotaan, khususnya yang terkait 
dengan ketertiban dalam kondisi 
yang sulit sekarang ini," ujar Ronny. 

Sebenarnya, menurut dia, sek¬ 
tor informal memiliki andil besar dan 
membantu pemerintah dalam me¬ 
ngurangi masalah pengangguran di 
Ibukota dengan membuka lapa¬ 
ngan pekerjaan. Apalagi, sektor ini 
menjadi pilihan usaha di kota-kota 
besar. "Seperti di Jakarta, pilihan 
orang berdagang tentunya de¬ 
ngan modal pas-pasan, tentunya 
mereka tidak sanggup menyewa 
tempat-tempat strategis seperti di 
toko atau mal. Mereka akan ber¬ 
usaha mencari tempat-tempat ter¬ 
larang seperti trotoar dan stasiun," 
kata mantan pimpinan radio swasta 
niaga safari ini. 

Melihat kondisi tersebut, Ronny 
berjanji akan menekan pemerintah 
agar mencari solusi konkret me¬ 
nata kehidupan kaki lima termasuk 


melakukan pembinaan, misalnya, 
mengembangkan infrastruktur 
perekonomian. 

Masalah lain yang akan diper¬ 
juangkan Ronny adalah terciptanya 
dialog pluralisme demi memba¬ 
ngun budaya saling percaya dan 
menghargai sehingga masyarakat 
memiliki kebebasan beragama, 
rukun, damai dan sejahtera serta 
mempunyai hak dan kewajiban 
yang sama tanpa diskriminasi dalam 
bingkai NKRI dan semangat 
kebinekaan. "NKRI akan terancam 
bila pluralisme tidak dituntaskan 
segera. Harapan besar kita adalah 
munculnya kesadaran baru di kala¬ 
ngan pemuka bangsa, cendekia¬ 
wan dan pemuka agama untuk 
mengkaji ulang berbagai kebijakan 
formal dan nonformal yang dapat 
mengganggu kehidupan pluralis¬ 
me itu," ujar suami Youke Yenny 
Muntu ini. 

jeiHerbert Aritonang 
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GEREJA 



GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

22 Feb 

Pkl 07.30 

Pdt. Gunawan Hartono 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Ishak Tulus 

01 Mar 

Pkl 07.30 

Pdt. Peter Tjondro 

Ibadah Raya 
Disertai 

Pkl 18.00 

Pdt. Peter Tjondro 

Perjamuan Kudus 

08 Mar 

Pkl 07.30 

Pdt. Yovie Hendyawan 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Poltak YP Sibarani 

15 Mar 

Pkl 07.30 

Pdt. Gunawan Hartono 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Ridwan Hutabarat 



YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 


Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
KetapaGacSng 14240 (sebersrg MAKRO) Telp.(021) Telp. (021)98285538 Fax. (021)458519 


KTC LT.2 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 

FEBRUARI & MARET 2009 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

22 Feb 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. 1RWAN HARTONO 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

01 Mar 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL 10.00 
PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 
PDT. ABRAM SUALA 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

08 Mar 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. BAMBANG SUBOWO 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

15 Mar 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. RIDWAN HUTABARAT 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

22 Mar 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 
PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 
PDT. HANSTUANAKOTA 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

29 Mar 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

DUD IAMI 1 AM ICI mi IC 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. IRWAN HARTONO 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



JADWAL KEBAKTIAN UMUM 


Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jadwal Khdbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 

Feb'09 

22 

Ev. Frank Halauwet 

Ev. Alex Nanlohy 


~oT~ 

Pdt. Saleh Ali 

Pdt. Saleh Ali 


08 

Pdt. Gunawan Tanu 

Pdt. Gunawan Tanu 

Mar'09 

15 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Kim Jong Kuk 


22 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 


29 

Ev. Mona Nababan 

Pdt. Nus Reimas 


05 

Pdt. Saleh Ali 

Pdt. Saleh Ali 

Apr '09 

10 

- 

Pdt. Yakub B. Susabda 


12 

- 

Pdt. Paulus Kurnia 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 



PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 


CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 


KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 

12 FEB 2009 PDT. JE. AWONDATU 

19 FEB 2009 EV. FEBAAFFAN 

26 FEB 2009 PDT POLTAK YP SIBARANI 

05 MAR 2009 PDT. ADE MANUHUTU 
12 MAR 2009 PDT JE. AWONDATU 
19 MAR 2009 EV. INDRIPARDEDE 
26 MAR 2009 LIBUR 

02 APR 2009 PDT. JOSUA TEWUH 
09 APR 2009 PDT JE. AWONDATU 
16 APR 2009 PS LEVIS AMUDRO SUPIT 
23 APR 2009 PDT LEONARDO SYIAMSURI 

DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT: TELP.: [021J 7016 7680, 9288 3860 - FAX: [021 ] 560 0170 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-110-3397 a.n. Caroline - Diakonia 


JADWAL IBADAH GBI REHOBOT 
MINGGU, 01 MARET 2009 

PERDATAM Jl Sarinah 1/7, Perdatam, Jakarta Selatan. Telp. 7945615 

07.00 - 09.00 : Pdt. Yulius Morc, M.Min 

07.30 - 09.30 : (Remaja) 

09.30 - 11.30 : Ibadah Sekolah Minggu 

19.00- 21.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj Kudus) 


REHOBOT HALL - CARREFOUR DUTA MERLIN, Lantai 5 

Jl. Gajah Mada, Harmoni, Jakarta Pusat Telp. 63864608, 63864620 

08.30 - 10.30 : Pdt. Judika Sihaloho, S.Th 

11.00 - 13.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj Kudus) 

11.00 -13.00 : (Remaja) 

16.00 - 18.00 : Pdt. Harry Sanoza (Mandarin-Diterjemahkan) 

19.00 - 21.00 : Pdt. Bigman Sirait 


MALL AMBASADOR - BLACK STEER RESTALRANT 

Mali Ambasador, Lt.3 Jl. Raya Casablanca, Kuningan, Jak-Sel 

13.00 - 15.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 


TAMAN HARAPAN BARU, Blok P2/17, Bekasi Barat, Telp. 8871803 
07.00 - 09.00 : Pdt. Bun Min Tat, S.Th (Perj Kudus) 

07.00 - 09.00 : (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Amin Filemon, S.Th 

LA MONTE - GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lantai 1 
Komplek Sarinah Jl. M.H Thamrin - Jakarta Pusat 

07.00 - 09.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

07.30 - 09.00 : (Remaja) 


GRAHA REHOBOT 

Pertokoan Gading Kirana Blok A10 No. 1-2, Kelapa Gading Telp. 45842380-81 

08.30-10.30 : Pdt. Dr.Erastus Sabdono (Perj. Kudus) 

08.30 - 10.30 : (Remaja) 

11.00 - 13.00 : Rev. Christopher Craig Chapman (English Srevice) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Samuel Andi Siswanto, S.Th 

GEDUNG SASTRA GRAHA(CITIBANK) Lt. 3A/R.3304 

Jl. Raya Perjuangan No. 21. Kebon Jeruk . Telp. 53671005, 53670425 

10.00 - 12.00 : Pdt. Andreas Agus, S.Th. 

10.00 - 12.00 : (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Dr.Erastus Sabdono (Perj. Kudus) 

PERWATA TOWER Lantai 17 (Komplek CBD Pluit) 

Jl. Raya Pluit Selatan No.l Pluit Jakarta Utara 14440 

10.00 - 12.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 
10.00 - 12.00 : (Remaja) 

IBADAH SUARA KEBENARAN 

Pembicara: Pdt. Dr.Erastus Sabdono 
Setiap Selasa Pkl. 19.00 dan Sabtu Pkl. 16.00 

Bertempat: Panin Hall-Bank Panin Lt.4 Jl. Jenderal Sudirman Jakarta Selatan 


Bagi Anda 
yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 



Gereja Reformasi Indonesia 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 

Persekutuan Oikumene 
Rabu, 18 Februari 2009 
Pkl 12.00 WIB 
Pembicara : 

Pdt. Bigman Sirait 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, 19 Februari 2009 

Pkl 11.00 WIB 

Pembicara : 


Antiokhia Youth Fellowship 
Sabtu, 21 Februari 2009 
Pkl 16.30 WIB 
Pembicara : 

Bpk. Handojo 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. 
Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 

Ikuti Juga 
Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 
2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 
5. Wilayah Fatmawati 
6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 
9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat Twin Plaza, Office Tcwer U. 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 
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Kawula Muda 


M enghirup udara sejuk 
alam hijau nan rindang - 
teduh dan damai, tentu 
dambaan setiap insan, apalagi yang 
setiap hari bergelut dengan bising 
suara raung kendaraan bermotor, 
asap tebal kenalpot kendaraan, de¬ 
bu-debu beterbangan di setiap ja¬ 
lan yang dilintasi - seperti umumnya 
suasana kota besar, seperti Jakarta. 

Udara bersih di Jakarta dewasa 
ini seolah menjadi barang mahal 
yang teramat langka dan sulit dinik¬ 
mati. Tak heran, banyak warga Ibu 
Kota setiap akhir minggu berlibur 


ke luar kota, semacam Puncak, Bo¬ 
gor dan sekitarnya, sekalipun harus 
menyewa villa. Di kawasan sejuk, 
damai, sepi dan masih asri itu, ke¬ 
luarga bisa menikmati udara bersih 
dan segar sepuasnya. Hari-hari di 
Puncak yang cuma "sebentar" itu 
mereka manfaatkan betul-betul 
dengan harapan suasana tersebut 
dapat memberikan satu kesegaran 
baru, semangat baru. 

Harapan yang besar terhadap 
kebersihan dan kesehatan lingku¬ 
ngan - juga tekanan ancaman glo¬ 
bal warming (pemanasan global) 


membuat banyak pihak semakin sa¬ 
dar arti pentingnya menjaga lingku¬ 
ngan yang kemudian diekspre-sikan 
dalam berbagai bentuk, salah satu¬ 
nya adalah penanaman atau penghi¬ 
jauan yang semakin gencar digalak¬ 
kan belum lama ini. 

Dengan semangat "Go Greer/\ ba¬ 
nyak orang semakin gencar me¬ 
ngampanyekan penghijauan dan 
upaya bersama penyelamatan bumi. 
Tak ketinggalan, generasi mu-da kita 
pun turut menyingsingkan lengan ba¬ 
ju, merawat dan melestarikan alam 
sekitar demi hijaunya wilayah Indo¬ 


nesia yang menjadi paru-paru 
dunia. 

Gayung bersambut, keinginan 
anak muda ini direspon sangat 
positif oleh pemerintah, khusus¬ 
nya pemerintah DKI Jakarta—yang 
ditandai dengan diluncurkannya 
program " Teens Go Greerl', yang 
diprakarsai oleh Yayasan Keaneka¬ 
ragaman Hayati Indonesia (KE- 
HATI), Dinas Pendidikan Mene¬ 
ngah dan Tinggi (Dikmenti) DKI 
Jakarta, dan PT. Pembangunan 
Jaya Ancol, beberapa waktu lalu. 

Teens Go Green, merupakan 


satu program klub yang mewa¬ 
dahi pelajar setingkat SMA dan 
SMK di Kota Jakarta dalam me¬ 
ngembangkan minat, pengeta¬ 
huan, dan aksi cinta lingkungan 
yang kreatif, inovatif dan aplikatif. 
Inilah saatnya generasi muda men¬ 
jadi pelopor dalam mencintai lingku¬ 
ngan yang diaplikasikan dalam tin¬ 
dak nyata dan praktis. 

"Ramah lingkungan", menjadi 
kata kunci penting yang terus 
disuarakan dan dipraktikkan dalam 
aktivitas harian, baik di rumah, 
maupun di sekolah. 

Teens Go Green, menjadi ajang 
bagi lebih dari 80 SMU dan SMK di 
Jakarta, yang diwakili 3 siswa ber¬ 


SAATNYA ANAK MUDA 






Kirim Testimony Pengalaman Anda 
Bersama VitaCharm melalui SMS + ke 3949 

dengan format: VTC (spasi) NAMA#KOTA#TESTIMONY ANDA 

atau kiikwww.vitacharm.com 

•') Syarat dan ketentuan berlaku *) Tarif Rp. 500/SMS. max 160karakter 


manfaat VitaCharm untuk kesehatan pencernaan dan 
kelancaran BAB dalam 


3 hari 


Bagaimana dengan Anda? _ 

Hanya VitaCharm Multi Probiotic ABC 
bukan yang lain! 


* ) Verifled hy Tera Capital Advlslndo 




prestasi untuk menjadi duta keber¬ 
sihan bagi sekolah dan lingkungan 
sekitar. Berbagai aktivitas, dan 
pembekalan yang diberikan dalam 
klub niscaya akan menjadikan ke¬ 
tiga siswa berprestasi, utusan se¬ 
kolah itu, dapat berperan banyak, 
sekaligus menjadi pahlawan keber¬ 
sihan, sekaligus dapat memenga¬ 
ruhi teman-temannya agar dapat 
menjadikan hidup bersih dan cinta 
lingkungan sebagai gaya hidup. 

Sebagai orang muda pilar bang¬ 
sa, bukankah sudah menjadi satu 
kewajiban bagi kita untuk turut 
menjaga lingkungan sekitar kita? 
Ya, lingkungan atau alam telah 
berjasa banyak bagi kita, seperti 
mengayomi, meneduhi, memberi 
kesegaran dan keheningan. Dan 
sudah seharusnya kita juga mem¬ 
balas budi, dengan cara merawat 
dan menjaga keasrian dan kelang¬ 
sungan alam. 

Dengan adanya gerakan cinta 
lingkungan oleh orang muda, nis¬ 
caya itu dapat segera mengubah 
imej masyarakat yang biasa me¬ 
mandang anak muda hanya doyan 
hura-hura, dan pesta-pora, ber-ganti 
menjadi gambaran anak muda 
pelopor lingkungan. 

&S!awi/dbs 
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Konsultasi Hukum 
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Hukuman bagi Pemalsu 
Tanda Tanga 


An An Sylviana, SH, MBL 


Bapak Pengasuh, sahabat saya dihukum penjara 1 tahun 3 bulan 
karena kasus pemalsuan tanda tangan ijazah. Dia melakukan 
pemalsuan tanda tangan ini untuk menolong mahasiswa yang berhak 
menerimanya, bukan untuk mendapatkan keuntungan, sebaliknya 
menolong mereka. 

Teman saya itu berstatus rektor. Dia memalsukan tanda tangan 
ketua yayasan yang saat itu tidak di tempat. Dia terpaksa 
menandatangani ijazah karena mahasiswa-mahasiswa itu sangat 
membutuhkan sekali demi masa depan mereka. Dan selama ini 
memang tanda tangan yang seharusnya mahasiswa dapatkan tidak 
diberikan. Dia pernah menanyakan ketentuan hukum pada umumnya 
hanya di bawah 1 tahun. 

Bagaimana jika Bapak melihat kasus ini? Ketentuan hukum 
sebenarnya apa? Terimaksih atas penjelasan Bapak. 

Dinda 

Jatinegara 


S DR. Dinda yang terkasih. 
Dalam pertanyaan yang 
Saudara ajukan, tidak dise¬ 
butkan pasal yang didakwakan, 
namun demikian mengenai Pe¬ 
malsuan Surat diatur dalam Bab XII 
dari Pasal 263 s/d Pasal 276 
KUHPidana. Tindak Pidana yang 
sering terjadi adalah berkaitan 
dengan Pasal 263 KUHPidana 
(membuat surat palsu atau memal¬ 
sukan surat); Pasal 264 (memalsu¬ 
kan akta-akta otentik) dan Pasal 
266 KUHPidana (menyuruh mema¬ 
sukkan keterangan palsu ke dalam 
suatu akta otentik). 


Melihat kasus yang Saudara ke¬ 
mukakan, kemungkinan besar 
sahabat Saudara tersebut melaku¬ 
kan perbuatan hukum sebagai¬ 
mana dimaksud dalam Pasal 263 
atau Pasal 264 KUHPidana. 

Pasal 263 KUHPidana ber¬ 
bunyi sebagai berikut: 

(1). Barangsiapa membuat surat 
palsu atau memalsukan surat yang 
dapat menimbulkan sesuatu hak, 
perikatan atau pembebasan hu¬ 
tang atau yang diperuntukkan 
sebagai bukti daripada sesuatu hal 
dengan maksud untuk memakai 
atau menyuruh orang lain memakai 


• k T l® 


m 


surat tersebut seolah-olah isinya 
benar dan tidak palsu, diancam jika 
pemakaian tersebut dapat menim¬ 
bulkan kerugian, karena pemalsuan 
surat, dengan pidana penjara pal¬ 
ing lama enam tahun, 

(2). Diancam dengan pidana 
yang sama, barangsiapa dengan 
sengaja memakai surat palsu atau 
yang dipalsukan seolah-olah sejati, 
jika pemakaian surat itu dapat 
menimbulkan kerugian. 


Sedangkan Pasal 264 KUH¬ 

'■‘'■W I' 

Pidana berbunyi sebagai berikut: 

TWs 

(1). Pemalsuan surat diancam 


dengan pidana penjara paling lama 

/7* 

delapan tahun, jika dilakukan 

• JrA 

terhadap: 

4 /i 

1. Akta-akta otentik, 

■ / . 



2. Surat hutang atau sertifikat 
hutang dari sesuatu negara atau 
bagiannya atau pun dari suatu 
lembaga umum; 

3. Surat sero atau hutang atau 
sertifikat sero atau hutang dari 
sesuatu perkumpulan, yayasan, 
perseroan atau maskapai; 

4. Talon, tanda bukti dividen 
atau bunga dari salah satu surat 
yang diterangkan dalam 2 dan 3, 
atau tanda bukti yang dikeluarkan 
sebagai pengganti surat-surat itu; 

5. Surat kredit atau surat dagang 
yang diperuntukkan untuk 
diedarkan. 


(2). Diancam dengan pidana 
yang sama barangsiapa dengan 
sengaja memakai surat tersebut 
dalam ayat pertama, yang isinya 
tidak sejati atau yang dipalsukan 
seolah-olah benar dan tidak 
dipalsu, jika pemalsuan surat itu 
dapat menimbulkan kerugian. 

Hukuman maksimal terendah un¬ 
tuk pemalsuan surat adalah mem¬ 
buat surat palsu atau memalsu 
surat keterangan tanda kelakukan 


baik, kecakapan, kemiskinan, 
kecacatan atau keadaan lain seba¬ 
gaimana dimaksud dalam Pasal 269 
KUHPidana dengan ancaman huku¬ 
man pidanan penjara paling lama 
1 (satu) tahun 4 (empat) bulan. 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga bermanfaat.*:* 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 



Hans P.Tan 


R OKOK ternyata tidak hanya 
bisa membuat orang 
terbatuk-batuk, namun juga 
bikin bingung dan pusing. Betapa 
tidak, rokok yang jelas-jelas ber¬ 
bahaya bagi kesehatan manusia, 
ternyata tidak diumumkan sebagai 
haram dan terlarang. Padahal 
sudah sangat jelas kalau zat nikotin 
yang terkandung dalam asap ro¬ 
kok itu sangat berbahaya. Alhasil, 
berdasarkan keputusan pihak 
yang berwenang, rokok hanya 
dilarang di tempat-tempat ter¬ 
tentu, dan haram dikonsumsi 
anak-anak dan perempuan hamil. 

Bila ingin lebih jelas lagi tentang 
bahaya rokok ini, silakan baca 
kemasan rokok merek apa saja, di 
sana tertulis peringatan tentang 
bahaya merokok. Hanya patut 
disayangkan, di kemasan itu tidak 
ditulis bahwa asap rokok tidak 
cuma membahayakan kesehatan 
si perokok itu sendiri namun juga 
orang lain yang bukan perokok dan 
tanpa sengaja turut menyedot 
asap rokok itu. 

Melarang semua orang merokok 
tanpa pandang bulu, sama bahaya¬ 
nya dengan asap rokok itu sendiri. 
Sebab jika rokok dilarang, maka 
pabrik-pabrik pembuatnya juga 
harus ditutup. Jutaan orang yang 
selama ini menggantungkan 
hidupnya pada industri rokok akan 
kehilangan mata pencaharian. 
Bayangkan, jika dalam sekejap ada 
jutaan orang menganggur, itu 


sama saja dengan bencana sosial 
besar dan dahsyat. Tindak kriminal 
akan meningkat drastis, stabilitas 
keamanan akan terganggu. Belum 
lagi banyak perokok berat yang 
stres, emosinya tidak stabil, suka 
bertingkah aneh, bahkan sampai 
gila. Maka pada prinsip¬ 
nya keputusan pihak- 
pihak yang berwenang 
tadi, yang tidak mela¬ 
rang rokok secara total, 
adalah sangat bijaksana, 
apalagi mungkin di an¬ 
tara pengambil keputu¬ 
san itu ada yang tidak 
akan sanggup "berpi¬ 
sah" dari rokok. 

Rokok adalah benda 
ajaib karena mampu 
membuat banyak orang 
ketagihan padanya. 

Rokok juga sarat misteri 
karena mampu menje¬ 
rat banyak orang. Sekali terjerat 
asap rokok, kita akan sulit melepas¬ 
kan diri. Banyak perokok kelas 
berat yang mengaku merasa kuat 
menahan lapar sekalipun tidak ma¬ 
kan satu-dua hari, tapi pasti "edan" 
jika tidak tidak ketemu rokok satu 
jam saja! Agak berlebihan memang, 
sebab nyatanya banyak perokok 
berat—yang biasa menghabiskan 
3-4 bungkus rokok per hari—yang 
mampu menahan diri tidak mero¬ 
kok satu hari jika sedang menjalan¬ 
kan ibadah puasa. Pernah ada se¬ 
orang teman yang mengeluh 


kelaparan dan tidak punya sepeser 
uang pun, namun lebih memilih 
rokok sebatang ketimbang nasi 
sepiring lengkap sayur dan lauk- 
pauknya. Ada pula perokok yang 
seperti bangga dan sombong 
mengaku kalau baginya, merokok 


itu sama dengan bernafas. 

Manusia-manusia "aneh" seperti 
dicontohkan di atas tentu sangat 
banyak berseliweran di negeri ini, 
dan masa depan mereka dipastikan 
terancam serius apabila rokok 
dilarang total, terlebih jika alasan 
pelarangan itu membawa-bawa 
agama. Meski demikian, bukan ber¬ 
arti tidak ada orang yang mampu 
melepaskan diri dari belitan asap 
rokok tersebut. Dalam sejarah, 
tidak sedikit orang yang akhirnya 
mengharamkan rokok dengan ber¬ 
bagai alasan, misalnya karena tiba- 


tiba sadar atau insyaf, jatuh cinta, 
atau karena bangkrut sampai- 
sampai tidak sanggup membeli 
rokok lagi. Yang menarik, ada pula 
orang yang menjauhi rokok 
semenjak tekun mendalami 
agama—sekalipun sebenarnya 
tidak sedikit umat 
yang taat beragama 
bahkan pemuka aga¬ 
ma, yang tetap doyan 
rokok. Tetapi yang 
jelas, sangat banyak 
orang yang terpaksa 
berhenti merokok 
setelah divonis dokter 
kalau nyawanya bera¬ 
da dalam titik kritis bila 
tidak segera bertobat, 
dalam arti berhenti 
merokok secara total. 

Sebenarnya sangat 
banyak perokok berat 
yang ingin "bertobat", 
namun tidak banyak yang sukses 
sekalipun sudah melaksanakan 
berbagai teori dan trik-trik sebagai¬ 
mana telah mereka baca di media- 
media. Kemudian, entah lantaran 
frustrasi atau karena ingin mene¬ 
bus dosa, tidak sedikit dari perokok 
kawakan itu yang malah getol 
menasihati anak-anak muda atau 
perokok pemula supaya jangan 
mencoba-coba merokok. Saya 
sendiri pernah menyaksikan or¬ 
ang-orang yang "jago" merokok, 
bagai orang suci menasihati seke¬ 
lompok anak-anak agar menjauhi 


rokok. Lucunya, dia membeber¬ 
kan bahaya asap rokok itu secara 
mendetail sembari menyedot- 
nyedot sebatang rokok dengan 
nikmat dan menyembur-nyembur- 
kan asapnya dengan asyik. Alhasil, 
anak-anak yang masih bau kencur 
itu pun terlihat menyimak kata- 
katanya itu sambil menelan air liur. 
Mereka bukannya jadi takut mero¬ 
kok, tetapi malah jadi penasaran 
pengen nyoba. 

Keinginan seseorang untuk 
berhenti merokok mungkin sama 
sulitnya dengan pemerintah atau 
tokoh agama melarang masyarakat 
merokok. Tapi tentu tiada yang 
mustahil, apalagi "hanya" untuk 
berhenti merokok. Banyak teori 
"usang" yang tidak ada salahnya 
untuk dicoba dan dicoba lagi de¬ 
ngan dilandasi tekad kuat. Misalnya 
secara bertahap mengurangi jum¬ 
lah rokok yang dikonsumsi, men¬ 
jauhi lingkungan perokok, dan se¬ 
cara sengaja berlama-lama nong¬ 
krong di tempat terlarang mero¬ 
kok, seperti mal ber-AC. Atau kalau 
berani, istri dibantu anak-anak bisa 
kerja sama ngumpetin rokok suami, 
hingga dia "lupa" merokok. Atau 
istri sebagai penanggung jawab 
urusan rumah tangga bisa mene¬ 
tapkan rumah sebagai zona terla¬ 
rang asap rokok. 

Tapi bagaimana kalau istri malah 
perokok berat juga? Ah, rokok me¬ 
mang cuma bikin bingung dan pusing. 
Maka jangan coba-coba merokok!*:» 
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Konsultasi Teologi 



Teologi, Menarik 
Atau Menyesatkan? 




Krisis global sedang melanda dunia, 
apa kita juga mengalami 

krisis iman? 


Program Magister Ministri 


L INDA yang dikasihi Tuhan, 
bagus sekali pertanyaanmu, 
karena ini memang merupa¬ 
kan kebutuhan konkrit umat Tu¬ 
han. Harus diakui ada banyak 
kesalahpahaman tentang hal ini, 
bahkan tidak sedikit pengkhotbah 
yang berkata teologi tidak perlu, 
yang penting adalah kepekaan 
mendengar suara Tuhan. Padahal 
ketika mereka berkhotbah mereka 
berbicara tentang Tuhan yang 
dinyatakan Alkitab yang harus 
dibaca, direnungkan, dan dipahami 
dengan baik. Artinya, ketika me¬ 
reka berbicara tentang Tuhan, 
sesungguhnya mereka sudah ber¬ 
teologi, tetapi tidak menguasai, 
sehingga berpotensi besar untuk 
salah. Jadi memang sangat 
diperlukan pencerahan tentang hai 
ini, karena berdasarkan fakta, ada 
bahaya yang menakutkan. 

Mari kita mulai dengan mema¬ 
hami teologi. Secara sederhana 
teologi berarti ilmu tentang Tuhan, 
yang dalam iman Kristen adalah, 
Tuhan yang menyatakan diri mela¬ 
lui para nabi, yang digenapi dalam 
diri Yesus Kristus, dan diteruskan 
oleh para rasul. Itu berarti semua 
umat sudah seharusnya mengerti 
sebagai kebutuhan dasar. Namun 
sebagai ilmu, teologi memiliki 
bidang studi lanjut yang lebih luas 
dan komprehensip. Nah, dalam pe¬ 
ngertian keilmuan seperti ini tidak 
semua umat dipersiapkan untuk 
itu. Tapi sekali lagi, sebagai kebutu¬ 
han dasar untuk mengetahui 
Alkitab dengan benar itu menjadi 
keharusan. Lihatlah contoh jemaat 
Berea (Kisah 17:11), di mana me¬ 
reka dengan segala kerelaan hati, 
dan setiap hari, menyelidiki kitab 
suci (kegiatan belajar), bukan 
"mendengar suara Roh". Dan, 
dengan tegas pula Alkitab berkata, 
"Janganlah padamkan Roh, dan 
janganlah anggap rendah nubuat- 
nubuat, tetapi awas, jangan asal 
terima saja, melainkan; Ujilah segala 
sesuatu dan peganglah yang baik" 
(1 Tesalonika 5:19-21). Bagaimana 
mau menguji jika tidak mengetahui 
isi kitab suci, dan bagaimana 
mengetahui jika tidak menyelidiki 
(mempelajari). Ingat, yang perlu 
diuji adalah orang yang mengaku 
mendengar suara Tuhan. 

Jadi, semua orang harus tunduk 
pada Alkitab yang telah tertulis, 
bukan kata-kata, "Tuhan berkata 
kepadaku". Siapa pun manusianya, 
dia harus tunduk kepada Alkitab, 
kecuali memang dia penyesat yang 
selalu ingin menyesatkan umat 
(band. 2 Timotius 3:13-17). Ada 
banyak orang berkata, bahwa mu¬ 
rid-murid Yesus hanyalah nelayan 
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yang tidak terpelajar (disimpulkan 
tidak perlu belajar teologi). Penda¬ 
pat yang sangat menyedihkan dan 
sangat miskin pengamatan yang 
cermat. Lihatlah murid-murid Ye¬ 
sus, memang kebanyakan nelayan, 
tetapi juga ada pemungut cukai 
yang terdidik. Jangan lupa, semua 
mengikut Yesus selama kurang 
lebih 3,5 tahun, dan mereka bela¬ 
jar siang dan malam. Bukan hanya 
itu, mereka juga ikut praktek pela¬ 
yanan bersama Yesus, termasuk 
terlibat dalam berbagai mukjizat 
yang dilakukan Yesus. Dalam pers¬ 
pektif waktu, materi, baik teori 
maupun praktek, mereka dapat 
dikatakan berada pada level mas¬ 
ter. Namun itu pun, mereka gagal 
untuk setia pada waktu Yesus 
disalibkan. 

Tidak bisa dibayangkan jika 
mereka tidak pernah belajar sama 
sekali. Di sisi lain, ternyata tidak 
semua murid menjadi penulis kitab. 
Penulis Injil, Matius, jelas terdidik 
sebagai pemungut cukai, lalu Lukas 
sebagai tabib yang terdidik, dan 
terlibat dalam pelayanan para rasul. 
Kemudian Markus, yang bukan dari 
kedua belas rasul, melainkan 
seorang muda yang tampaknya 
terpelajar, yang banyak mendam¬ 
pingi pelayanan Petrus, dan 
menyadurnya menjadi Injil tertulis. 
Sementara Yohanes adalah rasul 
yang memiliki kehidupan dan 
pengetahuan lebih baik dibanding 
para nelayan pada umumnya (tam¬ 
pak jelas ketika Yesus memper¬ 
cayakan pemeliharaan Maria di hari 
tuanya kepada Yohanes). Kemu¬ 
dian Rasul Paulus, yang sangat jelas 


lahan mencari un¬ 
tung. Kasarnya, dia 
memperjualbelikan 
Injil untuk perut¬ 
nya. Lalu ada juga 
yang mau belajar 
benar tapi materi¬ 
nya salah, sehingga 
dia menjadi peng¬ 
khotbah yang salah 
khotbahnya. Tapi 
jika hatinya mumi, 
pasti dia suatu wak¬ 
tu akan menyadari 
kesalahannya dan 
kembali ke ajaran 
yang benar. 

Yang terakhir, 
adalah orang yang 
belajar, dan menja¬ 
dikan Alkitab hanya 
sebagai objek be¬ 
lajar, sehingga ber¬ 
gantung pada ra¬ 
sio (teologi rasio¬ 
nal). Apa yang ma¬ 
suk akal, itu yang 
benar. Atau pada 
perasaan (teologi 
emosional), yang 
selalu getol ber¬ 
kata Tuhan ber¬ 
kata, atau Tuhan 
hadir, dan seterus¬ 
nya, dan dia adalah 
ukuran kebenaran 
yang tidak bisa 
, dikoreksi. Yang 
terakhir, apakah gereja memfasili¬ 
tasi umat untuk belajar teologi? Ya, 
ada banyak yang mempersiapkan¬ 
nya dengan baik, sekalipun tidak 
sedikit yang asal ada. Ini sangat 
tergantung pada pemimpin gereja. 

Baiklah Linda yang dikasih Tuhan, 
semoga jawaban ini menjadi berkat 
tersendiri.*:* 


adalah ahli Perjanjian Lama (PL), 
murid dari Gamaliel, guru yang sa¬ 
ngat terkenal saat itu (Kisah 22:3). 

Dengan segera dan mudah, kita 
melihat bahwa penulis Alkitab 
adalah mereka yang terdidik dalam 
teologi yang baik. Kesadaran ini 
perlu dibangun agar merangsang 
umat tertarik belajar teologi. 
Pengaruh jelek tidak mau belajar 
dengan alasan cukup mendengar 
suara Tuhan dan tidak mau jadi 
Farisi, belakangan ini sangat terasa. 
Jika kita mau menjadi murid sejati, 
harus berani menyiapkan diri, 
menyediakan waktu untuk belajar 
dengan benar. Sementara soal or¬ 
ang belajar teologi tetapi tidak 
menjadi hidup benar, bukanlah 
berarti kita tidak perlu belajar. Ingat 
para rasul semuanya belajar, 
khususnya penulis Alkitab adalah 


orang-orang terdidik. 

Ada beberapa aspek mengapa 
orang menjadi tidak benar. Yang 
pertama dia belajar (materi yang 
benar), tapi tujuan/motivasinya 
tidak benar, maka lahirlah peng¬ 
khotbah yang khotbahnya benar 
tetapi hidupnya tidak benar. Dia 
menjadikan Firman Tuhan sebagai 


Bapak Pengasuh, teologi adalah ilmu yang menarik, luas dan sangat 
dalam. Tapi tidak semua orang menyadari hal ini. Padahal dalam 
seluruh aspek hidup kita, selalu kita bersinggungan dengannya. 
Pertanyaan saya: 1) Bagaimana membuat orang tertarik untuk 
mempelajari teologi? 2) Mengapa ada orang yang belajar teologi 
tidak membuat dia lebih sungguh-sungguh mencintai Tuhan, 
sebaliknya malah menghujat/menciptakan hal-hal yang melukai hati 
Tuhan? (contoh: muncul ajaran-ajaran yang menyimpang). 3) 
Apakah penting semua orang belajar teologi? Kalaupun sulit secara 
formal, sekolah praktis, seperti apa yang harus disediakan gereja/ 
keluarga untuk memfasilitasi hal ini. 

Terima kasih sebelumnya untuk jawaban Bapak, saya menantikan 
jawaban Bapak, dan berharap dapat mencerahkan banyak orang. 

Linda, Cimanggis 




REFORMATA 















































Suluh 

EDISI 101 Tahun VI 16 - 28 Februari 2009 

IRE/ORMATA 


'N 



Pdt. Dr. Andreas A. Yewangoe, Ketua U 

Dari Kesederhanaan Me 
Kepemimpinan Besar 


A NAK petani yang sehari-hari 
mencari rumput dan 
menggembalakan kerbau. 
Itulah kehidupan di masa kecil An¬ 
dreas Anangguru Yewangoe di 
kampungnya, Mamboru, Sumba 
Barat, NTT. Bimbingan dari sang 
ayah, Pdt. SM Yewangoe, pendeta 
sekaligus petani, sangat terasa 
olehnya. Sebagai pendeta, ayah¬ 
nya bekerja keras menghidupi 
keluarga dan jemaat tanpa gaji. 
Kesulitan, pengorbanan, dan hidup 
melayani dari sang ayah, memberi¬ 
kan gambaran tersendiri bagi 
Andreas tentang betapa sulitnya 
kehidupan seorang pendeta atau 
hamba Tuhan. 

Andreas tak pernah berpikir 
untuk mengikuti jejak sang ayah. 
Namun agaknya Tuhan berkehen¬ 
dak lain. Dr. Andreas Anangguru 
Yewangoe kini bukan sekadar ham¬ 
ba Tuhan, namun dia juga pemim¬ 
pin dan tokoh gereja. Dia menjadi 
pemimpin yang melayani. Semua 
yang tak pernah terpikirkan dan 
diinginkannya, kini harus dijalaninya 


sebagai mukjizat Allah yang besar. 

Perjalanan menuju ketokohan- 
nya diawali Andreas dengan belajar 
teologi di STT Jakarta, tahun 
1963. Dia berangkat dari kampung¬ 
nya yang ada di pulau terpencil 
dengan pengetahuan yang sangat 
terbatas. Tanpa penguasaan baha¬ 
sa asing seperti bahasa Inggris, 
Ibrani, dan Yunani, menjadi hal 
yang sulit baginya untuk menjalani 
perkuliahan saat itu. Namun, usaha 
dan kemauan belajar yang gigih 
membuatnya mampu menyelesai¬ 
kan perkuliahan dengan hasil yang 
baik pada tahun 1969. Andreas 
kini menyadari, ternyata studi 
teologi itu nikmat, mengajarkan 
kita berpikir dalam. "Teologi, tentu 
saja menuntun kita beriman, tetapi 
beriman yang mencari pengeta¬ 
huan/' ujar pria kelahiran Mamboru, 
31 Maret 1945 ini. 

STT Jakarta membuka perspektif 
baru bagi Andreas, bahwa teologi 
itu luas sekali dan dalam. Hidup 
tidak akan pernah berhenti untuk 
terus belajar. Ilmu yang didapat¬ 


kan, dan Jakarta yang membe¬ 
rikan inspirasi kemajuan kota, tidak 
menjadikan Andreas lupa untuk 
kembali ke kampung halamannya, 
membagi kemampuan dan pe¬ 
ngetahuan baru yang telah dimili¬ 
kinya. Dia ingin membangun Sum¬ 
ba, yang terpencil, miskin, dan 
yang jauh dari kemajuan, kala itu. 

Awal tahun 1970-an, Andreas 
mengabdi sebagai pendeta Gereja 
Kristen Sumba (GKS) di Wai- 
ngapu, Sumba. Tahun 1971, An¬ 
dreas harus meninggalkan Sumba 
karena diangkat menjadi dosen 
Theologia Sistematika, pada Aka¬ 
demi Theologia Kupang (sekarang 
Universitas Kristen Artha Wa¬ 
cana). Tenaga dan pemikiran An¬ 
dreas sangat dibutuhkan saat itu. 
Di tahun berikutnya, kepercayaan 
kembali diberikan kepada Andreas 
dengan diangkat menjadi rektor 
periode 1972-1976. Saat itu 
usianya baru 27 tahun, dan dia 
menjadi rektor termuda. 

Tuntunan kasih Tuhan terus 
menyertai Andreas. Di tahun 
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1976, Andreas mendapat kesem¬ 
patan belajar teologi di Vrije 
Universiteit, Belanda selama 3 
tahun. Andreas berhasil meraih 
gelar doktorandus teologi dengan 
nilai yang bagus. Usaha dan kerja 
keras, adalah bagian dari per¬ 
juangan Andreas. Sekembalinya 
dari Belanda, Andreas kembali ke 
Kupang dan menjadi rektor Se¬ 
kolah Tinggi Theologia (STT) Ku¬ 
pang (pengembangan dari Aka¬ 
demi Theologia Kupang) selama 
tahun 1980-1984. 

Andreas menjadi pribadi yang 
gigih, cerdas, dan penuh semangat 
dalam mengembangkan dirinya. 
Maka kesempatan terus didapat¬ 
kannya. Di tahun 1984, Andreas 
kembali ke Belanda mengambil 
gelar doktor, pada universitas yang 
sama. Ia berhasil mempertahankan 
disertasinya berjudul: " Theologia 
Crucis in Asia: Asian Christian Views 
on Suffering in the Face of Over- 
whe/ming Poverty and Muitifac- 
etedReiigiosity in Asia "pada bulan 
September 1987. Disertasinya ini 
kemudian diterbitkan BPK Gunung 
Mulia menjadi buku dengan judul 
"Theologia Crucis di Asia", yang 
pada tahun 2005 sudah memasuki 
cetakan keempat. 

Dengan prestasi yang baik, 
Andreas kembali ke Indonesia. 
Kepercayaan sebagai rektor tetap 
dilimpahkan untuknya, selama dua 
periode (1990-1994 dan 1994- 
1998), di Universitas Kristen Artha 
Wacana (pengembangan dari STT 
Kupang). 

Andreas sadar bahwa kecer¬ 
dasan, kekuatan kepemimpinan 
yang ada padanya adalah anu¬ 
gerah Tuhan. Kesederhanaan, 
pola bimbingan orang tua yang 
nyata, lingkungan yang keras dan 
gigih, telah menghantarnya me¬ 
nikmati kesempatan-kesempatan 
mahal yang membawanya mene¬ 
mukan arti hidup dan melayani 
Tuhan. 

Andreas kembali ke Jakarta 
tahun 2001 menjadi dosen Theo¬ 
logia Sistematika di STT Jakarta, 


sambil menjalankan tugasnya 
sebagai Ketua Persekutuan Gereja- 
gereja di Indonesia (PGI) periode 
2000-2004 hasil Sidang Raya XIII 
Palangkaraya. Dan melalui Sidang 
Raya XIV PGI, November 2004 di 
Wisma Kinasih, Caringin, Bogor, dia 
kembali terpilih menjadi Ketua 
Umum PGI periode 2004-2009. 

Sebagai Ketua Umum PGI, pen¬ 
ting bagi Andreas untuk memikir¬ 
kan dan menjalankan fungsi PGI, 
mempersatukan gereja, bukan 
melestarikan perpecahan-perpe- 
cahan. Tak hanya bagi PGI, namun 
seruannya juga bagi gereja-gereja 
untuk memiliki kemampuan meng- 
introspeksi diri: Mengapa menjadi 
anggota PGI? Karena ingin mem¬ 
perjuangkan/ikut dalam gerakan 
oikumene, atau hanya untuk 
meramaikan saja? Bagi Andreas, 
jumlah organisasi gereja makin 
banyak, tapi jumlah orang Kristen 
itu-itu saja. 

Menurut Andreas, untuk bisa 
menjadi seperti yang sekarang, 
butuh suatu proses yang bertum¬ 
buh, bukan instan. Seperti Yusuf 
dalam Alkitab yang mula-mula tidak 
mengerti dijual di Mesir, tapi setelah 
retrospeksi maka dia dapat me¬ 
ngerti tentang penyertaan Tuhan 
untuk dapat menyelamatkan 
umat-Nya. "Saya punya pengala¬ 
man yang sama. Untuk retrospeksi 
ke belakang. Andaikata saya 
menempuh cara yang lain, tidak ke 
sekolah teologi, belum tentu bisa 
sampai sekarang," kata suami 
Petronella Lejloh dan ayah dari 2 
orang anak ini. 

Baginya, retrospeksi begitu pen¬ 
ting. Kendati tugas-tugas di gereja 
/PGI tidak mudah. Bagi Andreas, 
motivasi untuk melayani muncul 
dengan berjalannya proses ber¬ 
tumbuh bersama. "Tugas-tugas 
pelayanan gereja di Indonesia se¬ 
makin berat. Kita punya pelayanan 
yang besar yang tidak mudah dija¬ 
lankan sendiri. Kita harus menger¬ 
jakannya secara bersama," katanya. 

&Lidya Wattimena 
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Tapi sayang, kepopuleran mem- seorang pelayan Tuhan, 
buatnya lupa diri, sombong. Dia Bebas dari penjara, tawaran dari 
terlibat dalam pergaulan bebas, production house (PH) tetap 
hingga penggunaan narkoba. Tahun berdatangan. Tapi kini paradigma 
2002 ia mulai berkenalan dengan dan sikapnya sudah berubah, 
narkoba. Tahun 2005 dia kembali Tawaran-tawaran itu dirasakan 
jatuh dalam jerat narkoba, dan sudah tidak pas untuk dia perankan 
membuatnya masuk penjara. Ber- lagi. Keputusan Billy untuk 
untung, di penjara Tuhan menja- meninggalkan dunia keartisan 
mahnya hingga dia menyadari semua semakin kuat. Bersama Christine, 
kesalahan yang diperbuatnya. Dia calon istrinya, Billy mulai memba- 
sadar bahwa kegagalan hidupnya itu ngun bisnis sepatu di tahun 2007. 
karena dia meninggalkan Tuhan. Dia Berawal dari coba-coba, namun kini 
juga mulai sadar bahwa prestasi mereka semakin yakin untuk 
maupun kepopuleran yang pernah konsen mengembangkannya, 
dia peroleh selama ini hanyalah Ingin memberitakan firman 
kebaikan Tuhan semata. Tuhan ke seluruh dunia adalah 

Di dalam penjara, putra bungsu tekad dan harapan Billy. Kini di 
Haryanto dan Yully ini, merenung: Jakarta, Bandung, bahkan ke 
"Penjara adalah neraka dunia, daerah-daerah hingga ke Singa- 
namun mengapa Tuhan membiarkan pura, Billy melayani melalui kesaksian 
diriku harus berada di sana?" Di hidupnya dan pujian. Tahun 2008 
penjara ia merasa kehilangan dia menghadirkan album solo rohani 
segalanya. "Hidup bagaikan remuk berjudul "Bapa yang Baik". Album 
dan tak berarti," demikian perasaan ini adalah jawaban dari kerinduannya 


kekasih Christine Afendi ini, kala itu. yang bisa terkabulkan. Impian 
Penjara memprosesnya. Selama 7 untuk memasuki pernikahan awal 
bulan di penjara, Billy terlibat dalam Mei 2009 bersama sang kekasih, 
kegiatan rohani, yang melahirkan Christine Afendi, adalah kekuatan- 
pertemuan pribadi Billy bersama nya untuk menggapainya. 

Tuhan. Firman Tuhan menyapa, Senyum, banyolan, dan kesaba- 
menyentuh, dan mengubah hidup- ran Billy membuat hubungan manis 
nya melalui Wahyu 3:19, "Barang- ini dapat dirasakan siapapun yang 
siapa Kukasihi, ia Kutegor dan bertemu mereka berdua. 
Kuhajar; sebab itu relakanlah hatimu Pasangan serasi, dengan padanan 
dan bertobatlah". Sejak saat itu, hati yang saling mencintai, untuk 
lahirlah komitmen yang membakar membangun rumah tangga baru, 
hidup Billy, hidup untuk melayani Selamat dan semoga impian itu 
Tuhan. Mulailah titik balik dari dapatdiraih! 
seorang pecandu narkoba menjadi 

Wattimena 
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Setelah 7 Kata Penuh Kuasa dan 7 Fakta Seputar Salib, kini GRI Jemaat Antiokhia 
mengajak Anda menggali 7 Alasan Mengapa Yesus Disalibkan. 
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Informasi: (021) 392 4229, SMS 0856 92 333 222 





















Laporan Khusus 


■■■ 


Pre/ormata 




Aliran Satrio Piningit Weteng Buwono pimpinan Agus Imam Soiichin adalah satu aliran sesat yang baru terkuak kini. Saat 
digrebekpolisi terkait dugaan perbuatan cabul, Agus sudah hilangjejak sejak Desember2008si/am. Adakah aliran ini diprovokasi? 


K EMATIAN Ratna Ayu Kusu- 
maningrum (33), warga RT 
009/06 Kebagusan II, Pasar 
Minggu, Jakarta Selatan pada 
Desember 2008 lalu, membuat 
satu aliran baru yang dinyatakan 
sebagai aliran sesat terkuak. Ratna 
yang ketika menderita sakit 
diketahui warga dirawat di Rumah 
Sakit (RS) Pasar Rebo, Jakarta 
Timur, dan oleh dokter dinyatakan 
mengidap TBC, ternyata kemudian 
dipulangkan oleh ayahnya, 
Kusmana dari RS tersebut dan 
berobat pada Agus Imam Soiichin. 
Agus kemudian ternyata tidak 
mampu menyembuhkan Ratna 
yang akhirnya meninggal dunia 
dalam perawatannya. 

Gonjang-ganjing kematian Ratna 
mengantar warga sekitar bahkan 
masyarakat Indonesia umumnya 
pada pengenalan akan sosok Agus 
sebenarnya. Berdasarkan gonjang- 
ganjing itu, ia diketahui sebagai 
pemimpin sekte kepercayaan Satrio 
Piningit Weteng Buwono. Kepada 
para pengikutnya, seperti disam¬ 
paikan Eko yang adalah keponakan 
Kusmana, dan juga mantan 
pengikut sekte itu, keyakinan yang 
dia (Agus) kembangkan adalah 
titisan Soekarno, bahkan pada Juni 
1999 silam ia mengaku dirinya 
adalah titisan presiden pertama 
Republik Indonesia itu. Itu pula 
sebabnya ia punya nama lain, yaitu 


Agus Noto Soekarnoputra. Di 
markas sekte itu, Kebagusan 2 Rt 
10/06 Pasar Minggu, Jakarta 
Selatan, terpampang foto-foto 
Soekarno selain juga tokoh 
pewayangan, seperti Semar, 
Wisnu dan bendera merah putih. 
Pada tahun 2003-2004, ia 
mengaku diri sebagai Imam Mahdi, 
dan sejak tahun 2005 hingga kini 
mengaku diri sebagai Tuhan. 

Seperti dituturkan Kusmana, 
salah seorang pengikut aliran Satrio 
itu, setiap kali pengajian Agus selalu 
mengajarkan kesabaran, keikhlasan 
dan tawakal. Ia juga menjanjikan 
akan membawa pengikutnya 
masuk singgasana Tuhan ( arasy) 
tanpa melalui kematian. Kepada 
40-an anggota aliran ini diberi 
ceramah tentang hakekat ber¬ 
agama dan juga ajaran agama lain. 
Pada awal tahun 2002, ajaran Agus 
masih seperti ajaran Islam pada 
umumnya. Ia masih melakukan 
sholat, puasa, dan lain sebagainya. 
Tetapi, sejak tahun 2003, Agus 
sudah menggugurkan rukun Islam, 
dalam arti ia mengajarkan umat 
Islam tak perlu shalat, zakat, sampai 
tak usah menjadi haji. "Saya 
menanggung dosa Anda semua 
karena saya sudah manunggaiing 
wujud (menyatu)/' demikian kata 
Agus kepada para pengikutnya 
seperti yang dituturkan Kusmana. 

Yang lebih menarik, salah satu 


Desember 2008 lalu, Agus 
meminta Kusmana, yang adalah 
pengikutnya dan juga ayah 
kandung Ratna agar Ratna 
dirawat Agus di markas mereka. 
Namun, sejak Ratna meninggal, 
jejak Agus hingga kini tak 
ketahuan. 

Tak perlu fatwa 

Menanggapi aliran baru Satrio ini, 
Prof. Dr. KH. Ali Mustafa Yaqub, 
MA, wakil ketua Komisi Fatwa 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
mengatakan itu aliran sesat. Karena 
itu, tak perlu MUI mengeluarkan 
fatwa. "Orang yang mengaku diri 
Tuhan, itu sesat. Karena itu tak 
perlu fatwa lagi," katanya kepada 
REFORMATA beberapa hari lalu. 

Bahkan Mustafa melihat aliran- 
aliran seperti Satrio ini akan selalu 
muncul dengan nama lain. Hal itu 
terjadi, kata dia, karena ada aktor 
intelektual di belakangnya. Meski 
tak dapat dibuktikan, tapi ia 
berkeyakinan aliran itu ada yang 
memprovokasinya. 

Beberapa alasan dikemukakan 
Mustafa. Pertama, polanya satu. 
Yang dimunculkan isunya selalu 
kontroversial. Kedua, munculnya 
aliran itu selalu di daerah-daerah 
berbasis Islam. Ketiga, mereka 
memiliki pendanaan yang kuat. Dan 
keempat, selalu melakukan upaya- 
upaya mencari anggotanya. "Dari 


Sabang sampai Merauke, saya 
memperhatikan keempat ari itu yang 
menguatkan keyakinan saya bahwa 
lahirnya aliran itu karena diprovokasi," 
ujarnya dan melanjutkan motif 
tindakan provokasi itu untuk membuat 
internal umat Islam ribut terus. 

Sementara, Stainley Rambitan, 
seorang dosen teologi, menilai 
aliran Satrio Piningit mengandung 
unsur pengaruh kejawen dan juga 
Hindu. Di dalam Hindu ada aliran 
Tantraisme yang mendukung atau 
menolerir praktek-praktek seksual 
seperti yang diajarkan Agus. 
Sementara konsep Satria Piningit 
yang ada dalam keyakinan keja¬ 
wen, seperti dikatakan budaya¬ 
wan, Bambang Noorsena,SH,MA, 
muncul karena dua faktor. Per¬ 
tama, karena sistem politik kita se¬ 
lama ini tertutup dan penuh intrik. 
Dan ketika situasi sangat tidak jelas, 
tiba-tiba muncul Satria Piningit, 
yang munculnya mungkin hasil 
rekayasa sistematis yang tidak 
dipahami masyarakat awam. Kedua, 
Satria Piningit memang misteri ilahi. 
Karena ketika umat Tuhan me¬ 
mohon seorang pemimpin demi 
tertibnya umat, Tuhan dengan 
caranya yang khas pasti akan selalu 
campur tangan, es Stevie Agas 


bentuk ritual yang diajarkan Agus 
adalah melakukan hubungan seks 
massal. Bertolak dari pemahaman¬ 
nya bahwa di surga orang 


bertelanjang bulat, maka dia pun 
mengembangkan ritual di mana 
para anggotanya boleh telanjang 
dan secara bersama-sama 
berhubungan seks dalam satu 
ruang terbuka. Agus sendiri boleh 
berhubungan seks dengan wanita 
berbeda yang masuk dalam 
alirannya. 

Dalam aliran ini, selain diakui 
sebagai Tuhan, Agus juga didaulat 
sebagai raja, dan Ratna adalah 
ratunya. Ketika Ratna jatuh sakit 


Munculnya Aliran Baru, 
Sebagai Trend Beragama 



tentunya masih ba¬ 
nyak aliran sesat lain 
yang tidak ter- 
ekspose. 


Trend ber- 


K EHIDUPAN beragama di In 
donesia sering diwarnai 
munculnya aliran-aliran baru, 
yang diklaim oleh para tokoh dan 
penganut agama mainstream 
sebagai aliran sesat. Tahun lalu 
misalnya, muncul Al-Qiyadah 
pimpinan Ahmad Mushaddeq yang 
mengklaim dirinya sebagai nabi 
terakhir setelah Nabi Muhammad. 
Beberapa tahun silam, umat Kristen 
digegerkan oleh suatu aliran 
bernama Sekte Kiamat Pondok 
Nabi pimpinan Mangapin Sibuea 
yang menegaskan hari kiamat akan 
terjadi pada November 2007. Jauh 
sebelum itu ada aliran Salamullah 
pimpinan Lia Aminudin atau lebih 
dikenal dengan Lia Eden yang 
mengaku dirinya sebagai perantara 
Jibril. Dan yang baru saja terkuak 
adalah aliran Satrio Piningit 
pimpinan Agus Imam Soiichin. Dan 

REFORMATA 


Yaqub, j 


agama 

Bagaimana 
fenomena 
aliran ini bisa 
muncul? Jika 
Prof. Dr. KH. Ali Mustafa Yaqub, MA, 
menyebut bahwa aliran terutama 
yang dianggap sesat di kalangan 
muslim lahir karena ada aktor 
intelektualnya, maka Stainley 
Rambitan menilai munculnya aliran- 
aliran keagamaan itu merupakan 
trend beragama yang sudah terjadi 
dalam sejarah agama-agama. 
Dijelaskannya, setelah muncul 
agama Hindu misalnya, muncul 
aliran-aliran seperti Yudaisme, 
Kristen, Islam, dan aliran agama 
lainnya yang kini dianggap mapan. 

Di Indonesia, jelas Stainley, di 
samping agama-agama yang sudah 
ada, munculnya alirana-aliran 
keagamaan sudah mulai menonjol 
sejak tahun 1940-an. Aliran itu 
muncul karena alasan tekanan 
sosial, ekonomi, politik, dan bahkan 
juga alasan kondisi keagamaan yang 
dirasakan tidak lagi memberikan 


kesejahteraan dan kedamaian 
yang seharusnya diberikan agama. 
Agama tidak lagi berperan seperti 
yang diharapkan, di mana, agama 
tidak mampu membuat kondisi 
sosial, ekonomi dan politik tadi 
menjadi lebih baik. 

Sebagai akibat dari tekanan- 
tekanan dan kondisi keagamaan tadi 
menyebabkan lahirnya sesuatu yang 
baru, yaitu aliran yang baru. Aliran 
itu, di Indonesia ditandai dengan 
banyaknya aliran kepercayaan yang 
baru. "Aliran kepercayaan yang 
sebetulnya berafiliasi dengan 
kejawen misalnya," katanya dosen 
teologi agama-agama ini. Aliran itu, 
saat itu, berkembang. Tapi karena 
ada tekanan-tekanan baik dari Islam 
maupun pemerintah maka aliran- 
aliran itu tidak bisa berkembang 
walaupun tetap eksis hingga 
sekarang. 

Tekanan dari pemerintah 
misalnya, lanjut Stainley, peme¬ 
rintah menempatkan mereka bu¬ 
kan di bawah Departemen Agama, 
tapi malahan di bawah Depar¬ 
temen Pendidikan dan Kebu¬ 
dayaan, bukan sebagai agama, 
sampai sekarang. Tahun 1990-an 
aliran kepercayaan makin mem¬ 
perlihatkan keberadaan dan 
perannya karena kondisi ekonomi, 


sosial, politik, dan keagamaan 
makin kacau saat itu. Mereka 
bergerak lagi dan memperlihatkan 
ketidakpuasan terhadap bidang- 
bidang kehidupan tadi. 

Tak hanya itu. Aliran kepercayaan 
kebatinan secara khusus juga 
muncul. Hal itu terlihat pada gejala 
dan praktek keberagamaan seperti 
yang dipamerkan paranormal di 
televisi, seperti Djoko Bodo, Mama 
Lauren, dan yang lainnya. 

Ekspresi iman baru 

Menurut Stainley, aliran-aliran 
yang muncul, seperti Lia Eden, Al- 
Qiyadah, Sekte Kiamat, Satrio 
Piningit, dan aliran apa pun yang 
lainnya adalah gerakan keagamaan 
dalam rangka mencari dan meng¬ 
ekspresikan bentuk keimanan yang 
baru, apakah berdasarkan penga¬ 
laman, pengetahuan, dan imajinasi 
para tokohnya. "Dan itu wajar," 
katanya dengan alasan karena 
agama itu penghayatan pribadi. 
Unsur subyektivitas sangat kuat di 
dalamnya. 

Kepribadian terpecah 

Dr. Zainal Abidin, membedah 
alasan munculnya tokoh-tokoh 
tertentu yang kemudian mem¬ 
bentuk satu aliran baru dari sisi 


psikologi sosial. Menurutnya, 
munculnya tokoh-tokoh yang me¬ 
nganggap dirinya punya kekuatan 
spiritual tertentu dalam masyarakat 
merupakan kenyataan sosial 
sepanjang sejarah manusia. Itu 
terjadi karena mereka memiliki 
sikap megalomania, yang merasa 
diri seperti titisan Soekarno, titisan 
Sultan atau perantara malaikat dan 
perantara wahyu. 

"Di dalam diri dia terjadi spf/tper- 
sona/ity (kepribadian terpecah). Di 
satu pihak, dia ingin berpijak pada 
realitas yang sebenarnya. Artinya 
realitas yang dialami dalam 
kehidupan sehari-hari. Namun di 
pihak lain dia juga berada di dunia 
khayal yang diklaim sebagai dunia 
spiritual. Mereka ada di dua dunia," 
kata dosen Psikologi Sosial Univer¬ 
sitas Padjadjaran (Unpad), 
Bandung dan Universitas Pelita 
Harapan (UPH) Tangerang ini. 

Umumnya mereka memiliki 
kemampuan persuasi yang bagus. 
Mereka mampu mengajukan 
argumentasi-argumentasi untuk 
sesuatu yang irasional. Sehingga 
orang-orang tertentu yang 
mendengarnya bisa saja akan 
tersentuh dan akhirnya akan 
menjadi sesuatu yang bisa 
dimengerti akal. & Stevie Agas 
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S ETIAP aliran baru terkuak 
ke permukaan jumlah 
pengikutnya selalu ber¬ 
jumlah banyak. Selain ada aliran 
tertentu yang jumlah pengikut¬ 
nya masih dapat berkumpul di 
satu tempat bersama sang 
tokohnya, juga ada aliran-aliran 
yang para pengikutnya sudah 
tersebar di beberapa daerah di 
Indonesia. Mereka tidak hanya 
berasal dari satu golongan 
tertentu tapi juga datang dari 
lintas golongan, suku, dan 
agama. 

Sejumlah penelitian seperti 
dituturkan Dr. Zainal Abidin, 
yang mencoba mengungkap 
motif dari orang-orang untuk 
percaya pada tokoh-tokoh 
yang mengaku diri sebagai nabi 
misalnya dan yang kemudian 
mendirikan satu aliran baru 
memiliki beberapa alasan. 
Pertama, secara psikologis 
tampak seseorang sedang 
mengalami kekosongan. Ini erat 
kaitannya dengan hakikat 
eksistensi manusia yang tidak 
kokoh dan mudah terpengaruh 
apalagi dalam situasi-situasi 
tertentu. Seorang pemuda 
misalnya, yang sedang menga¬ 
lami kegundahan atau kekosong¬ 
an batin lantaran putus cinta. 
Dalam keadaan seperti ini, 
dengan gampang si pemuda itu 
menerima rekomendasi dari 
seorang tokoh aliran atau 
temannya yang sudah lebih dulu 
menjadi anggota aliran tertentu. 

Yang kedua, dari faktor 
ekonomi. Biasanya mereka 
memiliki pertimbangan untuk 
ikut aliran tertentu pada saat 
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terjadinya krisis ekonomi. Ketika 
ada seorang atau satu anggota 
keluarga mengalami kesulitan 
ekonomi biasanya mereka lari 
menimba kekuatan spiritual 
yang diyakini mampu mem¬ 
berikan solusi. 

Ketiga, dari aspek sosial. 
Kondisi masyarakat yang masih 
individualistis, dan egoistis 
(masih mementingkan diri 
sendiri). Rasa solidaritas kita 
sangat kurang. Juga muncul 
dan berkembangnya aliran itu 
berkaitan dengan anomali atau 
ketidakadanya norma-norma 
yang bisa dipercaya oleh orang 


atau sekelompok orang. 
Dalam hal ini termasuk juga 
norma agama. Agama yang 
sudah dipegang sebelumnya 
dinilai oleh mereka sudah 
tidak lagi memberikan rasa 
aman buat mereka. 

Tokoh-tokoh agama 
seolah-olah tidak bisa lagi 
dijadikan panutuan lagi buat 
mereka. Juga agamanya 
sendiri mungkin merasa tidak 
nyaman. Sehingga ketika ada 
sekte-sekte tertentu atau 
tokoh-tokoh tertentu yang 
mengaku dirinya punya 
kekuatan tertentu, itu akan 
disambut oleh mereka karena 
selama ini mereka merasa 
tidak mendapat dukungan 
spiritual dari tokoh agamanya 
atau dari ajaran agama itu sendiri. 
Dan hal ini terjadi pada semua 
agama di Indonesia. 

Faktor lain 

Alasan-alasan tersebut di atas 
senada dengan pemikiran Stain- 
ley Rambitan. Namun dia menam¬ 
bahkan alasan-alasan lain sampai 
banyak orang yang mengikuti 
aliran-aliran baru itu. Ditambah¬ 
kannya aliran-aliran itu meraup 
banyak anggota karena faktor 
politik, moralitas dan daya pikat 
ritual yang dilakukan internal 
sekte atau aliran baru itu. 



Stainley Rambitan 


Pentasan politik yang tidak stabil, 
tidak demokratis, dan inkonsis¬ 
tensi memperjuangkan pene¬ 
gakan HAM yang dilakonkan 
pemerintah adalah faktor-faktor 
pemicu banyaknya orang-orang 
lari ke tempat yang menurutnya 
merasa aman, damai, dan tenang 
serta bisa diterima. 

Selain faktor politik, banyak or¬ 
ang yang masuk ke aliran-aliran 
baru juga karena terpikat dengan 
praktek ritual dan ajaran yang 
disampaikan oleh aliran-aliran 
tersebut. Praktek ritual dan 
ajarannya dianggap menguntung¬ 
kan. Itu yang membuat dia bisa 


tenang, damai, tentram, dan 
sejahtera. Sebab, di situ 
mereka akan dengan leluasa 
mengekspresikan diri yang 
tidak dia temukan di tempat 
lain ataupun tidak ditemukan di 
agama yang dianut sebelum¬ 
nya. Stainley mencontohkan, 
katakanlah praktek pergaulan 
bebas, ibadah sambil merokok 
atau makan. Itulah bentuk 
tawaran yang tidak ditemu¬ 
kan dalam agamanya. Apalagi 
kalau ada praktek bermesum, 
orang tertarik karena itu 
membuat dia merasa senang 
sekaligus merasa telah mene¬ 
mukan dirinya atau menemu¬ 
kan sesuatu yang dia anggap 
penting melalui praktek ritual 
seperti itu. 

Sedangkan mengenai alas¬ 
an ekonomi yang menjadi 
salah satu alasan orang-orang 
untuk dengan gampang ber¬ 
pindah ke aliran atau sekte 
baru menurut Stainley tak 
begitu kuat dan mencolok. 
Alasannya, kata dia, melihat 
beberapa aliran yang sudah 
terkuak justru tokoh pendiri 
sekaligus pemimpinnya, juga 
para pengikutnya justru 
berlatar belakang ekonomi 
kelas menengah ke atas. 
"Alasan keterpasungan eko¬ 
nomi memang ada, tapi tak 
begitu nampak," tambahnya. 
Bahkan, orang-orang yang 
ekonominya lemah justru ba¬ 
nyak masuk ke aliran agama 
yang sudah mapan, seperti ma¬ 
suk Kristen, Islam atau agama 
yang sudah mapan lainnya. 

& Stevie Agas 



K EMUNCULAN aliran-aliran 
baru keagamaan di tengah 
masyarakat kita yang 
sudah memeluk agama mapan 
dan disahkan pemerintah 
menimbulkan beragam bentuk 
reaksi masyarakat. Mulai dari yang 
berbentuk penyerangan oleh 
massa terhadap tokoh pemimpin 
aliran dan para pengikutnya 
hingga upaya penangkapan to¬ 
kohnya untuk diadili di penga¬ 
dilan. Entahlah tuntutan dakwa¬ 
annya. Begitu pula pro-kontra 
wacana pemahaman atas kemun¬ 
culan aliran itu menggema di 
ruang seminar dan kerap me¬ 
menuhi media massa. 

Saor Siagian, koordinator tim 
pembela kebebasan beragama di 
Indonesia menilai bahwa kemun¬ 
culan aliran-aliran baru itu sama 
sekali tidak bertentangan dengan 
konstitusi UUD (Undang-undang 
Dasar) kita. UUD'45 mengatakan 
setiap warga negara berhak 
untuk memeluk agama dan 


Merumuskan 
Pendekatan yang 
Kontekstual 


keyakinan masing- 
masing. "Ini dasar 
1 hukum dalam pe- 

•s/ laksanaan keya¬ 

kinan beragama di 
masyarakat Indo¬ 
nesia," katanya. 
Konsekuensinya, aliran apa pun 
yang muncul di Indonesia secara 
konstitusi sah. 

Yang menjadi problem adalah 
ketika ada orang-orang yang 
tidak memahami konstitusi dasar 
itu. "Kesalahan dalam menaf¬ 
sirkan konstitusi dapat menjadi 
sumber proses berpikir kita jadi 
kacau dalam menilai adanya 
aliran-aliran baru yang muncul, 
lanjut pengacara Lia Eden, 
Ahmadiyah, dan gereja-gereja 
yang ditutup ini. 

Problem lain adalah agama 
yang membatasi jumlah agama 
yang disahkan pemerintah Indo¬ 
nesia. Sejak awal berdirinya 
NKRI (Negara Kesatuan Republik 
Indonesia) hanya mengakui lima 
agama ditambah satu aliran 
kepercayaan. Kini, sudah 
bertambah satu agama lagi yang 
diakui pemerintah, yaitu Kong 
Fut Tzu. "Saya tidak tahu 
bagaimana kriterianya agar 
diterima menjadi sebuah agama 


yang diakui negara. "Negara 
seharusnya tidak membatasi 
jumlah agama di Indonesia: 
Bagaimana dengan orang-orang 
lain yang tidak memeluk salah satu 
dari enam agama yang diakui 
pemerintah?" tanyanya menye¬ 
salkan. 

Menurutnya munculnya aliran 
keyakinan agama baru sejauh 
pelaksanaan ritual dilaksanakan 
dengan aman, damai dan tidak 
mengganggu ketenangan dan 
ketertiban umum, maka itu tidak 
ada soal. Sebaliknya bila aliran 
baru itu dipaksakan kepada orang 
lain untuk diterima, entah berupa 
ancaman dan intimidasi, itu baru 
dikatakan masalah. Maka secara 
hukum hal itu harus diproses. 
Bahkan bila ada laporan atau 
ditemukan ada praktek ritual in¬ 
ternal aliran keyakinan tersebut 
dilakukan dengan unsur kekeras¬ 
an, semisal melakukan praktek 
mesum secara paksa, itu juga ha¬ 
rus diproses hukum. "Yang dihu¬ 
kum bukan keyakinannya, tapi 
tindakan-tindakan yang menga¬ 
rah pada kekerasan dan pemaksa¬ 
an itulah yang dihukum," ujarnya. 

Demikian halnya dari segi teologi 
agama-agama. Seperti dituturkan 
Stainley Rambitan, munculnya 


fenomena aliran-aliran keyakinan 
baru di dalam agama apa pun (Is¬ 
lam, Krsiten, Hindu, Budha, dll) 
selain sebagai trend beragama, 
juga dinilai wajar. Adanya aliran itu 
mengindikasikan pencarian 
identitas keagamaan dan 
keberimanan," katanya. 

Begitu pula halnya di dalam 
mempraktekkan ritual keyakinan 
yang mereka munculkan itu tak 
bisa dinilai sesat. Termasuk 
misalnya ada aliran tertentu 
dengan melaksanakan ritual 
dengan berhubungan intim suami 
istri. Kalau itu tuntutan ritualnya 
maka tak dapat dikatakan sebagai 
aliran sesat oleh orang-orang di 
luar komunitas tersebut," 
tandasnya sambil mencontohkan 
aliran The Childdren of God yang 
masuk ke Indonesia dan menarik 
peminat dengan cara hubungan 
seksual yang oleh orang Kristen 
dan pemerintah dianggap sesat. 

Solusi 

Meski Stainley melihat adanya 
aliran-aliran yang muncul dinilai 
wajar, ia juga menilai bahwa salah 
satu sebab adanya aliran-aliran itu 
bertolak dari adanya kelemahan- 
kelemahan yang ada di dalam 
agama-agama yang dianggap 
mapan, seperti Islam, Kristen, 
Hindu, Buddha, dll. Menurutnya, 
kelemahan paling mencolok adalah 


pendekatan terhadap umat. 
Ajaran yang disampaikan agama- 
agama kepada umatnya banyak 
yang tidak bisa diterima dengan 
ratio, dan tidak bisa memberikan 
ketenangan batin umat. 
"Banyak ajaran agama-agama 
yang tidak menyentuh akal 
umatnya. Sementara masyarakat 
modern sekarang, untuk dapat 
menerima dan melaksanakn 
suatu realitas menggunakan ra¬ 
tio. Artinya sesuatu itu sejauh 
bisa dijelaskan dan diterima 
secara akal," lanjutnya. 

Sebab itu, menurut Stainley, 
dalam situasi dan keadaan di 
mana fenomena aliran baru 
bermunculan, mestinya agama- 
agama perlu sekali membaharui 
diri, memahami pendekatan 
yang tepat kepada umatnya, 
merumuskan kembali teologinya, 
ajaran-ajarannya supaya kon¬ 
tekstual yang mereka bisa 
terima dan hayati. Teologi 
kontekstual yang membawa 
wibawa ilahi. 

Sementara di sisi lain, yang 
ditelaah dari sisi psikologi sosial, 
solusi untuk mengatasi mun¬ 
culnya aliran baru yang dianggap 
sesat, Abidin mengatakan 
sebaiknya tidak usah melakukan 
pemberitaan secara terbuka 
akan perbedaan sosial mas¬ 
yarakat kita. "Perbedaan kaya 
miskin akan menyisakkan pe¬ 
rasaan tidak enak pada orang- 
orang tertentu di dalam mas- 
yaraka kita. Dan bukan tidak 
mungkin itu menjadi salah satu 
alasan pemicu orang-orang 
mendirikan dan mengikuti satu 
aliran sesat tertentu. 

& Stevie Agas 
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keputusan itu, tak semua orang 
bisa. Apalagi keputusan sering- 
kali berarti meninggalkan com- 
fortable zone atau wilayah 
nyaman ke dalam dinamika baru 
yang kadang sangat berat. 
"Pasti kita akan menghadapi 
banyak tantangan, tapi tan¬ 
tangan itu harus dianggap sebagai 
titian atau anak tangga yang bisa 
menaikkan kita ke tingkat yang 
lebih tinggi," jelasnya. 

Sementara "dapat diper¬ 
caya" terkait dengan 
hubungan antara 


atau mitra bisnis. Antara lain 
memegang komitmen yang telah 
dijanjikan. "Di situ ada juga 
kedisiplinan, bila kita janji tanggal 
sekian bayar hutang, ya harus 
tepat waktu. Bila tidak bisa bayar, 
ngomong, jangan diam-diam saja, 
apalagi ngemplang," jelas Direktur 
Utama PT. Rimatandu Motaro 
Pratama yang bergerak dalam 
bidang impor dan penjualan obat 
dan peralatan medis ini. 

Jiwa enterpreneur 

Masa kecilnya dihabiskannya di 
Nias. Tamat SMA di 
tahun 1979, 
ia hijrah ke 
Bandung, 
masuk 
Fa ku Itas 



manajemen. Itulah yang kita pakai 
dalam menjalankan profesi 
pemasaran," tukasnya. Selepas 
kuliah, ia bergabung dalam 
perusahaan farmasi PT. Pristol Myers 
Equibb Indonesia. Lalu pindah lagi 
ke PT. Enceval Putra Mega Trading 
yang berada di bawah Kalbe grup. 

Berbekal pengalaman kerjanya 
plus semangat berwirausahanya, di 
tahun 2000, ia mulai berusaha 
sendiri dalam bidang farmasi dan 
alat kesehatan. Pilihannya untuk 
berusaha sendiri didorong pula oleh 
keinginannya untuk mencoba 
tantangan yang baru. "Sebagai 
karyawan memang lebih ringan, 
hanya bekerja dan terima gaji. 
Yang dipikirkan hanya bagaimana 
mencukupi kebutuhan istri dan 
anak-anak sendiri. Tapi sebagai 


D APAT DIPERCAYA menjadi 
kualitas personal yang 
terus dipertahankan Ir. 
Ichtiar Ndruru dalam kehidupan¬ 
nya, terutama dalam menjalankan 
bisnisnya. "Modal awal dan utama 
saya adalah keberanian dan keper¬ 
cayaan orang," kata pria kelahiran 
Nias 13 April 1961 ini. Keberanian 
yang dimaksud adalah kesiapan 
untuk mengambil keputusan dan 
memikul implikasi dari keputusan itu. 

Keberanian, kata dia, bukan 
bawaan alam, tapi harus dilatih. 
Kalau sekadar mengambil kepu¬ 
tusan, barangkali banyak orang 
bisa melakukannya. Tapi untuk 
memikul semua konsekuensi dari 


sesama. "Apakah kita menanam¬ 
kan kepercayaan orang dalam 
bermitra ataukah hanya mengun¬ 
tungkan kita," katanya. Sepanjang 
kepercayaan ke orang lain ditanam¬ 
kan, langkah-langkah maju dapat 
diraih. "Tak ada orang yang bisa 
melangkah sendiri. Setiap orang 
membutuhkan bantuan dan 
kerjasama dengan pihak lain. Dan 
kualitas "dapat dipercaya" menjadi 
modal dasar dalam berelasi. "Kita 
pun bisa ngutang berapa miliar pun 
bila orang mempercayai kita," ia 
mengungkapkan salah satu 
keuntungan dari kualitas personal itu. 

Banyak cara bisa ditempuh untuk 
merangkul kepercayaan orang lain 


Pertanian, Universitas Bandung 
Raya. Setelah tamat, dia bukannya 
mencemplungkan dirinya di bidang 
pertanian atau agro-industri, tapi 
dalam bidang marketing. "Sebagai 
orang daerah, kita memang 
kesulitan untuk membiayai kuliah, 
jadi kita kerja sambil kuliah. Dan 
bidang kerja yang paling bisa 
toleran dengan tuntutan belajar ya 
di bidang marketing. Jadi sambil 
kuliah, kita berjualan," katanya. 

Pengalaman itulah yang 
membuat dia memilih jalur market¬ 
ing ketimbang bidang pertanian. 
"Apalagi, di fakultas pertanian itu, 
kita tidak hanya belajar tentang 
tanah, tapi juga tentang 


pengusaha, kita harus memberikan 
gaji dan juga memberikan makan 
kepada anak dan istri banyak or¬ 
ang yang menjadi karyawan kita," 
ia menjelaskan konsekuensi 
perubahan status yang dialaminya. 

Tapi ada banyak keuntungan 
menjadi buah dari predikat barunya 
itu. "Kita bisa berkembang maksimal. 
Seberapa banyak penghasilan yang 
kita inginkan, tinggal tergantung 
usaha kita. Dan yang utama, kita 
bisa membagikan berkat lebih 
kepada sesama," kata ayah dari Ri- 
chard, Mario dan Greta ini. 

Saluran berkat 

Menjadi saluran berkat bagi 


sesama, memang, menjadi moto 
hidupnya sejak dulu. Berkat yang 
dimaksud oleh suami dari Maria br. 
Sinarat ini tak hanya terbatas pada 
berbagi materi, tapi pada seluruh 
kemampuan dan potensi yang 
diberikan Tuhan pada kita. "Pikiran, 
keahlian dan tenaga kita juga 
merupakan berkat Tuhan yang 
harus kita bagikan kepada sesama 
melalui pelayanan-pelayanan kita," 
tukas pria yang semasa kecil ingin 
menjadi pegawai negeri sipil ini. 

Kerinduannya untuk berbagi 
itulah yang kemudian juga 
mendorongnya untuk terlibat 
dalam dunia politik. "Saya punya 
beban pribadi untuk kampung 
halaman saya. Nias itu terbelakang. 
Di sana ada ketertinggalan dalam 
banyak hal. Siapa lagi yang mau 
berjuang untuk mereka? 
Perhatian pemerintah Sumatera 
Utara maupun Pemerintah Pusat 
sangat rendah," Ketua Umum DPP 
HIMNI (Himpunan Masyarakat Nias 
Indonesia) ini mengungkapkan 
salah satu motif dasar itu terlibat 
dalam politik. 

Perjalanan politiknya dimulai dari 
sebagai anggota Gema Kosgoro yang 
bernaung di bawah Golkar. Tapi 
kemudian dia pindah ke PDI-P karena 
partai ini juga berjiwa nasionalis. 
Tahun 2005, ia ikut bersaing dalam 
konteks Pilkada bupati Nias Selatan. 
Keteladanan, menurut dia, menjadi 
kunci utama memperbaiki mentalitas 
masyarakat. "Ikan itu busuknya dari 
kepala. Jadi kalau kita mau 
memperbaiki masyarakat, maka yang 
harus dirubah dulu adalah para 
pemimpinnya. Keteladanan itu 
sangat penting," katanya. 

*tPaul Makugoru 
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Konsultasi Kesehatan 



Kenapa Sering Lemas 
dan Mengantuk? 


dr. Stephanie Pangau, M PH 

Bu dokter, saya seorang wanita usia 29 tahun, dan belum menikah, 
mau bertanya: Kenapa ya belakangan ini (terutama 3 bulan terakhir) 
saya sering merasa lebih cepat lelah dan lemas tidak bertenaga. Keadaan 
ini terasa lebih parah lagi kalau saya lagi haid. Biasanya saya haid rata- 
rata 5 hari dan keluarnya cukup banyak. Setelah saya ke dokter dan 
dilakukan pemeriksaan laboratorium, ternyata "hb" (hemoglobin) saya 
hanya 9,5 gr/dl, dan dokter yang memeriksa mengatakan kalau saya 
kekurangan darah dan harus makan vitamin dan makanan bergizi yang 
mengandung lebih banyak zat besi (Fe) karena badan saya kurus 
(memang saya malas makan sehingga berat badan saya kurang 5 kg 
dari berat badan yang seharusnya bagi saya). 

Pertanyaan saya: 

1. Buat apa sih Dok, tubuh memerlukan zat besi? 

2. Sebenarnya berapa banyak zat besi yang dibutuhkan seorang 
perempuan dewasa setiap hari? 

3. Apa sebabnya kalau "hb" rendah saya menjadi cepat merasa lelah 
dan lemas? 

4. Makanan apa saja yang bergizi dan mengandung banyak zat besi? 

Yohana 

Cikarang, Bekasi 


Z AT besi itu sangat dibutuhkan 
tubuh terutama sebagai unsur 
inti penghasil hemoglobin (hb) yang 
didapat pada sel-sel darah merah 
yang sangat penting untuk 
membawa 0 2 (oksigen) dari paru- 
paru menuju seluruh bagian tubuh 
yang lain. Zat besi ini sangat 
diperlukan dalam menjalankan fungsi 
tubuh, maka supaya seseorang bisa 
tetap sehat, dia memerlukan sekitar 
5- 8 mg zat besi dari makanannya. 

Bagi perempuan yang setiap 
bulan akan kehilangan sebagian 
zat besinya misalnya oleh karena 
haid yang dialaminya maka mereka 
akan memerlukan zat besi 2 kali 
lebih banyak daripada yang 
dibutuhkan laki-laki. Pada wanita 
hamil atau yang sedang menyusui, 
perlu zat besi yang lebih banyak 
lagi yaitu kira-kira 35 mg setiap 
harinya sehingga dianjurkan selain 
makanan juga minum vitamin yang 
mengandung zat besi setiap 


harinya. 

Bila jumlah zat besi 
dalam tu-buh rendah, 
ma-ka jumlah "hb" akan 
turun se-hingga tubuh akan 
kekurangan 0 2 (oksigen) 
padahal 0 2 tersebut sangat 
dibutuhkan oleh semua sel 
tubuh untuk membakar "bahan 
bakar" dan menghasilkan energi 
atau tenaga. Itu sebabnya bila 
"hb" turun (yang normalnya 
pada perempuan sekitar 12 - 15 
gr/dl ) maka sebagai akibatnya 
akan timbul gejala lekas lelah dan 
lemas seperti kasus Anda, hal ini 
harus segera diatasi supaya 
jangan menyebabkan kelainan 
yang lebih jauh bagi fungsi 
tubuh termasuk dapat 
menyebabkan kelainan pada 
jantung. Gejala lain pada orang 
dengan "hb" rendah adalah 
sering merasa seperti tertusuk 
jarum pada lengan dan kaki, 



jantung berdebar-debar, kuku 
jari yang tidak normal dan 
pusing. 

Zat besi dapat ditemukan 
dalam daging unggas, telur, biji- 
bijian, ikan, sayur, daging merah, 
hati, kerang, kacang-kacangan, 
gandum dan lain-lain. 

Khusus untuk kasus Anda, 
sebaiknya berkonsultasi ke 
dokter umum atau dokter 
spesialis penyakit dalam untuk 
bisa cepat diketahui akar 
masalahnya dan diobati dengan 
tepat. Semoga cepat sembuh 
dan Tuhan memberkati. ❖ 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 



Harry Puspito 


S ELURUH dunia sedang 
memasuki masa sulit, masa 
krisis yang diawali krisis finan- 
ciaid\ AS akhir 2008 lalu. Dampaknya 
semakin terasa di mana-mana, 
termasuk di Indonesia. Banyak yang 
menyebut ini adalah tsunami 
finansial, sumbernya di AS tapi 
gelombangnya yang besar menyusul 
ke mana-mana dan menimbulkan 
krisis di mana-mana yang menyulitkan 
hidup banyak orang. 

Di Indonesia kita sudah mendengar 
sejumlah usaha ditutup dan banyak 
yang mengalami kelesuan. Banyak or¬ 
ang mengalami PHK atau pengu¬ 
rangan jam kerja. Banyak orang 
mengalami stres dan bahkan 
terdengar ada orang yang bunuh diri 
sebagai dampak krisis ini. Orang Kristen 
tidak terbebas dari masalah ini. 

Bagaimana dengan sikap 
pemimpin kita pada masa-masa sulit 
ini? Ternyata krisis ini tidak membuat 
para pemimpin kita bersatu untuk 
mencoba menghadapi kesulitan- 
kesulitan yang dihadapi rakyat, tapi 
malah saling menyerang. Memang 
sekarang Indonesia menjelang 
memasuki pemilu, baik legislatif 
maupun nantinya presiden dan wakil 
presiden. Pada masa 'kampanye' ini 
tampillah watak-watak asli kita yang 
negatif, menjelek-jelekkan lawan 
agar dirinya terangkat. Perhatian 
kepada rakyat sekadar untuk 
menarik simpati dan mendapatkan 
suara mereka. 

Bagaimana dengan pemimpin 
Kristen? Banyak yang sinis terhadap 
pemimpin Kristen di parpol. Orang 
tidak merasakan beda karakter 
pemimpin Kristen dan bukan Kristen. 
Bahkan seringkali pemimpin non- 
Kristen dirasa lebih baik, lebih murah 
hati, lebih mengayomi. Jika para 


Kepemimpinan 


Kepemimpinan Kristen 
sebagai Gembala 

(Shepherd Leadership) 


pemimpin masih mau menjadi 
garam dan terang dunia, kita harus 
memperhatikan kembali satu citra 
kepemimpinan Yesus yang sangat 
kuat dan sangat dibutuhkan pada 
masa-masa sulit ini, yaitu sebagai 
Shepherd atau Gembala. 

Bacaan yang menggambarkan 
apa yang dilakukan oleh Sang 
Pemimpin Gembala adalah di 
Mazmur 23. Di sana digambarkan, 
bahwa Sang Gembala memelihara 
domba-domba-Nya, memimpin 
dan melindungi dari mara bahaya. 
Sang Gembala memelihara dengan 
menyediakan makanan dan 
minuman yang terbaik sehingga 
memuaskan dan menyegarkan 
jiwa sang domba. Dia menuntun 
sang domba di jalan yang lurus, 
yaitu di jalan integritas, bukan jalan 
pintas. Jalan pintas tampak 
memberikan sukses sesaat tapi 
ujungnya membawa kepada 
kehancuran. Dia memimpin untuk 
reputasi namanya. Jaminan 
kepemimpinan-Nya adalah nama- 
Nya. Nama-Nya yang memang 
besar dan mulia. Dan Sang 
Pemimpin melindungi domba- 
dombanya dari bahaya setiap 
waktu, sehingga sang domba 
tidak perlu takut bahaya apa pun. 

Dalam bacaan Mazmur 23 ini, 
pada dua ayat terakhir, bahkan 
digambarkan bahwa Sang 
Pemimpin juga menunjukkan 
bagaimana Dia memelihara domba- 
domba-Nya, dengan gambaran 
tuan rumah yang sedang 
menerima dan menjamu tamunya. 
Ketika Dia menerima tamu ke 
dalam jamuan makan-Nya, Dia 
tidak saja menyediakan makanan 
tapi juga melindungi mereka dari 
musuh-musuh sang domba. Dan 


Dia menjamu tamunya tidak hanya 
2-3 hari tapi selama-lamanya. Ini bisa 
menggambarkan Sang Pemimpin 
melayani para domba tidak sesaat 
(selama masa kampanye) tapi 
selalu melakukannya. 

Apa yang bisa dipelajari oleh para 
pemimpin Kristen dari Alkitab 
tentang karakteristik Shepherd 
Leader sehingga mereka bisa 
mengembangkan ciri-ciri tersebut 
dalam dirinya? Anthony D'Souza 
dalam bukunya Empowering Lead¬ 
ership (2001) merangkumkan 
beberapa ciri sebagai berikut. 

Pertama, shepherd atau gembala 
mengenali domba-dombanya. Gem¬ 
bala mengenali domba-dombanya 
nama demi nama (Yohanes 10: 3, 
14, 27). Kepemimpinan gembala 
bersilat pribadi: pemimpin mengenali 
yang dipimpin dan yang dipimpin 
mengenali sang pemimpin. Sang 
pemimpin melihat pengikut sebagai 
manusia, bukan sekadar nomor atau 
sumber daya. Dia mengenali 
kekuatan dan kelemahan mereka, 
ketakutan dan kekhawatirannya, 
kebutuhan dan keinginannya. 
Pemimpin gembala akan berusaha 
memberikan sentuhan pribadi dalam 
hubungan dengan para pengikutnya. 

Berikut, pemimpin gembala hadir 
dan menyediakan diri untuk para 
pengikutnya. Sang pemimpin 
tinggal bersama para pengikut dan 
mempunyai waktu untuk mereka. 
Sang pemimpin tidak menjaga jarak 
atau terpisah dari pengikut tapi bisa 
didekati oleh para pengikut. 
Kehadirannya memberikan 
ketenangan kepada para pengikut, 
khususnya pada waktu-waktu sulit. 

Pemimpin gembala memimpin dari 
depan dan para pengikut mengikuti 
dia di belakangnya. Dia tidak 


■H 


menunggu para pengikut 
menunjukkan ke mana mereka 
mau menuju tapi dia mempunyai 
visi yang jelas ke mana dia 
membawa domba-dombanya dan 
mengambil inisiatif untuk 
memimpin mereka. 

Pemimpin gembala adalah pribadi 
yang berani. Dia berani melindungi 
domba-dombanya. Seperti Yesus, 
bahkan dia siap memberikan nyawa- 
Nya bagi domba-domba-Nya 
(Yohanes 10: 10-18). Pemimpin 
demikian memiliki keberanian yang 
besar dan siap mengambil resiko. 

Gembala menuntun dan menga¬ 
rahkan domba. Pemimpin gembala 
harus siap menjalankan kontrol atas 
para pengikutnya sehingga dia bisa 
mengarahkan mereka dan 
mencegah mereka masuk ke 
wilayah yang berbahaya. Dia harus 
bertindak dengan tegas untuk 
kepentingan para pengikutnya. 

Pemimpin gembala terbeban 
dengan domba yang hilang. 
Pemimpin gembala mencari 
pengikut yang 'terhilang'. Dia 
mengasihi pribadi-pribadi yang dia 
pimpin. Ketika sang pengikut 
tersesat atau mengalami kesulitan, 
dia akan mencari, menolong dan 
menyelamatkan mereka. 

Terakhir, pemimpin gembala 
memiliki spirit pengorbanan diri. 
Pada jaman modern ini, seorang 
pemipin gembala adalah mereka 
yang mengutamakan kepenting¬ 
an para pengikut lebih dari pada 
kepentingan dirinya. Menurut 
D'Souza, satu bentuk pengorban¬ 
an diri sang pemimpin gembala 
adalah kemauan mendelegasikan 
wewenangnya. Ini berarti me¬ 
ngembangkan dan memotivasi 
para pengikut. Kedua adalah tidak 


mendelegasikan hal-hal yang 
adalah fungsi dan tanggung jawab 
sang pemimpin untuk melakukan. 
Contoh tanggung jawab ini adalah 
membentuk dan mendesain visi, 
misi dan nilai-nilai organisasi. Dan 
jika organisasi mendapat serangan 
dari luar, sang pemimpin siap 
menghadapi ancaman atau 
serangan, tidak menyerahkan 
kepada stafnya. 

Pada masa sulit, sungguh kita 
membutuhkan sosok pemimpin 
gembala, yang memiliki keberanian 
memimpin; kepercayaan diri me¬ 
mimpin; dan kerelaan berkorban 
demi kepentingan yang dipimpin. 
Pada jaman yang diwarnai dengan 
nilai-nilai hedonistik, egoistik ini 
sulit ditemukan pemimpin yang 
demikian. Namun pemimpin yang 
sejati adalah pemimpin yang 
demikian. Jika tidak sebenarnya 
dia bukan pemimpin tapi 'pencuri', 
yang 'mencuri' dari para pengikut 
untuk kepentingan dirinya sendiri 
dengan merugikan bahkan kalau 
perlu menghancurkan para 
pengikutnya. 

Pemimpin seperti apa Anda?* 

♦Penulis adalah partner Trisewu 
Leadership Institute 

Trisewu Leadership Institute 
Founder: Li/is Setyayanti 
Co-founders: Jimmy Masrin, Harry Puspito 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 


Untuk pertanyaan, silakan kirim e-mail 
ke: seminar@trisewu/eadership. com. 
Kami akan menjawab pertanyaan Anda 
melalui tu/isan/artike/ di edisi selanjutnya. 
Mohon maaf, kami tidak menjawab e-mai/ 
jatu-persatu." A 
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MPH PGIW DKI 

Pencerahan bagi 
Para Caleg 


D ALAM rangka membangun 
jaringan kemitraan antar¬ 
calon anggota legislatif (caleg) 
di DKI dengan pimpinan dan 
warga gereja se-DKI, Majelis 
Pimpinan Harian Persekutuan 
Gereja-gereja di Indonesia 
Wilayah (MPH PGIW) DKI 
menggelar Temu dan Sosialisasi 
Calon Legislatif 2009 di Hotel 
Shangri-La, Jakarta Selatan, 
Kamis (5/2). 

"Kegiatan ini sebagai upaya 
kami memberikan pencerahan 
bagi para caleg DPR/DPRD DKI 
agar dapat memiliki kesiapan 
dalam menghadapi Pemilu 2009 
ini. Selain memberikan pen¬ 
cerahan, para pimpinan jemaat 
yang hadir di sini dapat 
memahami visi dan misi para 
caleg DPRD DKI dan juga me¬ 
nyosialisasikan caleg kepada 
warga dan pimpinan gereja se- 
DKI," kata Sekretaris Umum 
PGIW DKI Pdt Manuel E. Ran- 


tung, S.Si., MM. Selain jemaat dan 
pimpinan gereja, juga diundang 
lembaga mitra dan keluarga besar 
PGIW DKI. 

Dalam acara ramah-tamah, 
tampil sejumlah caleg yang dika¬ 
tegorikan sebagai figur "terhor¬ 
mat" dalam kancah perpolitikan 
nasional nanti seperti: Drs Effendi 
MS Simbolon (PDI P), Teguh Ayu 
Wianawati, SH (Partai Demokrasi 
Pembaruan), Sylvia W. Sumarlin 
(Golkar), Hanan Soeharto SH 
(Partai Damai Sejahtera), Ir. Maria 
Hennie Longkeng (Demokrat), 
Vike Verry Ponto SH (Demokrat), 
Drs Ronny Wongkar, MA (Partai 
Damai Sejahtera), Ryanald 
Jonathan, SE (Demokrat), Bertha 
Saragih (Partai Damai Sejahtera), 
DR Wahyu Lay (Partai Perjuangan 
Indonesia Baru), Johny Wenas 
Polii, SE (Demokrat), dan Pdt 
Misterlian Tomana, M.Th (Partai 
Kasih Demokrasi Indonesia). 

& Herbert Aritonang 


Partai Damai Sejahtera 

Jika Konsisten, 
Sukses Besar 



Suasana diskusi 


M ENJELANG Pemilu pada April 
ini. Partai Damai Sejahtera 
(PDS) kian intensif menggalang 
dukungan dari warga gereja 
dengan menelurkan beragam 
kegiatan di sejumlah tempat dan 
daerah. Usai DPP PDS melak¬ 
sanakan dialog dengan pen¬ 
dengar radio RPK di gedung 
Lembaga Pelayanan Mahasiswa 
Indonesia (LPMI), Proklamasi, 
Jakarta Pusat, pada Sabtu (7/2), 
dua hari kemudian, Senin (9/2), 
DPW Provinsi Banten turut sibuk 
menggelar acara seperti mengun¬ 
dang pendeta dan hamba Tuhan 
dalam acara "Perayaan Syukur dan 
Doa untuk Pemilu 2009" di Res¬ 
toran Remaja Kuring, Jatiuwung, 
Tangerang, Senin (9/2). 

Perayaan syukur yang dibarengi 
diskusi ini dihadiri ratusan hamba 
Tuhan dari berbagai denominasi 
gereja yang ada di wilayah 
Tangerang. Turut hadir dan 
dilibatkan dalam diskusi tersebut 
antara lain: Ruyandi Hutasoit 
(Ketua Umum DPP PDS), Ferry 
Regar (Sekjen DPP PDS), Cornelius 
Ronowijoyo (Ketua Umum PIKI) 
dan Hanie Lawrence (anggota 
DPRD Provinsi Banten dan Ketua 
DPW PDS Provinsi Banten). 

Salah satu pendeta spontan 
melempar pertanyaan kritis namun 
mengundang suasana diskusi 
terasa "hidup". Pertanyaan itu 
ditunjukkan kepada Hanie 
Lawrence atas keputusan dia lalu 
mengoalisikan PDS dan PKS dalam 
mengusung salah satu calon pada 
pemilihan Bupati Tangerang. 

REFORMATA 


Hanie berdalih, ikatan koalisi dengan 
ideologi berbeda tak menjadi soal 
selama kepentingan itu untuk 
kemajuan warga Tangerang. 

Ruyandi pun tak mempersoalkan 
koalisi tersebut. Baginya, partai 
mesti berimprovisasi sebagai sebuah 
strategi untuk memenangkan calon 
tersebut. "Politik itu kan harus 
cerdik. Kalau kita tidak memakai 
strategi seperti itu tidak bakal 
menang. Lagipula, gubernur yang 
diusung PKS adalah pilihan PDS 
juga," bela Ruyandi. 

Namun, konsep politik PDS 
terhadap koalisi tersebut ditentang 
keras Cornelius. Di depan undangan, 
Cornelius telanjur kecewa dan tegas 
mengimbau hamba-hamba Tuhan 
tidak mendukung PDS jika model 
politik demikian masih diterapkan. 
"Kita ingin negara RI atau syariah? 
Kita tidak bisa koalisi pada siapa pun 
atau kekuatan manapun yang pro 
syariah. Itu merupakan prinsip. Jika 
tidak punya prinsip demikian jangan 
bikin partai karena partai itu 
perjuangkan ideologis," tutur 
Cornelius. 

Namun, di akhir komentarnya, dia 
memprediksi PDS dapat dukungan 
suara besar pada pemilu nanti dan 
dapat 26 kursi di DPR RI jika PDS 
mau konsisten dalam perbaikan- 
perbaikan di berbagai tempat. "Jika 
menjelang pemilu ini PDS tidak 
konsisten seperti ketahuan main 
duit, main perempuan, dia (PDS) 
tidak bakal sukses. Sekarang 
integritas dan kredibilitas PDS harus 
dijaga," imbuh Cornelius. 

Herbert Aritonang 


Komunitas Wartawan Kristen Indonesia 


Masalah Papua, Masalah Kita Semua 



A DA banyak komentar 
miris jika bicara soal 
Papua. Kemiskinan, 
kebodohan, kelaparan, 
aksi separatis, perkelahian 
antarsuku, tingginya 
angka penderita HIV/ 

AIDS, dan sederet 
persoalan sosial lain yang 
tak kunjung membaik 
sampai sekarang. Meski 
Tanah Papua kaya akan 
kandungan sumber daya 
alam (SDA) seperti: 
emas, tembaga, hutan, 
ikan, udang dan lain 
sebagainya justru tak dirasakan 
manfaatnya bagi kesejahteraan 
senyeluruh bagi masyarakatnya. 
Ironisnya, standar kehidupan 
masyarakat di daerah-daerah lain 
yang tergolong miskin SDA malah 
lebih layak dan sejahtera. 

Beban dan penderitaan warga 
pribumi makin kompleks manakala 
kebutuhan vital seperti pendidikan, 
ekonomi dan kesehatan minim 
dikedepankan elite politik lokal. 
Bergulirnya pemilu dan suksesi 
kepemimpinan daerah tiap lima 
tahun sebagai bukti mandulnya 
kinerja serta kurangnya sinergis 
antara eksekutif dan legislatif dalam 
menjawab aspirasi masyarakat. 
Terbukti, Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara atau APBN yang 
digelontorkan pemerintah pusat 
sebesar Rp 20 triliun per tahun tak 
kunjung menggeser keadaan 
masyarakat pribumi makin baik. 
Sebaliknya, pemerintah pusat 
terkesan menciptakan politik 
pembiaran terhadap nasib masya¬ 
rakat Papua dengan tidak mela¬ 
kukan pengawasan menyeluruh 


dan kontinuitas atas penggunaan 
dana pembangunan tersebut. 
Keduanya ikut menciptakan politik 
pragmatis dan kebijaksanaan publik 
yang menjauhi kehidupan sebe¬ 
narnya berlandaskan perikema¬ 
nusiaan dan keadilan sosial. 

Tuntutan hak merdeka dari 
kemiskinan dan kebodohan tak 
kunjung didapat berakibat 
banyaknya gesekan sosial yang 
begitu kuat mengakar dan tidak 
jarang muncul aksi berbau 
disintergrasi. Fakta baru lain yang 
mengiris hati kita adalah tingkat 
penderita HIV/AIDS justru 
tertinggi di Papua. Semakin 
lengkaplah penderitaan mereka. 

Bertolak dari keprihatinan itu, 
Komunitas Wartawan Kristen In¬ 
donesia (KWKI) membagikan 
kepedulian dengan mengirim 
beraneka bahan bacaan kepada 
masyarakat Wamena, Papua, 
melalui anggota DPD RI Provinsi 
Papua Pdt Drs Max Demetouw, 
M.Div, di ruang kerja Max di DPD 
Senayan, Jakarta, Rabu (4/2). 
"Bantuan ini memang belum 


berarti apa-apa bagi 
mereka. Namun, 
setidaknya ini sebagai 
langkah awal kami 
untuk melanjutkan 
misi berikutnya mem¬ 
bela hak-hak warga 
Papua yang terping- 
girkan," kata anggota 
KWKI Merwin Silalahi 
usai menerima uca¬ 
pan terima kasih 
dalam bentuk pia¬ 
gam penghargaan 
oleh Max Demetouw. 
Kepada REFOR¬ 
MATA, Max mengaku terharu dan 
bersyukur ada kepedulian dari 
sebuah komunitas wartawan 
Kristen. "Masalah Papua adalah 
masalah kita semua. Mari saling 
berbagi kasih dan majukan Papua 
dengan doa dan tindakan konkret," 
pinta Max. 

Dari hasil pertemuan siang itu, 
muncul sejumlah gagasan untuk 
membangun jaringan KWKI di 
Papua lewat kegiatan ta/kshow 
oleh komunitas wartawan Kristen 
asal Papua pada pertengahan 
Maret nanti. Diskusi terbuka antara 
calon legislatif (caleg) kristiani 
dengan masyarakat ini diharapkan 
terjadi kontrak politik berdasarkan 
janji dan komitmen para caleg jika 
berhasil duduk di parlemen. De¬ 
ngan tajuk "Potret Buram Papua: 
Seriuskah Calon Politisi Lokal Mem¬ 
bangun Papua?" caleg dituntut 
visioner, berpikir besar dan berkarya 
besar bagi Papua pada khususnya 
dan negara pada umumnya, 
sehingga bersama bangkit dan 
berlomba memberikan kontribusi 
terbaik. Herbert Aritonang 


Institut Jaffray, Jakarta 

Pemimpin yang Memberi Solusi 



Pdt. Jerry Rumahiatu (kiri) memberi sambutan 


U SIA ke-25, bagi 
sebagian orang tentu 
memiliki arti yang teramat 
penting. Ya, pada usia 
inilah orang mulai terfokus 
memikirkan masa depan 
dan mengatur bagaimana 
hidupnya ke depan. Arti¬ 
nya, usia 25 merupakan 
awal seseorang menjadi 
lebih dewasa. 

Sedangkan bagi sebuah 
lembaga, usia 25 tentu 
memiliki arti tersendiri. 

Berkarya hingga tahun ke 
25 merupakan satu 
bentuk "keberhasilan" pal¬ 
ing tidak telah berhasil 
melewati berbagai aral dan cobaan 
yang menghandang. Begitu pula 
dengan Institut Filsafat Theologi 
dan Kepemimpinan Jaffray Jakarta 
(IFTKJJ) atau lebih dikenal dengan 
sebutan Institut Jaffray. Di usianya 
yang ke-25 tahun ini, selain sebagai 
tinanda sebuah kedewasaan dalam 
berkarya tapi juga sekaligus sebagai 
bentuk nyata dari pemeliharaan 
Tuhan atas institusi ini. 

Wisma Jaffray di bilangan 
Jatinegara, Jakarta Timur, Jumat 
(6/2) itu terlihat lebih semarak. 
Banyak orang berpakaian rapi, 
dengan senyum sumringah. Di po¬ 
dium tampak dua MC ( master of 
ceremony), laki-laki dan perem¬ 
puan yang mengenakan pakaian 
adat, membawakan acara dengan 
penuh semangat. 

Hari itu adalah perayaan ulang 
tahun Institut Jaffray yang ke-25. 


Lebih dua ratus orang mahasiswa 
dan alumni, juga undangan 
menghadiri acara itu. Hadir pula 
petinggi Gereja Kemah Injil Indo¬ 
nesia (GKII), Pdt.Paul Paksoal 
M.Div, ketua sinode GKII selaku 
pengayom IFTKJJ. Tampak pula 
Ketua Dewan Penasihat IFTKJJ, 
Pdt. Ir. Drs. Bonar Simangunsong, 
M.Sc., S.E. Perayaan dies nata/is 
itu semakin semarak dengan 
tampilnya beberapa vokal group 
yang membawakan lagu "Lilin 
Kecil" yang digubah dengan 
sangat cerdik dan terdengar 
menarik, sampai tarian daerah 
seperti tari Majuah-juahasa\ Tanah 
Karo. 

Seperti di tahun sebelumnya, 
institut yang didirikan oleh Pdt. DR 
Yakob Tommatala D.Min ini selalu 
mengambil tema kepemimpinan, 
kali ini, Institut Jaffray 


memfokuskan pada tema 
kepemimpinan yang lebih 
solutif "Lead/ng Beyond 
Solution". Mengapa me¬ 
milih ini, tentunya tak 
terlepas dari berbagai 
fenomena yang muncul 
belakangan ini yang me¬ 
nuntut peran serta para 
pemimpin Kristen yang 
tidak hanya mampu ber¬ 
khotbah tapi juga mampu 
memberikan solusi. Dalam 
hal ini, Yusuf tokoh dalam 
Alkitab adalah tokoh yang 
layak ditiru. 

Dalam seminar yang 
diadakan sebelumnya, 
sebagai bagian dari rangkaian acara 
dies nata/is, Rektor Institut Jaffray 
Pdt. Dr. Drs Jerry Rumahiatu D Th 
mengulas banyak tentang kepe¬ 
mimpinan Yusuf yang layak 
dijadikan panutan. Menurutnya, 
banyak orang dewasa ini rela 
mengorbankan apa saja demi 
sebuah keberhasilan - apa lagi di 
tengah krisis seperti sekarang ini. 
"Berbeda dengan Yusuf. Dia adalah 
orang muda yang memiliki 
komitmen dan kesetiaan besar 
terhadap Tuhan - meski di tengah 
"krisis" dan penderitaan panjang 
yang menuntut kesabaran. Tak 
heran, kesabaran dan integritasnya 
menjadikan Yusuf seorang 
pemimpin berwibawa lagi 
berkualitas" yang bisa memberikan 
solusi banyak bagi banyak orang," 
kata Jerry Rumahiatu. 

*r Siawi 
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Membela Hak-hak Kaum Marjinal 



Yane (tengah) diapit hamba-hamba Tuhan 


M endekati pemilu 
pada April nanti, 
partai politik (parpol) dan 
para calegnya gencar 
melakukan kampanye 
melalui iklan di media 
elektronik, cetak dan 
bahkan menempelkan 
brosur di segala tempat, 
atau memasang spanduk 
di mana-mana. Hampir 
tidak ada ruang yang 
steril dari "gangguan" 
produk parpol itu. Hal 
yang sama juga dilakukan caleg. 
Beragam cara diterobos demi 
menyukseskan niatnya lolos 
sebagai wakil rakyat. 

Namun, Yane Pantolongan, SE, 
memiliki cara berbeda. Sebagai 
aktivis gereja dan pelayanan sosial 
bagi masyarakat marjinal, 
perempuan berdarah Manado 
yang menjadi caleg DPRD DKI 
Daerah Pemilihan Jakarta Timur, 
dari Partai Barisan Nasional 
(Barnas) ini merangkul para 
hamba Tuhan sebagai tim 
suksesnya. 


Tak sekadar bertugas menyosia¬ 
lisasikan programnya kepada mas¬ 
yarakat dan umat Kristen di Ja¬ 
karta Timur, belasan hamba Tuhan 
dari denominasi gereja tersebut 
aktif melakukan kegiatan religi 
seperti ibadah dan doa khusus bagi 
keberhasilan Yane duduk sebagai 
wakil rakyat. "Kami ingin figur 
seperti Yane sebagai pribadi yang 
takut Tuhan bisa duduk di 
parlemen membela kepentingan 
masyarakat banyak agar nama 
Tuhan dipermuliakan," kata Pdm 
Corlis Napitupulu di sela-sela acara 
pertemuan para hamba Tuhan di 

DPP GAMKI 


rumah kediaman Yane 
di Pondok Kelapa, 
Kamis (29/1). 

Bagi Corlis, untuk 
menjadi tim sukses bagi 
kandidat wakil rakyat 
tertentu tidak 
sembarangan dia 
putuskan. Sebagai 
hamba Tuhan, 
kredibilitasnya amat 
dipertaruhkan jika yang 
didukung tidak layak. 
Lantaran dirinya 
mengenal baik Yane, maka dia bersama 
teman-teman hamba Tuhan lain 
berjibaku mendukung tekad Yane 
membela kepentingan masyarakat 
Jakarta. 

Hal senada diungkapkan Ev. Ricky 
Nelson, S.Th. Selain sibuk sebagai 
pekerja dan pelayan jemaat di GBI 
Pondok Kelapa, skala prioritasnya 
adalah mendukung perjuangan Yane 
membela hak-hak kaum marjinal yang 
tersisihkan. "Kami sering melakukan 
doa dan rapat supaya tugas kami 
maksimal dan dapat dikabulkan Tuhan," 
ujar Ricky. 

& Herbert Aritonang 


Krisis Global dan Ancaman Baru 



S EJAK Amerika 
Serikat (AS) dilanda 
krisis keuangan pada 
akhir 2008 lalu, bahkan 
disebut-sebut sebagai 
peristiwa resesi eko¬ 
nomi yang terbesar 
setelah peristiwa Big 
Depression pada 1929, 
dunia pun ikut terimbas 
dampak negatifnya, 
termasuk Indonesia. 

"Saya tidak berkompoten 
menjelaskan bidang ekonomi ke¬ 
uangan untuk menguraikan apa 
yang sesungguhnya teijadi di AS 
dan mengapa hal itu bisa terjadi. 
Namun, jika kita mengaitkannya 
dengan faktor kepemimpinan di 
suatu negara, maka kepemim¬ 
pinan Goerge W. Bush yang baru 
saja berakhir dapat dibandingkan 
dengan kepemimpinan FD Ro- 
osevelt untuk kemudian mencoba 
memahami pengaruhnya terhadap 
situasi dan kondisi di dalam 
negeri," kata Victor Silaen, dosen 
dan pengamat politik dalam Semi¬ 
nar Pembinaan Pemuda Kristen 


2009 oleh DPP Gerakan Angkatan 
Muda Kristen Indonesia (GAMKI). 
Seminar bertema "Resesi Global 
dan Masalah Ketenagakerjaan" itu 
digelar di aula PGI, Salemba Raya, 
Jakarta Pusat, Jumat (30/1). 
Narasumber lain adalah Rama 
Pratama dari Komisi II DPR RI. 

Secara sederhana, lanjut Vic¬ 
tor, negara manapun yang berhu¬ 
bungan dengan AS niscaya ikut 
mengalami dampak berantai krisis 
keuangan di negeri adidaya 
tersebut, baik melalui sistem riil 
maupun sistem keuangan dan 
perbankan. "Indonesia jelas ber¬ 
hubungan dengan AS, bahkan 
berada dalam posisi yang 


'tergantung' pada 
AS, sehingga dam¬ 
pak negatifnya jelas 
dirasakan," kata calon 
legislatif DPD RI untuk 
Provinsi DKI ini. 

Sebagai imbas dari 
krisis tersebut, diper¬ 
kirakan Indonesia 
akan mengalami an¬ 
caman baru seperti 
meningkatnya pengangguran, 
baik di dalam negeri sendiri 
maupun orang-orang Indonesia 
yang kehilangan pekerjaan di luar 
negeri dan harus kembali ke 
Tanah Air. Jika pengangguran 
meningkat, menurutnya, maka 
timbul dampak berantai seperti 
meningkatnya angka kriminalitas, 
pelacuran, orang-orang yang 
mencari uang dengan cara 
gampang. Sebagai solusi, Victor 
antara lain mengusulkan mem¬ 
perbesar belanja pemerintah 
untuk menggantikan belanja 
rumah tangga yang sedang 
menurun. 

& Herbert Aritonang 


Diskusi Politik 

Persoalan Dasar Bangsa Belum 
Terselesaikan 



T ingkat partisipasi 
publik terhadap 
pemilu April 2009 nanti 
diperkiraan akan mero¬ 
sot tajam. Fenomena 
golput sudah tampak 
saat bergulirnya pilkada 
di sejumlah daerah. 

Kondisi ini menjadi 
goresan Terang Indo¬ 
nesia dalam diskusi 
bertajuk "Menelaah 
Prospek Pemilu 2009 bagi 
Pemulihan Bangsa dan Umat 
Kristen" di Jakarta, Sabtu (31/1). 
Hadir dalam diskusi tersebut 
anggota Komisi III DPR RI 
Yasonna Laoly, pengamat politik 
CSIS J Kristiadi dan ketua umum 
Terang Indonesia Rahmat 
Manullang. 

Yasonna Laoly, mengatakan 
semangat menguatkan sistem 
presidensil dengan menyeder¬ 
hanakan jumlah partai ternyata 
tidak selaras dengan keputusan 
panitia khusus. Menurutnya, 
kompromi politik terpaksa 


mengikutsertakan partai-partai 
yang semula lolos electroral 
thresho/dke Pemilu 2009. "Sistem 
multipartai jelas tidak kompatibel 
dengan penguatan sistem 
presidensial, diperlukan mekanisme 
penyederhanaan partai, namun 
kompromi politik membuat itu tidak 
terjadi," tutur Yasonna. 

Sementara, Kristiadi menyimpul¬ 
kan sistem demokrasi tidak 
sempurna, ada banyak kelemahan¬ 
nya. Namun, lanjut dia, di antara 
semua pilihan yang ada, demo¬ 
krasilah yang terbaik. "Demokrasi 
adalah pilihan terbaik dari yang 


buruk. Demokrasi me¬ 
nuntut partisipasi aktif 
warga," kata Kristiadi. 

Menurut dia, sudah 
saatnya partai politik tidak 
hanya menjadi komoditas 
untuk berkuasa. "Ketika 
seseorang terjun di partai 
politik, panggilan hati 
semestinya seperti pang¬ 
gilan suci seperti pang¬ 
gilan biarawan," kata 
jemaat gereja Katolik ini. 

Manullang sendiri mengangkat 
persoalan mendasar bangsa masih 
belum terselesaikan. Menurut dia, 
membaiknya indikator makro tidak 
otomatis menyelesaikan persoalan 
ekonomi yang terkait dengan per¬ 
soalan kemanusiaan yang mendasar 
yakni masalah kemiskinan dan 
pengangguran. "Membengkaknya 
jumlah kemiskinan salah satunya 
diakibatkan oleh semakin tingginya 
tingkat pengangguran dan ren¬ 
dahnya tingkat pendidikan," tutur 
Manullang. 

js' Herbert Aritonang 


STT SETIA 

Gelar Perkuliahan di 
Depan Istana 



Kuliah di depan Istana, diguyur hujan 


R ATUSAN mahasiswa Sekolah 
Tinggi Theologia Injili 
Arastamar (STT SETIA) kembali 
melakukan aksi unjuk rasa sambil 
melaksanakan kuliah umum di 
depan Istana Negara, Jakarta, 
Senin (9/2) pagi. Dengan kawalan 
puluhan polisi dari Polsek Gambir, 
Jakarta Pusat, ratusan mahasiswa 
menggelar sejumlah poster 
bertuliskan keprihatinan sekaligus 
meminta perhatian dan tanggung 
jawab pemerintah pusat dan 
Provinsi DKI atas nasib pendidikan 
mereka pascapengusiran paksa 
oleh gerombolan massa berjubah 
dan aparat setempat pada 25 Juli 
2008 lalu. 

Menurut pimpinan rombongan 
mahasiswa STT SETIA, Shepard 
Supit, dilaksanakannya kuliah 
umum di depan Istana Negara 
sebagai bentuk warning kepada 
pemerintah yang pernah 
menjanjikan relokasi permanen 
kepada mahasiswa beberapa 
waktu lalu namun tak kunjung 
direalisasikan. Padahal, lanjut 
Shepard, kampus STT SETIA 
telah memiliki tanah dan sertifikat 
hak milik yang sudah dihuni selama 
22 tahun tapi tergusur begitu saja 
tanpa solusi konkret. "Negara 
telah melakukan perampasan hak 
dengan membiarkan mereka 
(mahasiswa) melaksanakan kuliah 
di tempat yang tidak layak," cetus 
Shepard kepada REFORMATA. 

Setelah terusir dari kampus 
mereka sendiri di STT SETIA di 
Kampung Pulo, Makassar, Jakarta 
Timur, pemerintah DKI sempat 


mengungsikan ribuan mahasiswa 
teologi tersebut dalam tiga 
kelompok di tiga lokasi berbeda yakni 
Perkemahan Cibubur, Kalimalang, 
dan bekas kantor walikota Jakarta 
Barat. Proses belajar-mengajar pun 
berjalan di ruang terbuka dan tenda 
jika cuaca hujan. Bergulirnya waktu, 
pemerintah DKI lepas tanggung 
jawab dan membiarkan pihak 
kampus menanggulangi pembayaran 
ganti rugi penggunaan lahan milik 
Buperta selama 4 bulan sebesar 750 
juta rupiah. "Kami hanya sanggup 
bayar semampunya. Tak cuma itu, 
kami sering mengalami teror dari 
pemerintah DKI dalam bentuk surat 
agar kami segera angkat kaki dari 
tempat belajar di sana," keluh 
Humas STT SETIA, Senny Manape. 

Ternyata, penderitaan pihak 
kampus dan mahasiswa tak kunjung 
berakhir. Kabarnya, barang-barang 
milik mahasiswa di lokasi asrama 
maupun aset kampus STT SETIA di 
Kampung Pulo, telah habis dijarah 
gerombolan berjubah setempat. 
"Kami sudah laporkan kasus 
penjarahan ini ke polisi, tapi sampai 
sekarang para pelakunya belum juga 
ditangkap. Padahal, kami diminta 
biaya terus sama polisi untuk 
menangkap pelaku tapi tidak ada 
hasil," kata Senny jengkel. 

Yang lebih miris, penderitaan 
mereka selama mengungsi tak 
kunjung dapat perhatian dan 
bantuan moril, baik dari pihak gereja, 
lembaga gereja maupun partai 
politik. Sejauh ini, bantuan hanya 
datang atas nama pribadi. 

Herbert Aritonang 



Saksikanlah Khotbah 
Pdt. Bigman Sirait 

di Program TV Indovision i 


Setiap Hari 

Selasa Malam Pkl 21.30 WIB & 
Rabu Pagi Pkl. 07.00 WIB 


Download & 
podcast (mp3) 


Khotbah Populer 
Pdt. Bigman Sirait 
di www.reformata.com 
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M.ijoi : New Testament. 

Post graduote research, University of Iubmgen, 
Tubingen, Getmany; 

1989 90:1995-96 (Humboldt Scholar); 

1004 -200S (Humboldt Scholar). 

Main Areas of Study.Gospel Studies, Luke-Acts, 
Histoncal Jesus. Hermeneutics, Integration of 
theology and culture. 


Pembicara: 

Prof. Darrell L. Bock, Ph.D. 


Pengalaman Profesional 

Oosen tamu dan pembicara di banyak gereja. 

semman/sekolah teologi dan seminar Kristen di 

Amerika Serikat. Kanada. Guatemala, Jepang, Jerman, 

Hungaria, Hongkong. India, Israel, Austria dan Swiss. 

Publikasi 

• Penulis banyak artikel di berbagai jurnal 
teologi/ biblika dan majalah Christianity Today 

• Nara sumber untuk berbagai jaringan TV dan 
radio seperti NPR. ABC. NBC. FOX, Canal Plus 
(Trance) dan MSNBC 

• Penulis lebih dari 20 buku dan New York Times 
best-selling author untuk bukunya'Breaking 
The Da Vinci C ode: 

• Bukunya yang terbaru adalah 'Dethroning 
Jesus'yang ditulis bersama-sama dengan 
Prof. Daniel Wallace. 


14 Maret 2009 
Pukul 09.00-13.00 WIB 


Auditorium Manggala Wanabakti 

Jl. Gatot Subroto, Senayan - Jakarta 


Seminar akan disampaikan dalam bahasa Inggris dan 
langsung diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 


Mengingat kapasitas tempat terbatas, 

DAFTARKAN SEGERA ! ke alamat di bawah ini. 

Setiap peserta akan mendapatkan sebuah buku 
DETHRONING JESUS terbitan GRAMEDIA. 
Pendaftaran dapat juga dilakukan secara ON-LINE di 
www.pionKristus.com 

Punitia Pelaksana SOLA SCRIPTURA 

Jl. Pintu Air Raya 7 Blok C-5, Jakarta 10710 

Telepon :(021) 71688105.(021) 71688108, 

(02 1) 3442463 ext 405 a 

Fax: (02!) 352 2170 f 

Email : solascriptura@perkantasjkt.org 


Keanggotaan Profesional 

f vangelical Theological Society, 
Tyndale Fellowship. Institute for 
Biblical Research. Society of 
Biblical literature. American 
College of Biblical Theologians, 
Studiorum Novi Testamenti 
Societas.Lausanne 
Conference on Jewish 


perkanllas 


REFORMATA 
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dan Cinta 


R EDBOX.ACTIVE.COMM 
(RBA) adalah perusahaan 
jasa yang bergerak di 
bidang communication strategy. 
atau dikenal dengan marketing 
agency. Perusahaan ini dibentuk 
tahun 2002, oleh tiga bersaudara: 
Angely Nuh Tantero dan dua 
adiknya, Eunice dan Mattaniah. 
Dibentuknya usaha ini, salah satu 
tujuannya adalah untuk mendu¬ 
kung pelayanan ayah mereka, 
seorang hamba Tuhan, yang 
melayani full time. 

Perpaduan keunikan potensi 
Eunice dan Mattaniah dengan 
latar belakang design grafis serta 
animasi, dan Angely dengan latar 
belakang akuntansi, menjadi ke¬ 
kuatan tim RBA. Berkat pengelo¬ 
laan yang mengutamakan kesa¬ 
tuan yang indah dan manis, RBA 
tampil dengan sejumlah keunggul-an 
sebagai perusahaan jasa. Tak heran 
jika RBA dapat menjalin kerjasama 
dengan media besar seperti Kompas, 
maupun MRA Group. 

RBA dirintis dengan modal 
kemauan dan keija keras. Jika kini, 
RBA terus berkembang, itu tidak 
berarti semua berjalan mulus. Ada 
tantangan dan hambatan yang 
harus dihadapi, seperti perbedaan 
pendapat satu sama lain (internal). 
Adanya pasar marketing yang 
sangat kompetitif, perbedaan 
pandangan antara perusahaan In¬ 
donesia dengan perusahaan 
internasional. Di mana semua 
perusahaan selalu mengadakan 
pitching, "pemilihan beberapa 
agency, paling sedikit 3". 

Namun Angel meyakini bahwa 
"semua hambatan pasti ada jalan 
keluar dan solusi". Yang terpen¬ 


ting adalah "ilmu yang termahal", 
yaitu apabila kita bisa menemukan 
solusi yang baik. "Inilah seninya 
wiraswasta," kata wanita kelahiran 
26 Januari 1976 ini. Memikirkan 
strategi untuk mengembangkan RBA, 
itulah bagian yang dijalankan Angel. 
Langkah-langkah itu antara lain: 

1. Menjadi holding perusahaan 
dengan anak perusahaan yang 
dibagi menjadi 3 bagian: a. Creative 
house. "reddesign", menyediakan 
dari design sampai produksi serta 
ditambah quaiity controi & deiivery. 
b. decoration & PR-ing company: 
"divine impact", menyediakan dari 
konsep, visual design sampai 
produksi, c. premium items: "iflex", 
menyediakan barang-barang yang 
sangat premium & limited terutama 
merchandise golf. 

2. Service lebih: Dalam hal 
memberikan konsep yang unik dan 
terbaru. Klien dapat memesan 
jumlah yang biasa dipakai mereka 
per tahun, dan RBA men -deiivery- 
kan sesuai kebutuhan klien per 
bulan. One stop Service, sebagai 
pianner, conceptor & execution 
baik program 1 tahun sampai 
kepada merchandise, sehingga 
program itu terlihat integrated. 
Biasanya ini lebih dibutuhkan untuk 
brand internasional. 

3. Database: mengumpulkan da- 
tabase melalui acara yang kami buat 
serta foiiow up. 

4. Promosi: membuat event 
perusahaan yang unik sebagai 
keberadaan RBA di kalangan 
komunitas, melalui: 

A. CSR : consumersociai respon- 
sibility, membuat acara yang 
membangun masyarakat sosial 
dengan sharing dan bersifat 


PERNNAIM& PEMUJHAN 

MAftftWA 


KflwBSflwsgwte C*sOrv<fl-Bo0or 

Rehab Pecandu Natoba 
Terapi Gangguan Kejwaan/Stress 
Hypeibaric Qxygen Therapy 

PROGRAM 

Mecfis. Konsefing (PsMatri & Rohani) 

Pembinaan Rohani, DMat Sport, Rekreasi, DI. 

DIKLAT 

Muak & Vocal, F>aintjng, Computer, Handycraft 
Pertanian, Tanaman Hias, DI 

DILAYANI OLEH 

Rohaniwan (Pendeta & Penginji). Pstetef. Pskolog 
Medik, Instruktur. Securty, Di 

Yayasan Pelayanan Agape 

e-nuil: igipc_movemcTK@yahoo.com 

Persembahan BCA 3523 7S3700 _ 

Ev. Hendrik Wowor, S.Th. 

Telpon: (0251) 8259872 
HP: 0812 8301299 


membangun. 

B. CRM : consumer reiation mar¬ 
keting, klien adalah consumer 

RBA bergerak di bidang jasa, 
melalui ini, RBA selalu aktif 
memperkenalkan RBA kepada da¬ 
tabase yang dianggap dapat 
menjadi calon klien dengan 
telemarketing. 

C. Website : untuk melihat com¬ 
pany profiie secara on iine 
(www.redboxactive.comm) 

D. Merchandise unik yang dibuat 
pada saat menjelang tahun baru dan 
RBA anniversary. 

RBA menghasilkan keuntungan 
secara finansial, namun juga 
menggerakkan hal sosial, yang 


sekaligus menjadi media promosinya, 
sebagaimana misi yang ingin 
dihadirkan Angel melalui RBA, di 
antaranya: selain membuka jalur bisnis 
yang lain, namun juga membagi 
pengalaman ke masyarakat peda¬ 
laman untuk mengubah pemikiran 
mereka menjadi lebih maju, melalui 
seminar-seminar atau training-training 


yang diselenggarakan RBA. 

RBA hadir dari kecintaan 
membantu meringankan tanggung 
jawab orang tua, menyatukan 
potensi, menggerakan misi, tak 
hanya bagi diri namun bagi mereka 
yang lemah dan terbatas. RBA, 
menjadi bagian yang menginspirasi¬ 
kan setiap orang untuk mem¬ 
bangun usaha melalui apa yang ada 
pada kita, bukan hanya uang. 
Bahkan sebuah tujuan misi untuk 
melayani sesama. Udya 


DPD No.40 


Dr. VICTOR SILAEN 

(Independen, Nonparpol) 

Semua Golongan 
di DKI Jakarta 

"Berpikir Kritis 
Bersuara Lantang, 
Menjaga Pancasila 
dan Kebhinekaan" 


seminar publik 2009 

CHRISTiAllitY r» 

or JE8V8Ani+Y ' 

Menguak berbagai pandangan tentang Yesus ♦ 


PROF. DARRELL L. BOCK.Ph.D. 

Ringkasan CV: isumber. http://blcxj.btble.org/boc k/) 
Research Professor of New Testament Stucfies, 

Dallas Theological Seminary; 

Professor of Spiritual Development and Culture, 
Center for Christian Leadership Research. 

Latar belakang akademis: 

• 8A : University of Texas at Austin, 

Texas, USA 

• Th.M. : D.tllas Theological Seminary, 

Dallas. Texas, USA; 

Major : Old Testament with High 

Honors 

• Ph.D. . University of Aberdeen, 
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Liputan 


Yayasan Siregar Dunia 

Angkat Harkat Kesenian Tapsel 


P ERKUMPULAN Siregar Dunia 
bertalian dengan Yayasan 
Siregar Dunia menggelar acara 
Diskusi Budaya Batak di Hotel 
Sahid, Jakarta, Sabtu (7/2). 
Peluncuran album musik Tapanuli 
Selatan (Tapsel) dan selamatan 
atas film "Inang" jadi bukti 
kepedulian tokoh-tokoh muda 
Siregar di perantauan dalam 
melestarikan dan menumbuh¬ 
kembangkan adat istiadat Batak, 
khususnya lingkup budaya Tapsel. 
Para panelis yang hadir antara lain 
Zivanna Letisha Siregar (Putri In¬ 
donesia 2008), Dr Arifin Siregar 
(ketua dewan penasihat), Yusuf 
Siregar (presiden dewan pengu¬ 
rus), dan Syahlan Siregar (dewan 
pembina). Sementara moderator 
Andre Taulani (artis/penyanyi). 

Dalam diskusi, muncul keinginan 
salah satu narasumber seperti 
Syahlan Siregar agar masyarakat 
Tapsel tak lupa menyampaikan 
terima kasih kepada masyarakat 



Lagu Batak bernada sendu 
didendangkan, air mata pun tumpah 


Tapanuli Utara (Taput) yang sejak 
lama berjuang mengangkat harkat 
dan budaya dan kesenian masya¬ 
rakat Batak, termasuk Tapsel. "Mari 
kita ucapkan terima kasih dan 
membalas jasa kepada saudara- 
saudara kita yang sudah sedemikian 
lama mengangkat harkat kesenian 
Tapsel melalui Taput," kata Syahlan. 

Perkumpulan Siregar Dunia dan 
Yayasan Siregar Dunia terbentuk 


saat perayaan halal bihalal keluarga 
besar Siregar, boru dan bere di 
Cibubur, Jakarta Timur, pada 2007 
lalu. Kedua wadah tersebut 
dijadikan pusat mensinergikan 
langkah-langkah bijaksana yang 
sedang atau pun akan dilakukan 
oleh keluarga terhadap berbagai hal 
dan dalam cakupan yang diperluas 
tidak sebatas keluarga Siregar saja. 

Pada pidato pelantikan Presiden 
Perkumpulan Siregar Dunia dan 
Ketua Umum Yayasan Siregar Dunia 
Ir HM Yusuf Siregar menyampaikan 
bahwa perkumpulan dan Yayasan 
Toga Siregar hendak mewujudkan 
keinginan mendidik lebih banyak lagi 
wiraswastawan di Indonesia. Mereka 
yang dididik itu bukan saja orang 
yang mencari pekerjaan tetapi 
mereka yang bisa menciptakan 
kegiatan-kegiatan yang sangat 
dibutuhkan, bukan saja oleh orang 
Batak, tetapi dibutuhkan juga oleh 
saudara sebangsa dan se-Tanah Air. 

jef Herbert Aritonang 


Kerjasama Pemuda CRI Antiokhia dan 
REDBOXACTIVE. COMM 

BE YOURSELF SEMINAR 


S abtu, 31 Januari 2009 
bertempat di Wisma Bersama 
Salemba, lantai.2, diadakan semi¬ 
nar Be Yourself. Kerjasama Pemuda 
GRI Antiokhia dan REDBOXACTIVE. 
COMM. Seminar ini akan diadakan 
berkelanjutan pada bulan April 
nantinya. 

Peserta yang hadir seputar 50 
orang, dengan latar belakang 
gereja-gereja yang berbeda. 
Rata-rata siswa SMA dan 
mahasiswa. Yang menjadi 
pembicara dalam seminar ini 
adalah DJ. Hizkia, dengan 
kemampuan bermusik. 

Kemudian Eunice Nuh Tantero 
dengan latar belakang sebagai 
seorang design grafis, serta 
moderator: Diana. 

Presentasi singkat oleh ke-2 
pembicara, dilanjutkan kemudian 
dengan interaksi tanya jawab 
untuk mempertajam topik yang 
telah dibahas. 



Seminar ini, menjadi catatan 
bagi banyak anak muda, bahwa 
ada begitu banyak potensi dan 
kemampuan yang belum tergali 
harus segera ditemukan dan 
dikembangkan. Hanya dengan 
satu tujuan, memuliakan Tuhan 
yang adalah sumber dari semua 
potensi itu. 

Seminar dapat berakhir 
dengan Peserta diberikan 
selembar sertifikat Be Yourself 
yang dapat digunakan sebagai 
referensi, jika dibutuhkan dalam 
dunia kerja. &Lidya 



Menyibak Misteri Kekuatan 


H IDUP itu memang unik. 
Naik-turun silih berganti. 
Memang betul kata orang, 
hidup itu mirip roda, ya roda 
kehidupan yang terus bergulir 
menggelinding, kadang di atas, 
kadang pula di bawah. Tak heran 
banyak orang menjalani hidup mirip 
sebuah mimpi. Satu titik dalam 
hidupnya, semua kesusahan dan 
kepahitan terus saja mendera, tak 


dalam Kelemahan 




\ 

Judul Buku 

: Unbroken Wings 


Penulis 

: Laura Lazarus 


Penerbit 

: Metalexia Publishing 


Cetakan 

: Pertama 


Tahun 

v 

: 2008, Desember 

/ 


tahu kapan berhenti. Di 
titik lain, kemudian 
bergulir dan berevolusi 
menjadi sebuah kejayaan 
yang acap kali justru 
membuat orang lupa diri, 
hingga ia harus jatuh lagi 
dan baru sadar bahwa ada kuasa 
Oknum Tertinggi yang serba 
"maha", berdiri di samping, 
menemani setiap langkah yang 
dijalani. 

Seperti itulah hidup yang telah 
dilalui oleh Laura Lazarus. Seorang 
wanita muda cantik yang kini 
membaktikan hidupnya sebagai 
pelayan Tuhan - dengan 
mencurahkan seluruh talenta yang 


Tuhan berikan bagi kemuliaan 
nama-Nya. Sebelum melayani, 
Laura pernah menjadi pramugari. 
Dulu, tak banyak orang tahu, siapa 
Laura Lazarus - gadis kecil yang 
sudah kenyang dengan hidup 
susah di masa kecilnya. 

Melihat kecantikannya, apalagi 
dia mantan pramugari, tentu tidak 
ada yang percaya kalau dulu dia 
adalah seorang penjual kue 
keliling. Demi membantu ekonomi 
keluarganya, yang sangat 
sederhana, namun hidup penuh 
dengan syukur itu, apa pun Laura 
lakukan. Namun demikian, hidup 
susah tak lantas membuat Laura 
menjadi menyerah begitu saja. Ia 


pun punya mimpi, seperti anak-anak 
lain yang hidupnya mungkin lebih 
baik darinya. Ia bercita-cita menjadi 
pramugari. 

Sekian lama waktu bergulir, 
mimpi itu pun akhirnya menjadi 
nyata. Lewat berbagai proses dan 
semangat yang membara demi 
merengkuh nasib baik, mimpi itu 
pun segera menjadi kenyataan. 
Laura diterima di sebuah maskapai 
penerbangan sebagai seorang 
pramugari. Sayap-sayap mimpi itu 
telah membawanya menjajaki 
berbagai kota- bahkan negara yang 
sama sekali tak pernah dibayangkan 
sebelumnya. 

Namun teramat sayang, mimpi 
itu tak bertahan lama. Sebuah 
kecelakaan pesawat telah 
mematahkan sayap mimpinya, 
hingga membuat Laura harus 
berbaring sekian lama di rumah sakit 
- berjuang dibatas transisi hidup 
dan mati. Tapi aneh, justru di 
situlah Laura mendapatkan 
pelajaran yang teramat berharga 
dan tak ternilai harganya. 

Itulah penggal kisah laura 


Resensi Buku 


menemukan satu nilai hidup. Hidup 
yang tak sekadar berisi tumpukan 
harta, kesuksesan, dan nasib baik. 
Lebih dari itu, sebuah sisi hidup lain 
yang bernilai teramat tinggi. 

Anda tertarik dengan Kisah Laura 
yang tak hanya menarik - tapi 
inspiratif ini? Buku Unbroken Wings, 
telah mengulas dan menyuguhkan 
secara lengkap kisah tentang Laura 
ini. Dalam buku yang bersampul 
merah hati - setebal 135 halaman, 
plus cover tux ini, Anda akan 
menemukan sesuatu yang begitu 
berharga untuk diambil maknanya. 
Berbagai pelajaran hidup yang tak 
jarang kita menyebutnya sebagai 
tidak adil itu akan kita dapatkan di 
sana. Melalui kisah Laura yang 
dikemas apik dalam Unbroken Wings 
ini, niscaya mata kita akan 
dibukakan - betapa Tuhan tetap 
mendampingi kita di saat kita 
terpuruk dan jatuh sekalipun. 

Di sini kita akan temui bahwa tak 
selamanya kelemahan itu negatif. 
Kadangkala orang justru menemu¬ 
kan kekuatan dalam kelemahan. 
Aneh memang, tapi itulah para¬ 
doks cara Tuhan dalam berkarya di 
banyak pribadi, salah satunya dalam 
diri Laura. -ef Slawi 



Menikmati Kesegaran 
Aliran Sungai Allah 


sangat sayang 


Judul buku : Sungai Allah 
Penulis : Dutch Sheets 

Penerbit : Immanuel Publishing 

Tebal Buku : 231 halaman 


BERDIRI di pinggir sungai, 
melihat gemiricik air pegunungan 
jernih yang menari meliuk-liuk indah 
di antara batu-batu kali adalah satu 
hal yang menyenangkan. 
Menikmati bunyi riuh gemericik air, 
semilir angin sepoi meniup memberi 


kesan sepi, damai, dan 
nyaman di hati. Tak heran 
rasa diri ingin segera 
menikmati kesegarannya, 
membasuh muka lalu 
menceburkan diri ke 
dalamnya. Itulah sungai 
dengan segala keunikan 
dan keindahannya. 
Bagaimana dengan "sungai 
Allah'? Sebuah aliran air 
kehidupan yang direncanakan, 
diatur dan dialirkan sendiri oleh Al¬ 
lah, si Empunya kehidupan itu. 

Dutch Sheets, seorang pendeta 
senior juga penulis banyak buku laris 
bertemakan spiritualitas kristiani ini 
kembali membawakan pengalaman 


kehidupan pribadinya bersama 
Tuhan ke hadapan Anda. Kali ini 
dia mencoba mengajak Anda 
untuk menikmati betapa segar 
dan nikmatnya berendam dalam 
aliran Sungai Allah, berenang 
bersama-Nya dalam persekutuan 
yang erat. "Sungai Allah" ada di 
hadapan Anda karena keinginan 
sang penulis menceritakan 
bagaimana indahnya pengalaman 
spiritualitasnya bersama Tuhan, 
yang tentu teramat sayang untuk 
didiamkan saja - tentunya 
berharap agar pembaca juga 
terdorong untuk maju dan terus 
memiliki hubungan lebih baik lagi 
bersama Tuhan yang teramat 


indah dan 
dilewatkan. 

Dalam buku yang terbagi ke dalam 
tiga belas bagian ini akan diulas 
bagaimana Sunga Allah itu sendiri 
secar lengkap dan jelas. Dimulai 
dengan bahasan tentang 
bagaimana penulis sendiri 
mengalami sungai Allah yang 
diceritakan dengan sangat dramatis 
dan inspiratif. Selanjutnya, penulis 
membawa kita menuju satu 
penjelasan awal tentang apa sungai 
Allah itu, dari mana sungai itu berasal 
(sumber) siapa yang menjadi 
pemrakarsanya, bagaimana 
menikmatinya, dan apa saja syarat- 
syaratnya. 

Selanjutnya pada bagian-bagian 
lain kita akan temui bagaimana 
penulis menjelaskan betapa 
pentingnya kita masuk aliran dan 
menikmati sungai Allah itu. Sebab 
seperti yang dijelaskannya pada 
bagian keempat, bahwa di mana 
ada sunga: mengalir di sana juga ada 
kehidupan. Karena itu, jika orang 
ingin mendapat kehidupan dalam 


■■■■■■■■■■■■i 




artian spiritualitas, maka sudah 
menjadi keharusan untuk terjun 
berenang dan membenamkan diri, 
menyelam dalam aliran sungai Al¬ 
lah. 

Tak kalah penting dengan 
bagian-bagian awal, di bagian 
selanjutnya Dutch Sheets 
mengulas tentang bagaimana or¬ 
ang juga harus progress dalam 
menikmati aliran itu. Tak hanya 
diam di tempat saja dan senang 
dengan kenikmatan diri menikmati 
apa yang ada, tapi juga dituntut 
untuk ikut mengalir bersama Allah 
dalam rengkuhan aliran sungai 
yang menyegarkan tadi. 

Dengan membaca karya Dutch 
Sheets ini niscaya kita akan 
memperoleh satu dorongan untuk 
maju bersama Allah dalam 
persekutuan secara pribadi 
dengan-Nya. Tak hanya itu, kita 
juga dapat memperoleh banyak 
bagaimana orang harus 
mengekspresikan imannya. 
Sebab iman bukanlah satu bagian 
saja tentang cinta diri dan 
pengalam rohani, tapi juga soal 
bagaimana mengekspresikan iman 
secara tepat. & Slawi 
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Karunia kesembuhan ilahi 
melekat dalam diri Yuni. Melalui 
karunia itu, penginjilan Yuni ke 
pelosok-pelosok menorehkan 
banyak kesan bagi masyarakat 
pedalaman, terutama mereka 
yang terlepas dari ikatan penyakit 
hanya melalui tumpangan tangan 
dan doanya. Kini, Yuni digerogoti 
penyakit kronis. 

S IAPA pun yang pernah 
mengenal Yuni, pasti 
terperanjat melihat kondisi¬ 
nya sekarang. Auranya pudar 
tergerus tubuh yang kurus dengan 
paras pucat pasi. Gerakannya pun 
tak selincah dulu. Sepanjang hari, 
tempat tidurnya dijadikan tumpuan 
badannya dan sandaran hati untuk 
melayangkan doa dan puji-pujian 
kepada Tuhan. Sebelum ambruk 
akibat gagal ginjal 18 Desember 
2008 lalu, aktivitas gereja dan 
penginjilan di sejumlah tempat di 
Jakarta dan daerah tak pernah 
surut dia lakoni. 

Yuni adalah istri seorang pendeta 
bernama Willy Hery Paat. Meski Yuni 
bukan lulusan sekolah teologi, tapi 
bobot dan kiprah pelayanannya baik 
di gereja maupun misi, bisa dikatakan 
lebih militan dibanding pendeta pada 
umumnya. Selain fasih berkhotbah, 
ibu dua anak ini dianugerahi Tuhan 
karunia kesembuhan. Gereja Kristen 
Sangkakala Indonesia (GKSI) 
Swasembada Barat VII, Tanjung- 
priok, Jakarta Utara, yang ber¬ 
sebelahan dengan rumahnya, di 
sanalah dia mengawali kiprah terjun 
di ladang Tuhan. Tugas sang suami 
sebagai gembala sidang, merangkul 
dan menuntun puluhan jemaat 
makin dekat Tuhan jadi terasa ringan. 
Namun, sejak didera sakit kronis 
Desember lalu, beban pelayanan di 
GKSI Swasembada Barat VII ini 
sepenuhnya di pundak suami. 

Menyelami rancangan Tuhan 

Menjelang Natal Desember 2008 
lalu, keluarga Yuni dan jemaat 
menyambut hari bahagia itu 
dengan sukacita. Di tengah 
suasana gembira itu, keluarga dan 
jemaat berganti panik melihat 
kondisi Yuni mendadak sakit. 
Awalnya, dia mengalami sesak 
napas, wajahnya pucat dan lekas 
lelah. Sang suami, sebelum 


berangkat ke wilayah Jakarta Barat, 
sempat curiga dan menganjurkan 
Yuni agar berobat ke dokter, tapi 
ditolak. Beberapa jam kemudian, 
kondisi Yuni makin parah. Untunglah 
salah seorang anaknya yang saat itu 
masih di rumah bergegas membawa 
Yuni ke rumah sakit. "Di sana (rumah 
sakit) sesak napas saya kambuh 
sampai saya tidak kenal orang lagi. 
Darah saya naik sampai 280/160," 
kata Yuni mengenang peristiwa 
pahit dan kritis itu. 

Berdasarkan pemeriksaan dokter, 
jantung dan paru-paru Yuni 
terendam air karena adanya 
pengendapan dari dalam yang 
mengakibatkan ginjalnya tidak 
berfungsi. Dokter pun menyarankan 
keluarga Yuni menggunakan venti¬ 
lator, namun ditolak suami lantaran 
sangat berbahaya dan akan ada 
kebergantungan. Memakai alat ven¬ 
tilator juga memakan biaya besar, Rp 
10 juta per hari. 

Berkat dukungan doa keluarga, 
lambat laun kondisi Yuni berangsur 
membaik karena tekanan darah 
mulai turun. Yuni pun ditempatkan 
di ruang ICU dengan mendapatkan 
double tabung oksigen. Lalu, 
dokter menyarankan pihak keluarga 
agar Yuni segera menjalani cuci 
darah dan dilakukan rutin 2 kali 
dalam seminggu karena ginjalnya 
sama sekali tidak berfungsi. 
"Menurut dokter ginjal saya yang 
masih berfungsi tinggal empat 
persen. Jika tidak segera dilakukan 
cuci darah, maka hari itu juga saya 
"lewat" (meninggal— red)j kenang 
Yuni meniru ucapan dolrter. 

Setelah berunding cukup 
panjang, keluarga pun sepakat 
Yuni menjalani cuci darah. Sampai 
kini Yuni masih menjalani cuci darah 
tanpa tahu batas waktu dengan 
biaya berkisar Rp 1,5 juta per 
minggu. Biaya sebesar itu jelas 
terasa berat bagi keluarga Yuni. 
Namun, "Sampai sekarang Tuhan 
membantu biaya itu melalui orang 
lain tanpa kami minta," urai ibu dari 
Lady dan Samuel ini. 

Ambruknya Yuni akibat gagal 
ginjal memang bukan yang 
pertama. Sekitar 21 tahun lalu, 
tepatnya Juli 1987, Yuni terkapar 
di rumah sakit karena kedua 
ginjalnya rusak dan komplikasi 
dengan lever hingga berat 
badannya membengkak sampai 



mencapai seratus kilo. Saat itu Yuni 
masih berusia 28 tahun dengan 
dua anak yang masih kecil. Selama 
empat bulan mendapat perawatan 
di rumah sakit, kondisinya tidak 
berujung baik. Malah, dokter 
memperkirakan usia Yuni tinggal 2- 
3 tiga hari. Vonis itu mengharuskan 
Yuni tinggal di ruang isolasi yang 
biasa disebut "ruang maut". 
Kabarnya, setiap pasien yang sudah 
masuk ruang isolasi tersebut tinggal 
menunggu kedatangan malaikat 
maut menjemput. 

Sejumlah pendeta, teman suami 
Yuni, sempat gusar dan mem¬ 
pertanyakan kebijakan dokter 
memasukkan Yuni di ruangan 
tersebut. Sebaliknya, reaksi sang 
suami justru berbeda. Menurut Yuni, 
suaminya tak mempersoalkan 
tindakan dokter tersebut karena 
bahasa imannya mengatakan kuasa 
Yesus akan bekerja atas penyakit 
istrinya. "Saya akan melihat Tuhan 
bekerja dengan cara-Nya yang ajaib," 
kata Yuni meniru ucapan suami 
waktu itu. Sang suami bahkan selalu 
setia mendampinginya di kamar isolasi 
itu siang maupun malam. Di kamar 
"angker" itu Yuni hanya 


ngelilinginya. Pada minggu 
kedua, matanya buta. Me¬ 
masuki minggu ketiga, 

Yuni dalam kondisi koma. 
Seluruh anggota keluar¬ 
ga sudah melakukan ber¬ 
bagai cara untuk kesem¬ 
buhannya, tapi nihil. "Ada 
keluarga yang belum 
menerima Yesus pergi ke 
dukun, klenteng, dan me¬ 
manggil paranormal yang 
meramal usia saya tinggal 
seminggu lagi," kenang 
Yuni. 

Saat tengah ma¬ 
lam, Yuni bangun 
dari tidur dan 
membangunkan 
suaminya yang 
sedang terlelap. 

Yuni minta ma¬ 
kanan, yang di¬ 
layani suami de¬ 
ngan penuh 
keheranan. 

Pagi 
harinya, 
dokter- 


Yuni Paat, Hamba 

"Penyakit Ini, Hanyalah 
Ungkapan Kasih Tuhan" 


diberikan oksigen, tidak ada infus 
lantaran organ-organ tubuhnya 
tidak berfungsi normal. Seorang 
pendeta menyarankan Yuni berdoa 
minta umur panjang kepada Tuhan. 
Yuni bernazar akan melayani-Nya 
penuh waktu jika diberi kesem¬ 
buhan. Bunyi nazarnya, "Sekali pun 
makan kangkung, saya tetap 
melayani Tuhan". 

Sebelum sakit, Yuni adalah 
pegawai swasta di bagian ke¬ 
uangan dengan karir cemerlang. 
Selama suami aktif sebagai gembala 
jemaat, perempuan kelahiran 
Lampung, 14 Oktober 1958, ini 
lebih memilih sibuk sebagai kar¬ 
yawati dan ibu rumah tangga. 
Setelah seminggu berada di ruang 
isolasi, Yuni sadarkan diri dan 
melihat orang banyak me¬ 


dokter yang rutin memeriksa kondisi 
pasien terperanjat saat memeriksa 
kondisi Yuni secara rinci ternyata tak 
satu pun penyakit bersarang di 
tubuhnya. Keajaiban Allah terjadi. 
Kondisi ginjal dan lever Yuni yang 
secara medis dinyatakan sudah mati 
ternyata hidup lagi. Spontan dokter 
ahli ginjal yang juga takut Tuhan 
mengijinkan Yuni keluar dari rumah 
sakit tanpa membayar biaya sepeser 
pun. "Kesembuhan dia (Yuni) bukan 
karena tangan dokter tapi tangan 
Tuhan Yesus. Kami tidak berhak 
menerima uang Anda," ucap dokter 
yang terharu atas mukjizat yang 
diterima Yuni. Kesembuhan itu pun 
membuat geger para penghuni 
rumah sakit. Sejak ruang isolasi itu 
dibangun empat puluh tahun silam, 
baru Yuni yang lolos dari maut. "Saya 


hidup saat ini karena mukjizat 
Tuhan," tutur Yuni. 

Tanpa menunggu lama, Yuni pun 
berikrar melayani Tuhan sepenuh 
waktu tanpa pertimbangan apa pun. 
Di gereja dia membantu pelayanan 
suami, dia ikut sibuk menjangkau 
jiwa-jiwa di pedalaman melalui 
pelayanan kolektif. Penyakit ginjal 
kronis yang menyerang dirinya saat 
ini tak mengendurkan imannya 
untuk selalu berharap kepada 
Tuhan. 

Namun, seperti dibeberkan di awal 
kisah ini, 18 Desember 2008, sakit 
ginjalnya timbul lagi. Tapi kini, 
baginya, munculnya kembali penyakit 
lama itu merupakan ungkapan kasih 
Tuhan agar Yuni lebih menyelami apa 
maksud di balik peristiwa sakit itu. 

& Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 



Kartini Sinaga, Penjual Daging Babi 

Kerja Keras Demi 
Masa Depan Anak 


R AUNGAN dua ekor babi di 
belakang rumah Kartini 
Sinaga (57) memecah 
keheningan pagi di sekitar 
rumahnya di Jalan Gereja, Desa Pa- 
rongil, Kecamatan Silima Pungga- 
pungga, Kabupaten Dairi, Suma- 
tera Utara. Tapi dalam hitungan 
detik, suara itu menghilang seiring 
dengan lepasnya nyawa kedua 
binatang tersebut. Kedua ekor babi 
itu tadinya dibeli Kartini dari te¬ 
tangga, dan langsung dia sembelih 
dibantu sang suami. "Saya lang¬ 
sung potong karena banyak 
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pesanan pagi ini," 
katanya. 

Di kampung itu, 
Kartini dikenal seba¬ 
gai penjual daging 
babi. Daging yang 
sudah dipotong- 
potong itu tidak 
perlu dibawa ke pasar, namun 
cukup dijajakan di halaman depan 
rumahnya. Pagi itu, Rabu (24/12), 
kesibukan dia bersama suami dan 
anak bungsunya memang berbeda 
dari hari-hari biasa. Sehari menjelang 
hari Natal itu, Kartini mendapat 
banyak pesanan dari warga dan 
langganan. Dalam tempo sehari itu, 
dia sampai memotong empat ekor 
babi. Kalau hari-hari biasa tidak sam¬ 
pai sebegitu banyak babi yang dia 
jual. Hari itu, pekarangan rumah¬ 
nya tak pernah sepi dari pembeli. 
Jika Kartini sibuk melayani pembeli. 


sang suami berkeliling ke rumah- 
rumah tetangga untuk mencari 
babi yang hendak dibeli. 

Di Desa Parongil yang terkenal 
dengan buah duriannya yang gurih 
dan khas, hampir setiap warga 
memelihara babi. Babi yang dijual 
biasanya berbulu putih, yang menurut 
Kartini, rasanya kurang enak dibanding 
babi hutan berbulu hitam. Babi 
berbulu hitam, selain susah didapat, 
harganya relatif mahal. 

Hari-hari menjelang Natal dan 
Tahun Baru, Kartini bisa menjual 
sampai seratus kilo daging tiap hari. 
Di luar hari-hari itu, hanya puluhan 
kilo saja yang bisa dia jual. Meski 
keuntungan yang diperoleh tidak 
sesuai dengan jerih payahnya yang 
pontang-panting mencari babi, 
mengangkut dan memotongnya, 
ibu empat anak ini tetap melihat 
bisnis berjualan daging babi lebih 


menguntungkan dibanding berco¬ 
cok tanam. "Setiap hari keuntungan 
yang saya dapat tidak sampai Rp 
50 ribu. Tapi kalau dekat Natal bisa 
di atas Rp 100 ribu. Ya, lumayan 
untuk kebutuhan makan sehari- 
hari," tutur perempuan kelahiran 
Baniara, Tapanuli Utara, 19 Sep¬ 
tember 1951 ini. Untungnya, Kar¬ 
tini tidak memiliki saingan. Barang¬ 
kali, di Desa Parongil hanya dia yang 
berjualan daging babi. 

Beberapa tahun lalu, dia sempat 
berhenti jualan daging babi. 
Padahal, usaha tersebut sudah 
digeluti selama sepuluh tahun. 
Waktu itu, dia ingin beralih profesi 
menjadi petani. Namun, menjadi 
petani justru membuat batinnya 
tidak tenang, melihat bidang per¬ 
tanian tidak menjanjikan lantaran 
harga pupuk terlalu mahal dan 
pupuk juga susah didapat. Dia pun 


akhirnya kembali ke usaha lama, 
sampai sekarang. 

Ingin anak sukses 

Alasan Kartini pindah haluan menjadi 
petani ketika itu memang cukup kuat, 
yakni penghasilannya tak sebanding 
dengan energi yang terkuras banyak. 
Maka masuk akal jika di Desa Parongil 
warga enggan berdagang daging 
babi. "Tetangga saya pernah dagang 
daging babi seperti saya ini tapi tidak 
lama tutup. Kalau sampai sekarang 
saya masih jualan daging babi, itu 
karena dorongan niat untuk 
membantu biaya anak bungsu saya 
yang masih sekolah," ujar wanita 
lulusan SMA ini. Dia berharap, keempat 
anaknya tidak mengikuti jejak mereka. 
Namun, anak paling bungsu ini terlihat 
berbakat dagang. Andai perkiraan itu 
tidak meleset, Kartini akan 
menyarankan anaknya itu menggeluti 
dagangan lain, atau kalau boleh kelak 
menjadi pengusaha. "Itu impian saya 
sama dia (si bungsu)," harap Kartini. 
Sementara, ketiga anaknya yang 
sudah bekerja dan merantau di kota- 
kota lain di Sumatera Utara diharapkan 
bisa menjadi pegawai negeri sipil 
(PNS). "Saya selalu berdoa agar 
mereka sukses," kata jemaat HKBP 
Parongil ini. & Herbert Aritonang 
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Hidup Bermakna 
Ketika Ada Kebenaran 


Pdt. Bigman Sirait 


D ALAM Amsal 10: 21 
dikatakan: Bibir orang 
benar menggembalakan 
banyak orang, tetapi orang bodoh 
mati karena kurang akal budi. 
Sebelumnya, pada ayat 11 
dikatakan: Mulut orang benar 
adalah sumber kehidupan, tetapi 
mulut orang fasik menyem¬ 
bunyikan kelaliman. 

Orang benar dan orang bodoh, 
merupakan perbandingan yang 
sangat luar biasa, ketika 
digambarkan akibat apa yang 
dihasilkan dari perbuatan mereka. 
Jika dikatakan "bibir orang benar 
menggembalakan banyak orang", 
maka bibir orang benar identik 
dengan kebenaran itu, yang selalu 
menghasilkan kehidupan. Bibir or¬ 
ang benar mendatangkan kehi¬ 
dupan, karena orang mempunyai 
kehidupan akibat/atau karena 
kebenaran. Kebenaran mencip- 
takan ketenangan, pengharapan, 
sehingga kebenaran menghidup¬ 
kan hidup dan memberi makna, 
nilai, pada hidup itu. Kebenaran itu 
menjadi sesuatu yang luar biasa 
karena ia mengumpulkan orang 
banyak. 

Kebenaran memberikan kehi¬ 
dupan, maka kebenaran itu juga 
memberikan pengharapan. Kebe¬ 
naran yang memberikan peng¬ 
harapan, memberikan nilai-nilai 
yang tinggi dalam kehidupan. 
Hidup menjadi bermakna ketika 
ada kebenaran. Tetapi sebaliknya 
ketika tidak ada kebenaran, hidup 


tidak bermakna, karena di sana 
ada penipuan, kebencian, dan 
sifat-sifat jelek. Buat apa kita hidup 
seperti itu? Bukankah mimpi se¬ 
tiap kita hidup dalam ketenangan? 
Bukankah kita ingin hidup dalam 
kebahagiaan, pengharapan dan 
kepastian? Maka mimpi-mimpi itu 
hanya bisa diwujudkan jikalau ada 
kebenaran, dan kebenaran 
menjadi prinsip hidup kita. 

Lucunya kita, kita mau hidup 
bahagia, penuh pengharapan, 
tetapi tidak mau membangun 
kebenaran. Bagaimana kita 
mendapatkan kehidupan atau 
memberi nilai pada kehidupan itu? 
Tanpa kebenaran, hidup bukan 
lagi hidup. Tetapi hidup sudah 
kehilangan makna dan pengha¬ 
rapannya, sehingga orang pun 
tidak mau lama-lama hidup karena 
tiada kebenaran. Kepahitan 
kepedihan ditimbulkan oleh 
ketidakbenaran. Tetapi sebaliknya 
kebenaran memberi kehidupan, 
pengharapan. Kiranya itulah yang 
kita bangun dan pertahankan. 

Kebenaran didatangkan dan 
diberikan oleh Tuhan. Segala 
kebenaran adalah kebenaran 
Tuhan. Common grace, secara 
umum Tuhan memberikan 
kebenaran kepada setiap orang, 
dalam pengertian memahami apa 
yang benar. Sekalipun secara 
keselamatan, Tuhan membe¬ 
rikannya kepada orang yang 
diperkenan-Nya. Itu ketetapan 
Tuhan. Kebenaran menjadi satu 
aturan, patron hidup yang harus 
kita nikmati dalam kehidupan, kita 


jalani bersama. Kebenaran itulah 
yang memberi kita rasa merdeka: 
merdeka dari rasa takut, merdeka 
dari rasa tertekan, dan berbagai 
perasaan yang mematikan ke¬ 
indahan kehidupan. Kebenaran 
penting dalam kehidupan, kebe¬ 
naran yang memberi warna luar 
biasa itu. Kebenaran itu memam¬ 
pukan kita melihat masa depan 
yang jauh di sana tetapi penuh 
kepastian dalam pengharapan. 

Oleh karena itulah kebenaran 
menjadi kerinduan. Tetapi 
kebenaran tidak cukup hanya 
menjadi kerinduan tetapi harus 
menjadi suatu aktualisasi dalam 
kehidupan percaya orang-orang 
Kristen, supaya menaruh pengha¬ 
rapannya kepada Sang Kebenaran 
itu. Maka kebenaran yang 
dinyatakan dalam diri-Nya harus 
diproklamasikan. Jangankan orang 
benar, ketika orang-orang berdosa 
pun belajar melakukan kebenaran, 
hidup menjadi lebih indah. Itu 
sebab humanis, di mana manusia 
sangat dihargai, seringkali menjadi 
semacam fotokopi dari kekris- 
tenan. Karena humanis, pada 
dirinya tidak salah di dalam 
semangat untuk menghargai 
sesama dan manusia. Kesalahan 
humanis adalah lepas dari 
hubungan vertikal dengan Tuhan, 
karena humanis hanya menyisakan 
hubungan horizontal dengan 
sesama. 

Tetapi alangkah naifnya, sedih, 
pahit kalau orang-orang Kristen 
berbicara tentang kehidupan 
tetapi hidupnya tidak baik dan 


tidak lebih dari orang-orang humanis 
yang tidak menerima dan tidak 
percaya pada Tuhan tetapi percaya 
pada kekuatan kemanusiaan. 
Bukankah kita seharusnya mem¬ 
punyai kekuatan ekstra, hidup kita 
menjadi lebih benar dari orang-or¬ 
ang humanis karena kebenaran yang 
menghidupkan itu milik kita? Tuhan 
itu ada di hidup kita? 

Bisa diukur 

Oleh karena itu ukuran-ukuran 
kebenaran seperti ini harus bisa 
diukur dalam kehidupan setiap or¬ 
ang, artinya kelihatan, buahnya, 
maknanya, dst. Jika kebenaran itu 
menghidupi hidup maka kebenaran 
itu memberikan gairah, sehingga 
tidak ada persoalan yang tidak bisa 
diselesaikan dalam kebenaran. Tak 
ada tembok yang terlalu tinggi 
untuk diloncat. Tidak ada batu yang 
terlalu keras untuk dipecahkan. 
Kebenaran memungkinan semua itu 
terjadi dalam kehidupan. Per¬ 
musuhan bisa berakhir karena 
kebenaran sejati dikumandangkan. 
Gairah hidup akan semakin menguat 
ketika kebenaran sejati dide¬ 
monstrasikan dalam kehidupan. 
Karena itu kebenaran itu harus 
menjadi impian setiap kita,dambaan 
dan cita-cita tertinggi kita. 

Tetapi apa yang dihasilkan 
kebodohan? Kebodohan hanya 
mendatangkan malapetaka. Karena 
orang bodoh, dikatakan, mati 
karena kurang akal budi. Artinya 
orang bodoh memang bisa 
menciptakan malapetaka dalam 
hidupnya. Bagi orang bodoh, apa 


pun yang tidak menjadi persoalan, 
menjadi persoalan. Yang se¬ 
derhana menjadi rumit. Bukit 
rubuh karena dia. Apa pun yang 
dilakukan selalu mendatangkan 
masalah. Maka dia menciptakan 
kegelisahan, kepedihan, keko¬ 
songan dalam kehidupan. 
Sehingga orang bisa kehilangan 
gairah kehidupan itu karena 
kebodohan. Kebodohan bisa 
memakan korban, sehingga orang 
hidup tak lagi merasakan kehi¬ 
dupan. Karena kebodohan telah 
menciptakan kejengkelan yang 
tidak berkesudahan, bahkan 
berwujud menjadi kemarahan dan 
kerugian yang tak terhitung. 
Kebodohan selalu memakan 
korban di mana pun. Di kantor, 
kebodohan menjadi masalah, 
perusahaan yang seharusnya 
untung bisa jadi bangkrut. Di 
rumah kebodohan jadi masalah, 
karena suami-stri yang seharusnya 
saling mencintai bisa menjadi 
bodoh saling membenci. 

Karena itu, di tengah pergu¬ 
mulan antara benar dan bodoh ini, 
bagaimana kita memainkan 
kualitas kekristenan itu harus 
tampak nyata. Gereja yang bodoh 
hanya akan menciptakan perso¬ 
alan di tengah kehidupan ini. 
Gereja yang bodoh bisa mencip¬ 
takan malapetaka, tetapi gereja 
yang benar, bijak, akan mem¬ 
berikan kontribusi-kontribusi utuh 
dalam kehidupan.❖ 

(Diringkas dari kaset 
khotbah oleh Hans P. Tan) 


BGA 2 [Baca Gali Alkitab) Bersama ‘Santapan Harian” 


Markus 6:14-29 
Seperti Yohanes 
Pembaptis 

Konsekuensi melayani Tuhan dengan berani dan tidak kompromi 
memang besar dan berat. Hal itu yang kita pelajari lewat kisah- 
kisah para hamba Tuhan di Alkitab. Catat saja tokoh seperti Yusuf 
yang harus masuk penjara karena fitnah istri Potifar, Nabi Yeremia 
yang juga dibuang ke sumur karena membangkitkan amarah para 
pemuka Yehuda, dll. Perikop kita hari ini mencatat kisah tragis dari 
sudut pandang manusia akan Yohanes Pembaptis yang dipenggal 
kepalanya karena keberaniannya menegur seorang penguasa saat 
itu. Kita percaya mereka tidak mengalami penderitaan bahkan 
kematian dengan sia-sia. Di mata Allah mereka adalah hamba- 
hamba setia yang akan menerima mahkota kemenangan oleh 
karena iman mereka. 

Apa saja yang Anda baca 

Dengan siapakah Herodes menganggap Yesus yang sedang 
terkenal itu (14-16)? Mengapa dulu Herodes memenjarakan 
Yohanes Pembaptis dan tidak segera membunuh dia (17-20)? Lalu 
mengapa pada akhirnya Herodes memenggal kepala Yohanes 
Pembaptis (21-29)? 

Apa pesan yang Anda dapat 

Apa penyebab utama Yohanes Pembaptis dibenci dan akhirnya 
dibunuh? Jadi pelajaran apa yang bisa Anda tarik dari kejadian 
yang menimpa Yohanes Pembaptis ini untuk pelayanan anak-anak 
Tuhan masa kini? 

Apa respons Anda 

Adakah masalah yang sedang Anda hadapi saat ini sebagai 
konsekuensi Anda melayani dengan menegakkan kebenaran dan 
keadilan? Bagaimana Anda akan menyikapi masalah tersebut 
berdasarkan pesan Tuhan lewat perikop ini? 

(ditulis oleh Hans Wuysang) 

Bandingkan renungan Anda dengan SH 17 Februari 2009 
Seperti Yohanes Pembaptis 

\ J . 



Nama Yesus begitu termashyur 
sebagai akibat dari pelayanan 
keduabelas murid, yang disertai 
berbagai mukjizat (Mrk. 6:6-13). 
Maka ketika Yesus muncul, kabar 
tentang Dia segera tersiar ke 
seluruh daerah. Raja Herodes 
pun mendengar kabar tentang 
Yesus. Namun Herodes mengira 
bahwa Yesus adalah Yohanes 
Pembaptis yang bangkit dari 
kematian. 

Apakah inti pesan Markus bagi 
pembacanya sehingga ia me¬ 
nempatkan kisah ini di tengah- 
tengah kisah sukses penginjilan 
yang dilakukan kedua belas mu¬ 
rid? Markus ingin pembacanya 
siap menghadapi kematian Yesus 
suatu saat nanti. Markus me¬ 
mang melihat Yohanes Pem¬ 
baptis sebagai gambaran Yesus. 
Sama seperti tampilnya Yohanes 
Pembaptis untuk mempersiapkan 
kedatangan Yesus (Mrk. 1:2-11), 
begitulah kematiannya meng¬ 
gambarkan kematian Yesus juga. 
Meski Herodes salah mengira 


Yesus sebagai Yohanes yang 
"bangkit kembali" (16), suatu saat 
nanti Yesus memang akan bangkit 
(Mrk. 16:6-8). Seperti Yohanes 
yang dipenggal kepalanya meski 
tak bersalah (20), Yesus pun 
dihukum mati meski Ia tak 
melakukan kejahatan apapun 
(Mrk. 15:14). Seperti para murid 
Yohanes (29), seorang pengikut 
Yesus akan mengambil jenazah- 
Nya dan meletakkan jenazah-Nya 
di sebuah makam. 

Lalu apa kaitan kisah ini dengan 
kita, yang hidup di zaman ini? Kita 
akan tertolong untuk mendapat 
jawabannya bila kita membaca 
Mat. 10:24 "Seorang murid tidak 
lebih dari pada gurunya, atau 
seorang hamba dari pada 
tuannya." Artinya, tidak tertutup 
kemungkinan bahwa apa yang 
dialami oleh Yesus akan kita alami 
juga karena Dia adalah Guru kita. 
Setiap orang yang memberitakan 
bahwa Yesus adalah Juruselamat 
yang harus diterima melalui 
pertobatan, harus paham bahwa 


ada konsekuensi untuk 
pemberitaan itu. Perlawanan, 
aniaya, penjara, bahkan 
mungkin mati martir. Namun ini 
bukan alasan bagi seorang saksi 
Kristus sejati untuk merasa 
takut. Ini justru menjadi 
penghiburan karena merupakan 
suatu kehormatan bagi pengikut 
Kristus untuk ambil bagian 
dalam penderitaan-Nya. 
Siapkah kita untuk itu? 

(ditulis oleh Simon Supria d i, 
S. Th. Diambil dari renungan 
tangga/17 Februari 2009 di 
Santapan Harian Edisi 
Januari- Februa r i 2009 
terbitan P PA) 

Renungan di atas tadi diambil 
dari salah satu hari di 
SANTAPAN HARIAN. 

Untuk berlangganan 
SANTAPAN HARIAN, Hubungi 
PPA di 021-3519742, HP. 0811- 
9910377, Up. Ibu Ana. Website: 
http://www.ppa@ppa.or.id 
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Keajaiban Sepotong Roti 
Menghidupkan yang Mati 


A PAKAH nyawa dapat dibeli? 
Itu sangat tergantung pada 
perspektif Anda meman¬ 
dangnya. Jika yang dimaksud ada¬ 
lah membayar orang untuk men¬ 
cabut nyawa seseorang, tentu 
saja mungkin. Banyak pembunuh 
bayaran yang selalu menunggu 
order. Mereka yang sudah kehilang¬ 
an belas kasihan, yang juga 
kehilangan rasa kemanusiaan, rela 
menjadi pencabut nyawa demi 
uang. Bagai binatang di tengah 
hutan, mereka membunuh tanpa 
perasaan bersalah, bahkan bangga 
dengan cara yang sangat salah. 
Entah setan apa yang ada bersama 
mereka ketika melakukan pem¬ 
bunuhan, tapi yang pasti mereka 
tak lebih dari budak setan itu. 
Namun, jika yang dimaksud 
sebaliknya, dengan sepotong roti 
membeli nyawa manusia (yang 
mati menjadi hidup), ini sudah 
pasti berita gila. Jangankan 
sepotong roti, harta seisi dunia 
pun tak dapat membeli sebuah 
nyawa. 

Nyawa adalah kehidupan yang 
tak terbeli. Ia anugerah Sang Pen- 
cipta, bukan hasil usaha manusia. 
Banyak sudah ide gila untuk 
menghidupkan orang mati, namun 
itu hanya seputar isu yang tak 
menentu, atau fiksi yang berubah 
wujud bagaikan fakta. Namun 
yang pasti Anda tak akan 
menemukannya dalam kisah nyata. 
Bukankah keajaiban yang sangat 
besar jika roti dapat menghidupkan 
orang mati? 

Alkisah di Sidon, yang terletak 
di pantai utara Galilea, sekarang 
masuk daerah Libanon, ada 
sebuah tempat bernama Sarfat. Di 
sana hidup seorang janda yang 
bukan Yahudi, namun dia adalah 
penyembah Tuhan. Hidup 
sederhana, bahkan dapat 
dikatakan miskin karena tidak 
memiliki roti sepotong pun. Dia 
hanya memiliki persediaan sedikit 


Pdt. Bigman Sirait 


tepung, dan juga sedikit minyak. 
Persediaan yang jauh dari cukup 
untuk dirinya dan anaknya. Itu 
sebab ketika seorang nabi bertamu 
kerumahnya dan meminta air juga 
roti, membuatnya frustasi. Sang 
janda ingin menjamu tamu terhor¬ 
matnya, yaitu Nabi Elia, namun dia 
tak punya persediaan yang cukup. 
Terlontarlah kata putus asa, "Aku 
akan membuat roti dari tepung 
yang ada bagiku dan anakku, lalu 
kami akan memakannya, dan 
setelah itu kami akan mati". Sebuah 
ungkapan betapa permintaan sang 
nabi sangatlah memberatkannya. 
Namun jangan salah sangka, Elia 
sebagai nabi meminta, bukanlah 
karena egois, atau gila hormat, 
sehingga harus didahulukan karena 
kenabiannya. 

Permintaan Elia adalah sebuah 
ujian keimanan, karena Elia ke 
rumah sang janda berdasarkan 
perintah Allah. Elia tak sembarang 
bertamu, apalagi merengek, atau 
memaksa untuk meminta. Elia 
adalah seorang nabi terhormat 
yang tak suka membebani, seperti 
kebanyakan nabi upahan saat itu. 
Atau seperti pengkhotbah selebriti 
masa kini yang gila materi. Itu 
sebab, Elia segera berucap, 
"Jangan takut! Buatlah roti bagiku, 
barulah untukmu dan anakmu, dan 
percayalah engkau tidak akan 
kekurangan, apalagi mati. Karena 
Tuhan telah berjanji, tepung dalam 
tempayan dan minyak dalam buli- 
bulimu tidak akan habis hingga 
waktu yang Tuhan tetapkan dan 
engkau dapat meneruskan 
kehidupan". 

Mengherankan sekali, si janda 
percaya saja, padahal waktu itu 
kemarau panjang melanda seluruh 
negeri, bahaya kelaparan 
mengancam. Seperti tak peduli 
pada kehidupan sendiri, dia 
melakukan perintah sang nabi 
sebagai utusan Allah yang harus 
dihormati. Air dan roti tersedia bagi 
Elia, sementara si janda dan juga 
anaknya mendapatkan bagian yang 


sama. Bahkan kini dia punya 
persediaan tepung dan minyak yang 
tak kunjung habis. Bukan saja 
persediaannya yang tak kunjung 
habis, dia juga tak habis berpikir 
bagaimana semuanya dapat terjadi. 
Tuhan telah menolongnya, bukan 
dengan menyediakan langsung apa 
yang menjadi kebutuhannya. Tuhan 
menolongnya justru dengan meminta 
dari dia, apa yang harus disediakannya, 
yang justru merupakan milik 
terakhirnya sebelum kematian tiba. 

Ketika sang janda melakukan 
perintah nabi, dia bukan sekadar 
melakukan, tetapi percaya Tuhan 
berjanji benar lewat nabi utusan- 
Nya. Tindakan sang janda 
mencerminkan iman yang luar 
biasa. Namun tak dinyana, tepung 
dan minyak kini telah tersedia, 
tetapi anak semata wayang malah 
sakit keras dan akhirnya mati. Si 
anak dikatakan sakit hingga tidak 
ada lagi napasnya. Dalam 
terminologi ini, jelas yang dimaksud 
adalah mati. Ini didukung oleh 
ucapan sang ibu bahwa anaknya 
telah mati, dan juga tindakan serta 
ungkapan Elia, "Anakmu telah 
hidup kembali". 

Ini bukan mati suri. Tindakan Elia 
juga bukan merupakan sebuah 
metode untuk ditiru, karena yang 
menghidupkan anak itu adalah 
Tuhan, yang menjawab doa Elia. Jadi 
bukan cara Elia, melainkan doa Elia 
kepada Allah, yaitu supaya Allah 
mengembalikan nyawa anak itu. Lalu, 
apa hubungannya roti dan mati hidup 
kembali? Menarik sekali menyingkap 
nilai di balik peristiwa ini sebagai sebuah 
kebenaran yang luar biasa. Sang 
janda merasa akan mati bersama 
anaknya jika mereka tak lagi punya 
persediaan tepung dan minyak untuk 
membuat roti. Itu diungkapkannya 
dengan tegas kepada Elia. Namun 
ternyata, anaknya justru mati ketika 
dia punya persediaan tepung dan 
minyak yang cukup untuk membuat 
roti. Roti yang dinilai dapat 
memberikan kehidupan malah 
membawa kematian dalam kisah 
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janda di Sarfat ini. 

Lalu, apa yang membuat anaknya 
hidup kembali? Karena sang janda 
mendengarkan perintah Tuhan lewat 
sang nabi sehingga memberikan roti 
sekalipun sesudah itu persediaanya 
habis. Roti yang diberikannya kepada 
Elia telah mengajarnya banyak hal. 
Kematian anak yang diduganya lewat 
habisnya persediaan, justru terjadi di 
saat persediaan cukup. Anaknya mati 
bukan karena tidak ada roti, tapi yang 
pasti dia telah membagi roti bagi sang 
nabi, sehingga anaknya hidup kembali. 

Awas, jangan terjebak pada kata 
roti, karena yang terpenting adalah 
sikap di balik pemberian roti, bukan 
sekadar rotinya. Kini sang janda tak 
hanya memiliki persedian yang cukup 
untuk membuat roti, tapi lebih dari 
'itu, yaitu pengenalan akan kebesaran 
Tuhan yang mengherankan. 
Anaknya, bukan lagi sekadar anak, tapi 
kesaksian di mana Tuhan menyatakan 
kemuliaan-Nya, dalam kehidupan anak 
yang sempat mati. 

Seringkali dalam hidup masa kini, 
orang tak lagi sebijak sang janda dalam 
memahami kehendak Allah. Manusia 
modern akan memilih memiliki roti 
daripada memberi roti untuk sebuah 
janji surgawi. Sebagai orang modem, 
kita akan segera berhitung, dan sadar 
sesadarnya, bahwa memilki roti adalah 
kepastian hidup. Memberi roti 


sehingga tak lagi memilki itulah gong 
kematian akibat kelaparan. Tentu 
saja kalimat ini bukan berlaku umum, 
melainkan sebuah situasi khusus, 
yang bisa saja terjadi dalam 
kehidupan kita, dalam bentuk yang 
berbeda namun bermakna sama. 
Karena itu, tidaklah mengherankan 
jika Alkitab berkata: "Lebih berkat 
memberi daripada menerima" 
Namun sekali lagi, ini juga bukan 
mantera untuk memancing rejeki, 
melainkan sebuah sikap iman sejati 
yang sudah seharusnya dimiliki oleh 
setiap orang percaya. Sebuah 
tindakan yang datang dari hati yang 
murni dan penuh kerelaan. 
Bukankah sebuah keajaiban, dengan 
memberi roti justru mendapatkan 
kehidupan? Tapi ingat, roti yang 
diberi dalam kesombongan, atau 
perhitungan untuk menerima 
kembali, sungguh tak pernah layak 
bagi Tuhan yang mengetahui isi hati. 

Semoga Anda menemukan 
makna sejati, nilai nilai rohani yang 
tinggi, dalam hidup sebagai orang 
beriman. Bukan berapa banyak 
rotimu, karena itu bukan keajaiban. 
Tapi berapa banyak engkau berbagi 
roti namun tak mati, bahkan hidup 
dalam kelimpahan anugerah Allah. 
Selamat menyibak misteri di balik roti 
dan mendapatkan arti yang sejati.»:» 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 


aniiua Doakan dan Hadirilah 

—— 






Kebaktian Minggu -15 Februari 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Hosana 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 

Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Oce Ririmase 

Kebaktian Minggu - 22 Februari 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Drs. Polo Situmora M.Div 

-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB GI. Christono 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 

Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Erwin Nuh Tantero 
-WL: Oce Ririmase 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Wisma Bersama Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 10430 
__ Telp.(021) 3924229, 056 92 333 222 


===== 


= 


INDONESIAN REFORMED CHURCH SYDNEY 

Keb Minggu Pk. 10 AM di Hotel Marriot Courtvard 7 -11 
TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDNEY 
15 Februari 2009 : Rev. Robby Moningka 
22 Februari 2009 : Rev. Robby Moningka 


Untuk Informasi Hubungi: 

Telepon : +612.969.79.376, Hp: +614.115.73.234 
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Konsultasi Keluarga 



Suami Cemburu 
Mantan Pacar Istri ^ $£ 


Bersama 

Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


Bapak pengasuh, saya seorang pria usia 29 tahun, sudah menikah 3 
tahun, dan punya 1 orang putra. Selama menjalani hidup berumah 
tangga, saya selalu dihantui perasaan cemburu terhadap istri saya. 
Saya tidak tahu pasti apakah dia punya perasaan khusus dengan pria 
lain atau tidak. Pria yang saya maksudkan adalah tetangga saya sendiri, 
yang dulunya juga menyenangi istri saya. Saya tidak menginginkan 
rumah tangga saya hancur hanya akibat perasaan saya, bahkan 
sekalipun istri saya sekarang benar-benar punya perasaan khusus pada 
pria yang saya maksud. 

Bagaimana tanggapan Bapak terhadap persoalan saya? Apakah ini 
membuktikan kalau saya tipe yang overprotection terhadap istri saya? 
Apakah kecemburuan ini membuktikan betapa rapuhnya saya dalam 
mempercayai istri saya? Ataukah ini juga merupakan gejala normal dari 
seorang laki-laki yang mencintai istrinya? Saya sangat menantikan 
tanggapan Bapak. 

Victor Moeda, Jakarta 


S DR. VICTOR, terima kasih 
untuk kejujuran Anda. Apa 
yang Anda rasakan meru¬ 
pakan pengalaman yang dialami 
oleh banyak orang. Alasannya bisa 
bermacam-macam. Ada yang 
seka-dar fantasi tanpa dasar, ada 
pula yang memang oleh karena 
ada buktinya. Meskipun demikian, 
Anda perlu tahu, bahwa perasaan 
seperti itu merupakan bagian dari 
kehidupan yang harus dikenali dan 
diatasi dengan baik. 


Artinya: 

1. Anda harus kenal diri sendiri, 
apa yang sedang terjadi dalam diri 
Anda. Bagaimana perasaan itu 
timbul, dan bagaimana kekuatan 
dampaknya dalam kehidupan Anda 
sehari-hari. Kalau perasaan ter¬ 
sebut terus ada, timbul tenggelam 
muncul dan hilang dalam jangka 
waktu yang lama, meskipun Anda 
sudah melakukan rekonsiliasi 
dengan istri, maka Anda perlu 
bertemu dengan seorang konselor 


karena Anda membutuhkan 
bantuannya. Individu yang sehat 
dan dewasa biasanya dapat 
menyelesaikan persoalannya dengan 
baik. Dan setelah selesai, ia dapat 
me-repressetf/menekan dan 
melupakannya, artinya meskipun 
ingatan tersebut tak mungkin hilang 
dari memori di otaknya, ia dapat 
mengabaikannya. 

Di samping itu, Anda harus 
mengenali apakah pada saat 
perasaan tersebut muncul, pikiran 
Anda berkembang dalam berbagai 
fantasi yang dampaknya negatif, 
artinya muncul dendam, kebencian, 
bahkan keinginan untuk melakukan 
hal-hal yang jahat? Atau cuma 
sekadar berpikir dan gelisah? Nah, 
Anda sendiri yang tahu. Oleh sebab 
itu, atasilah kelemahan yang ada 
dalam diri Anda. Kalau perlu, 
mintalah bantuan seorang konselor. 

2. Anda harus mengenal istri 
Anda. Apa pun pengalaman hi¬ 
dupnya, Anda harus dapat memilih 
untuk menemukan beginningl 
permulaan/ste/f//7£ point untuk 
masuk dalam proses hubungan 
pribadi yang lebih baik. Inilah 
makna kehidupan manusia, terlebih 
bagi mereka yang percaya kepada 
Tuhan Yesus Kristus. Hidup orang 
beriman tidak melihat segala 



sesuatu 
secara 
p h e n o - 
meno/ogicaf 
gejala-geja¬ 
lanya, sehing- ^ 
ga bukan pengamatan, 
perasaan dan pikiran pribadinya 
yang menentukan, tetapi imannya. 
Untuk itu, Paulus mengingatkan 
bahwa segala sesuatu yang 
dilakukan di luar iman, adalah dosa 
(Roma 14: 23). Iman itulah yang 
memungkinkan Anda menemukan 
titik awal untuk proses perjalanan 
yang lebih dalam kehidupan Anda. 

Sebenarnya tak ada manusia 
yang dapat mengatur "apa yang 
tersembunyi" dalam pikiran orang 
lain. Kita tidak tahu apakah istri 
Anda pernah tertarik pada laki-laki 
tersebut atau tidak. Dan itu tidak 
perlu untuk Anda ketahui karena 
yang terlebih penting adalah sikap 
dan tingkah-lakunya sekarang ini. 
Kalau istri Anda menunjukkan sikap 
dan tingkah-laku yang setia dan 
punya komitmen kepada Anda dan 
seluruh keluarga, maka itu sudah 
segala-galanya yang Anda butuhkan 
dari seorang istri. Mengenai 
pikirannya, itu bukan urusan Anda. 
Barangkali Anda sendiri pernah naksir 
wanita lain. Apakah Anda lalu 


berkewajiban untuk menceritakan¬ 
nya kepada istri Anda, jikalau 
realitanya "hal tersebut" Anda 
sendiri benci dan ingin tinggalkan? 

Nah, sekali lagi, ini adalah antara 
Anda dengan Tuhan sendiri. 
Jangan menambah masalah dengan 
membongkar-bongkar yang sebe¬ 
narnya Anda sendiri ingin mem¬ 
buangnya. Amsal 18 mengatakan 
bahwa, hanya orang bebal yang suka 
membeberkan isi hatinya (ayat 2). 

Anda tidak melakukan overpro¬ 
tection, karena Anda sebenarnya 
sedang mem-protect harga diri dan 
kepentingan Anda sendiri. Mungkin 
yang Anda inginkan, dan lakukan 
justru menyengsarakan istri Anda. 

Nah, renungkan, dan Tuhan 
memberkati Anda selalu.❖ 


Konseling Hotline 

Sekolah Tinggi Theologi Reformed Injili 
Indonesia ( STTRII): 


Telp. (021) 7943829, Faks. 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
email: reformata2003@yahoo.com, 
Faks: 021.3148543 


Anthony de Mello, Imam Jesuit Asal India 


Spiritualitas bagi 
Banyak Agama 



M ANUSIA adalah makhluk 
religius, yang dicipta 
selaras dengan pencip- 
tanya yang dibarengi dengan 
natur spiritualitas. Sifat alami yang 
membuat orang selalu mencari 
berbagai macam bentuk fenome¬ 
na religius yang ada di sekitarnya. 
Konon, spiritualitas tadi terus 
berproses dan progres menuju 
satu titik yang mahatinggi di mana 
sang ilahi itu berkarya mengatur 
keseluruhan isi jagad raya, 
termasuk manusia. Tak heran, ba¬ 
nyak agama purba lantas meman¬ 
dang bulan, matahari, sebagai 
pusat penyembahannya. Bukan 
satu kesalahan besar yang patut 


disayangkan - tapi memang seperti 
itulah spiritualitas berproses, 
hingga datangnya sistem 
"agama langit", agama 
dengan kitab dari wahyu 
Tuhan yang dalam 
bentuk kitab, ada 
nabi atau sosok 
pemimpin umat 
sebagai pembawa 
titah Allah. 

Itulah keragam¬ 
an spiritualitas dan 
religiusitas yang 
patut dibanggakan 
- meski setiap orang 
memercayai (memegang) satu 
kepercayan yang diimani ddan akan 
membawanya menuju titik maha¬ 
tinggi tadi. Inilah kekayaan dunia, 
termasuk Indonesia dengan multi- 
religio-nya yang patut dihargai. 
Sikap penghargaan dan kecintaan 
terhadap kemajemukan seperti ini 
juga dimiliki oleh Anthony de Mello, 
seorang imam Jesuit asal India. 
Hidup di tengah keragaman 
budaya, dan agama bukanlah satu 
hal yang patut ditakutkan. Bagi An¬ 
thony, hidup berdampingan 
dengan mereka yang beragama 
lain adalah anugerah. Tak heran, 
banyak karya Anthony ditulis dalam 
sebuah konteks multi-religius, yang 


justru ditujukan untuk mem¬ 
bantu pengikut agama lainnya, 
termasuk kaum agnostik dan ateis 
dalam usaha pencarian spiritual 
mereka. Namun demikian, buku- 
buku multireligio tersebut sama 
sekali tidak dimaksudkan oleh 
Anthony sebagai sebuah buku 
panduan umat Katolik, baik dalam 
doktrin maupun dalam dogma 
Kristen. 

Anthony adalah seorang 
spiritualis dan psikoterapis yang 
banyak dikenal orang. Selain itu, 
dia juga seorang penulis dan 
pembicara yang produktif berkar¬ 
ya. Ibarat pepatah, "gajah mati 
meninggalkan gading", maka An¬ 
thony kembali ke pangkuan Bapa 
dengan meninggalkan berbagai 
karya unik, menarik dan praktis 
yang sampai kini masik dicetak 
ulang dan terjual laris di berbagai 
negara, termasuk Indonesia. 

Perjalanan ekspresi spiritual dan 
intelektualitas pria kelahiran 4 
September 1931, di Bombav, lot 
dia ini membuahkan banyak karya 
yang cukup inspiratif. Banyak di 
antaranya justru karya-karya yang 
cukup sederhana, dalam bentuk 
renungan dan cerita-cerita pen¬ 
dek seperti "Doa Sang Katak", 
"Dipanggil untuk Mencinta", 


"Sejenak Bijak", dan masih 
banyak lagi yang sudah diter¬ 
jemahkan ke dalam bahasa Indo¬ 
nesia. Namun demikian, bukan 
berarti tidak ada aral melintang 
- menghalangi perjalanan 
ekspresi spiritual dan intelektual¬ 
nya. Tahun 1998 Anthony harus 
menerima pil pahit karena dugaan 
miring dari petinggi umat terha¬ 
dap karyanya. Ya, anggapan bah¬ 
wa beberapa karyanya mengan¬ 
dung pengajaran yang berba¬ 


haya bagi progresivitas iman 
umat. 

Banyak orang memang menga¬ 
kui bahwa Anthony memiliki 
pandangan yang cukup kon¬ 
troversial, salah satu buktinya 
tentu justifikasi yang ia terima tadi. 
Berbagai paradigmanya yang sedikit 
berbeda tadi umumnya dipe¬ 
ngaruhi oleh pemikiran seorang 
guru spiritual, Ajahn Chah. 

Terlepas dari sikap gereja terhadap 
karyanya, buah pikir Anthony De 
Mello tetaplah merupakan karya 
yang sangat berarti - tidak hanya 
bagi umat Katolik sendiri, tapi juga 
banyak memberkati banyak umat 
lain, meski dengan pendekatan 
penulisan berbeda. Bagi De Mello, 
menolong orang semakin dekat 
dengan sesembahannya, dengan 
spiritualitas yang mantap merupakan 
berkat tersendiri baginya. 

& Slawi/dbs 


DIBUTUHKAN 

Tabloid KRISTEN Membutuhkan 
Beberapa Orang Distribusi Representatif (DR) 

Syarat: 

1. Pria, Usia Max 27 tahun 

2. Minimal lulusan SMA / sederajat 

3. Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 

4. Memiliki Sim C & motor sendiri 

5. Kristen & memiliki jiwa pelayanan 


Surat Lamaran ditujukan ke 

Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 


REFORMATA 
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iRE/Oj^I^I 



Kebenaran itu Sangat Langka, 
Memberitakannya 
Membawa Kepuasan 


(Emily Dickinson) 




apembaruan 

* .co m 


Suara Pembarua 




MEMIHAK KEBENA 



New Montana 
Fuil Kaca 


DiMaibma kepadls semua 'Gereja untuk iergabuag flalg-mi pelayanan M 

New -.R oma no i 

n., n n n nnn a 


Classic^i* 
Rp 5.500.000 


O\ford 2 
Rp 5.500.000 


Ecclessia 
Rp 3.500.000 


Oxford 1 


PAKET PEMAKAMAN DI SANDIEGO HILLS 
LENGKAP DENGAN PETI JENAZAH, 
TANAH MAKAM, AMBULANCE, GALI 
TUTUP KUBUR, DLL. 


Untuk informasi pembukaan cabang baru 
di setiap kota atau gereja-gereja. 

Hubungi atau 

Email: filemon@filemonforallchurches.org 


Ibrani 9:2~ - Manusia ditetapkan untuk mati han\\ 


kali saja, dan sesudah itu dihakimi. 


c We serveyon witfi Cove and fieart 

tali CENTRE 24, FFAC : 021 - 87905025 (Huntrng), 021 - 71 559 559, 0813 887 887 59 
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I're/ormata 



IKLAN 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, 

Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 
HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW: Rp. 3.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 


LES PRIVAT 


Les privat TK-SD,sempoa(hitung cpt), 
baca tulis, bhs ing, bimbel,khs jkt,hub 
Eliza: 021-985.48734,0852.809.23247 


MC wedding acara internasional, singer, 
keyboard, lagu rohani/umum/man- 
darin.hanga hemat Hub Lisy Group 
Hp: 0813.82582632 


ALKITAB ELEKTRONIK 


Dijual Alkitab elektronik di Hp merk (black- 
berry bdd^tonri, javeline,8310,8320,dll> 
Iphone 3G-16G/Unlock&3,5G.Tersedia 
download Software Alkitab dlm bhs 
indc&eng/chinese smua versi.harga 
promo8tspedal.Hub:HP/SMS: 93216178, 
021-5639239 


Miliki buku Mata Hati Dua karangan 
Pdt. Bigman Sirait, Hub. Indah telp 
021- 3924229 


KONSULTAN PAJAK 


Anda punya masalah dngan pajak 
pribadi, pajak perusahaan (SPT masa 
PPN,PPh,Badan) Hub: 021-99.111.435 
atau 0815.1881.791 


Gratis bk "ALMASIH dalam INJIL & 
QURAN," surati ke PO BOX 6892 jkt- 
13068,www. the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
E-mail: jar@indo.net.id 


KONSULTASI 


Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 
0856.7891377, 08170017377, 021- 
71311737 bagi yg tdk mampu kami 
bisa menghubungi kembali. Gratis. 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BER^T BADAN 5-30kg 

& » 



12 BULAN 
TURUN 32 KG 


Sherly: 081184 35 35 Anwar: (021) 704 888 32 



P'-\ ®kACLE 


MESIR - ISRAEL - JORDAN. 11 Hari 

Pdt. Tonny Mulia & Pdt. Daniel 
16-26Feb2009 

+ ISRAEL-PETRA. 9 Hari 

Pdt. James Baware M. Div 
18 - 26 Feb 2009 

+ MESIR - ISRAEL - JORDAN. 11 Hari 

Ps. Frans & Wanti Wowor. 13 - 23 Apr 2009 
(Gereja Moming Star Indonesia) 

+ MESIR-ISRAEL-PETRA.il Hari 

Pdt. Sudarmadjie Said 
04-14 Mei 2009 

4- ISRAEL - JORDAN, 13 Hari 

Ps. Ulf Ekman, 07 -19 Jun 2009 
(Uli Ekman Mimstries) 

Informasi & Reservasi : 

PT ANUGERAH MANDIRI WISATA 

Jakorio City Center (JoCC) It 1 Blok B10 No. 5-6 
Jl. Thomrin Boulevord d/h Kebon Kocang Royo 
Jokorto Pusoi 10230 
Tel. (62-21)3199 0799 

SdH. Shlley : 0813 1001 7880 (moblle) 

Sdr. Nalanael : 0813 84 124 777 (moblle) 


Dapatkan keajaiban Jus kesehatan Mo.1 di Dunia 100% 
alami, Menyembuhkan berbagai macam penyakit 


Alergi, Arthritis, Asthama, Peningkatan Atletis, Kanker, Cfids 
fibromyalgia, Depresi, Diabetes 1&2, Pencernaan, Energi, 
Jantung, Darah Tinggi, HIV, Sistem Kekebalan Tubuh, Menstruasi, 
Mental, Multiple Sclemsis., Peningkatan Massa Otot, Obesitas, 
Rasa Sakit, Perkinson, Masalah, Pernafasan, Kulit & Rambut, 
Peningkatan Daya Seksual, Masalah Tidur, Stop Merokok, Stress, 
Stroke, Kebugaran. Saat ini sudah diberikan 27 patent di US & 
beberapa negara lainnya, Sertifikat anti doping di jepang, US, 
China, dli. Sertifikat halal di US, Malaysia, dll. Satu-satunya Jus 
yang dapat dijual di seluryh Eropa& banyak lagi penghargaan 
International lainnya. 

Salah satunya BEST OF STATE 2004 HEALTH NUTRITION FOOD 
PRODUCTS, JADI JELAS PENGAKUAN INDEPENDENNYA Dapat 
diminum setiap hari u/ mdptkan vitalitas tinggi & terhindar dari 
berbagai penyakit. 


Hubungi : Alvian 021-92919346 atau datang langsung ke 
ITC Kuningan Lt.3 Blok B6 No. 6 Telp. 021-57935127, 
Untuk penjelasan lebih lanjut 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtone dll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


PEMBICARA 


Bagi yg membutuhkan pembicara/ 
pengkotbah u/ KKR/PD/Iba- 
dah,inter denominasi, gratis 
silahkan hub di: 08567891377, 
08170017377, 021-71311737 


KESEHATAN 


Kabar gembira! buruan dapatkan 
3S(stick stop smoking) u/ atasi 
problem anda hny 50rb hub. 021- 
99132844,08176710767, 71111327 


Miliki kaset khotbah Pdt. Bigman 
Sirait, Hub. Indah telp 021- 3924229 



Miliki 

Sebelum Harga Naik 


Buat Video 

shoting Gratis ?? 

Khotbah, Seminar, Retreat, Camp, 
Pernikahan, Company Profile, dll. 
Juga mengerjakan Kaos Promosi, 
Brosur, Mug, Shopbag, Buku, Majalah, dll. 


Hub: Rajawali Produdion 
Telp : - 6889 4046, 

- 700 70 290, ^ 


-0812 999 4037 





<$£>TOYOTA 
Authorized Dealer 


Imlek 


• Tanpa DP * . 
Bunga Murahi * 

• StokReady * 


t Budi (Aphin) | 08129999057 / 30120087 


YABIS MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip lop) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


New Look Furnicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

* * * Wholesaler* * * 



value chair 
www.gracia-furniture.com 


TERBUKTI & BUKAN REKAYASA 

SAYA TURUN BERAT BADAN 36 KG 
LEBIH SEHAT, FRESH & ENERGIK!!! 


PEMAKAMAN 


San Diego Hills: Jual Kav pemakaman 
hak milik,dpt pindah tngn, u/invest 
(jual-beli). stand int'l (back to 
nature8imodern) bbs biaya 
perawatan, keamanan 24 jam, 
terbsr di dunia (500Ha) Hub. Danny: 
021-98844075,0878.8254.4798 
(pree need councelor) 


PELUANG BISNIS 


Vnet dub: bisnis jaringan pulsa hp 
terdaftar, terpercaya, tercanggih, 
terbukti, IUPB no. 38/PDN/IUPB- 
B/9/2005.SIUPL No. 79/PDN-2/ 
SIUPL/PP/12/2006.Hub: 
Yahya(021) 5546981-93477877/ 
08158837795 


i m ii m ii m n m 11 

MMWuVid 1 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


Mohon Dukungan Doa/Suara dari 
Saudara-saudara seiman untuk: 


FORENCY MEPICYN LUBIS, S.Sos 

Wanita 37 thn, krisfcen, Caleg No urut 7 
dari Partai Damai Sejahtera (PDS) utk 
DPRD Tingkat 2, Kota Bekasi. 
Daerah pemilihan: Jati Mekar, 
Jati Asih, Jati Kramat, Jati Rasa, 
Jati Luhur, Jati Sari, Pekayon Jaya, 
Marga Jay, Jaka Mulya, Jaka Setia, 
Kayu Ringin Jaya. 


f 

t h e spirit af y s u r s o u I 


Sekarang tampil keren & jadi berkat 
tidak perlu mem^a%mahali!^| 


Dapatkan Produk 
Kaos Rohani New Spirit di: 

El-Shadoy ITC Kuningan 
It. IV Blok BI4 No.9 
Atau toko-toko rohani terdekat: 

Immonuel, Halaluya, Viclory, BPK Kwilang, 
Bless Semonggi, Mowar Sharon Kelopo Gading, 
Novono Lampung (baru), Rhema Semarang, 
RoHobot Kodiri, Visi Surobaya, Raynor Malong, 
Hallcluyoh Samarindo, Botleham Pangkatanbun, dll 


Info Reseller & Stand 


Belanja Online kunjungi : 
www.kaosnewspirit.com 
wwWjfacebookjComTkaosnew^pirit^ 


ANGKASA JAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 



-Terdaftar di DEPKES RI 8i 65 Negara Sejak 1980 - Nutrisi seimbang Berserat Tinggi (Bukan 
Obat!) -Bergizi Lengkap dan Rendah Kalori- Aman & Sehat Tanpa Efek Samping- Cocok untuk 
Semua Usia, Pria & Wanita -Perut Buncit Jadi Ramping-Efektif untuk Penderita: Asma, Diabetes, 
Maag, Hipertensi, Gangguan Pencernaan, Migrain, Stroke, Vertigo, Alergi, Asam Urat, dll. 


HERBAL NUTRITION & HEALTH CENTER 

Telp. 0878-8025-2474, 0813-1729-2964. Website: www.nutrisiherbal.com 


Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 




REFORMATA 







































































































































menyuarakan kebenaran dan keadilan 



IDISTHIE 


JAKARTA 

iNISWnBARU Jl. Jati baru Timur 56 Blok rr/jakS'rta'P'usaTTSiBo' 
^0135 Fax 62-21-3523535 Em4ii?plma7^tnew»6rtd c6m' 


V322662 Fax.62 61-7346972E? 


BANDUNG 

no. 186 Ka» 22-23 BanauTif, Jawa Barat 
62-22-2031611 


numi 




Haruskah 

ini terjadi pada diri ANDA? 






Mengandung GLA 4 kali lebih banyak dari produk sejenis karena GLA nya berasal 
dari BorageOil. 

Biocelle diolah dan diproses dengan tingkat kemurnian yang tinggi dan 
berkualitas prima (grade A). 

Biocelle Plus merupakan suplemen kesehatan yang mengandungoriginal GLA dan 
merupakan hasil riset dari Si rJohn William, pendiri BioOil Research Ltd. England. 


Pemakaian: - 

Bagi yang sehat cukup 2 kapsul/hari 

Bagi yang memiliki faktor resiko seperti hipertensi, kolesterol tinggi dll 2x2 
kapsulThari 

Bagi yang pernah Strok^sedang Stroke sebaiknya 2x3 kapsul/hari. 


Pembuluh darah menjadi kaku dan mudah pecah karena terjadi 
penyumbatan lemak yang berlebihan akibat kadar GLA dalam tubuh 
menurun, akibatnya STROKE. 


Pengaruhnya Terhadap Pembuluh Darah ? 



Cafe yang nyaman 
dengan aneka masakan 
(home made). 


Koleksi lagu rohani 
dan khotbah terlengkap 
dari dalam dan luar neger 


Toko dengan luas 1.400 m2 
yang menyediakan Alkitab, 
buku-buku rohani 
(Indonesia & Inggris), 
audio-video, stationery 
dan gift items. 


W 






Sebuah buku dapat mengubah hidup Anda 


Bayangkan apa yang dapat dilakukan 14 . 


bagi hidup Anda. 


Kami menyediakan 7.000 kaset/CD/VCD/DVD dan 36.000 gift items. 

Kami juga memiliki segala yang Anda butuhkan untuk pertumbuhan rohani, 
pelayanan, perlengkapan Sekolah Minggu dan gereja. 


TOKO BUKU 


Jl. Proklamasi 76, Jakarta Pusat 

Tel. (021) 3900 790 


Cabang 


mm 


Belanja Online 


San 


Ratuiangi 


jvww. immanuelbookstore 




com 


Tanjung Duren 


Su tai 




'f'4 3 11 


■07- 


P «’i 


O.V. 


720 7288 


(021) 




Arten Pondok indah 


■ o; 


'171 


Bulevar 


Kelapa Gading 


T. (021)458 41779 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 

























